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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah   : SMA N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh) / 2 (Dua) 
Standar Kompetensi  : 3. Menganalisis unsur-unsur geosfer  
Kompetensi Dasar    : 3.1. Menganalisis dinamika dan kecenderungan 
perubahan litosfer dan pedosfer serta dampaknya 
terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator    : -  Menjelaskan proses pembentukan tanah 
- Mendeskripsikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan tanah 
- Mengidentifikasi profil/perlapisan tanah 
- Menyebutkan sifat fisik dan kimia tanah 
- Mengklasifikasi jenis tanah berdasarkan 
kesuburannya 
- Menjelaskan penyebab terjadinya erosi 
- Memaparkan upaya-upaya penanggulangan erosi  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
I. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa mampu menjelaskan proses pembentukan tanah. 
- Siswa mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan tanah. 
- Siawa mampu membedakan profil tanah. 
- Siawa mampu menyebutkan sifat-sifat tanah. 
- Siawa mampu membedakan jenis tanah berdasarkan tingkat kesuburannya. 
- Siawa mampu menjelaskan penyebab terjadinya erosi. 




II. Materi Pembelajaran 
A. Proses Pembentukan Tanah 
Pedosfer merupakan kulit terluar litosfer yang terdiri atas tanah dan 
batuan induk pembentuk tanah. Pedosfer, adalah lapisan paling atas dari 
permukaan bumi tempat berlangsungnya proses pembentukan tanah. 
Secara sederhana pedosfer diartikan sebagai lapisan tanah yang menempati 
bagian paling atas dari litosfer. Proses pembentukan tanah diawali dari 
pelapukan batuan, baik pelapukan fisik maupun pelapukan kimia. Dari 
proses pelapukan ini, batuan akan menjadi lunak dan berubah 
komposisinya. Pada tahap ini batuan yang lapuk belum dikatakan sebagai 
tanah, tetapi sebagai bahan tanah (regolith) karena masih menunjukkan 
struktur batuan induk. Proses pelapukan terus berlangsung hingga akhirnya 
bahan induk tanah berubah menjadi tanah. 
B. Faktor Pembentuk Tanah 
Ada beberapa faktor lain yang memengaruhi proses pembentukan 
tanah, yaitu iklim, organisme, bahan induk, topografi, dan waktu. Faktor-






T = f (i, o, b, t, w) 
Keterangan : 
T   =   tanah 
f    =  faktor 
i    =  iklim 
o   =  organisme 
b   =  bahan induk 
t    =  topografi 
w  =  waktu 
 
C. Profil Tanah 
Tanah memiliki persebaran secara horizontal, sehingga sifat-sifat tanah 
tersebut dapat berbeda-beda pada tiap tempat. Sifat tanah secara vertikal 
juga berbeda, hal ini karena tanah mempunyai perlapisan-perlapisan. 
Perlapisan ini secara umum seperti berikut ini: 
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1. Horison O 
Merupakan lapisan organik yang kaya akan humus dengan ketebalan 
hanya beberapa cm saja dari permukaan. 
2. Horizon A (Top Soil) 
Merupakan lapisan tanah teratas. Pada umumnya mengandung bahan 
organik karena merupakan tanah yang muda atau baru terbentuk. 
Lapisan ini ditandai dengan adanya zona perakaran dan kegiatan jasad 
hidup tanah. 
3. Horizon B (Sub Soil) 
Lapisan ini juga mengandung bahan organik namun lebih sedikit 
dibandingkan lapisan tanah atas. Merupakan zona pengendapan partikel 
tanah yang tercuci dari horizon A atau lapisan tanah atas. 
4. Horison C (Regolith) 
Terdiri atas tanah yang sudah terbentuk, tetapi masih menunjukkan ciri-
ciri struktur batuan induk. 
5. Horison R (Bedrock) 
Lapisan ini merupakan lapisan batuan induk yang masih padu. 
D. Sifat Tanah 
1. Sifat Fisik Tanah 
a. Tekstur Tanah 
b. Struktur Tanah 
c. Warna Tanah 
d. Konsistensi Tanah 
e. Drainase Tanah 
f. Permeabilitas Tanah 
g. Porositas Tanah 
h. Lengas Tanah 
i. Suhu Tanah 
j. Udara Tanah 
2. Sifat Kimia Tanah 
a. Kandung bahan organik 
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b. Unsur hara 
c. Ph tanah 
E.  Dilihat dari tingkat kesuburannya tanah dikelompokkan sebagai berikut : 
1. Tanah Muda, tanah dengan kandungan zat makanan yang belum banyak 
sehingga tingkat kesuburannya relative rendah 
2. Tanah Dewasa , tanah dengan kandungan zat makanan sangat banyak 
sehingga tanah ini sangat subur. Tanah inilah yang sanagt baik untuk 
pertanian. 
3. Tanah tua, tanah dengan kandungan zat makanan yanh sudah mulai 
berkurang , sehingga tingkat kesuburannya mulai berkurang. 
4. Tanah Sangat Tua, yaitu tanah dengan kandungan zat makanan sangat 
sedikit, bahkan hampir habis sehingga ada yang menyebut jenis tanah 
ini sebagai tanah yang mati. Tanah ini sangat tidak subur. 
F. Penyebab Erosi 
1. Tanah yang miring tidak dibuat teras-teras dan guludan sebagai 
penyangga air. 
2. Tanah yang gundul tidak ditanami. 
3. Pengembalaan liar di permukaan tanah yang subur. 
4. Penggundulan hutan di daerah yang lereng atau miring. 
G. Upaya penanggulangan Erosi 
Tindakan dalam menanggulangi beberapa kerusakan tanah atara lain : 
1. Mengendalikan Erosi 
Usaha untuk mencegah atau mengurangi erosi dilakukan dengan 
mengendalikan faktor-faktor penyebab erosi. Banyaknya tanah yang 
tererosi ditentukan oleh faktor curah hujan, erodibilitas tanah, 
kemiringan dan panjang lereng, tanaman penutup, pengelolaan lahan, 
serta praktik konservasi. Dengan mengendalikan faktor-faktor penyebab 
erosi tersebut, maka erosi tanah dapat dicegah atau dikurangi. 
2. Mengawetkan Tanah  
Cara pengawetan tanah secara garis besar dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu dengan metode vegetatif dan metode mekanik. Untuk setiap 
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daerah berbeda dalam menerapkan kedua metode tersebut. Kadang 
kedua metode diterapkan secara berimbang di suatu daerah. Tetapi, di 
daerah lain mungkin salah satu metode lebih diutamakan Metode 
vegetatif sangat efektif dalam pengendalian erosi tanah. Sebagai contoh, 
padang rumput alami dan vegetasi hutan membatasi atau 
mengendalikan erosi tanah pada tingkat normal.  
a. Metode vegetatif dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut. 
1) Penanaman tanaman secara berjalur tegak lurus terhadap arah 
aliran (strip cropping). 
2) Penanaman tanaman secara berjalur sejajar garis kontur (contour 
strip cropping). Cara penanaman ini bertujuan untuk mengurangi 
atau menahan kecepatan aliran air dan menahan partikel-partikel 
tanah yang terangkut aliran air. 
3) Penutupan lahan yang memiliki lereng curam dengan tanaman 
keras (buffering). 
4) Penanaman tanaman secara permanen untuk melindungi anah dari 
tiupan angin (wind breaks). 
b. Metode mekanik yang digabung dengan metode vegetatif akan lebih 
efektif untuk mengendalikan erosi tanah. Beberapa metode mekanik 
yang umum dilakukan sebagai berikut: 
1) Pengolahan lahan sejajar garis kontur (contour tillage). 
2) Penterasan lahan miring (terracering).  
3) Pembuatan pematang (guludan) dan saluran air sejajar garis 
kontur. 
4) Pembuatan cekdam.  
III. Metode Pembelajaran 
Ceramah bervariasi, teknik numbered heads together (NHT)  dan diskusi 
kelompok. 
IV. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian berdoa. 
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2. Apersepsi: guru menyapa siswa, kemudian mempresensi. 
3. Guru mengkonfirmasikan SK, KD dan materi yang akan di bahas. 
B. Kegiatan Inti ( 75 menit) 
1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai pengertian 
pedosfer, proses pembentukan tanah, faktor-faktor pembentuk tanah, 
profil tanah, sifat fisik dan kimia tanah, klasifikasi tanah, peneyebab 
erosi tanah dan penanggulangan erosi tanah. 
2. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dengan nama kelompok IKLIM, 
ORGANISME, BAHAN INDUK, TOPOGRAFI dan WAKTU. Setiap 
siswa memiliki nomor masing-masing. 
3. Siswa mendiskusikan jawaban pertannyaan yang diberikan oleh guru. 
4. Siswa mempresentasikan jawabannya berdasarkan nomornya masing-
masing. 
5. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru sebagai evaluasi 
pembelajaran. 
C. Kegiatan Penutup ( 10 menit) 
1. Bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas, kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang kurang dimengerti.  
2. Siswa diberi tugas individu untuk membuat resume dan mempelajari 
materi selanjutnya. 
V. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
A. Sumber 
• Eni Anjani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : Untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
• Bagja Waluya. 2009. Memahami Geografi SMA/MA Kelas X Semester 
1 dan 2. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
• Bambang Utoyo. 2007. Geografi : Membuka Cakrawala Dunia untuk 





B. Alat  
Buku paket, modul, dan kartu bernomor . 
C. Bahan 
Materi tentang Pedosfer, proses pembentukan tanah dan faktor-faktornya 




a) Jelaskan proses pembentukan tanah! 
b) Sebutkan faktor-faktor pembentuk tanah. 
c) Deskripsikan lima lapisan tanah atau profil tanah. 
d) Bagaimanakah klasifikasi tanah berdasarkan kesuburannya? 
e) Apa saja yang menjadi penyebab erosi tanah? 
f) Sebutkan contoh metode vegetatif untuk menanggulangi erosi tanah. 
g) Sebutkan contoh metode mekanik untuk menanggulangi erosi tanah. 
2) Individu  
Soal terlampir 
b. Jawaban 
1) Kelompok  
a) Proses pembentukan tanah diawali dari pelapukan batuan, baik 
pelapukan fisik maupun pelapukan kimia. Dari proses pelapukan 
ini, batuan akan menjadi lunak dan berubah komposisinya. Pada 
tahap ini batuan yang lapuk belum dikatakan sebagai tanah, tetapi 
sebagai bahan tanah (regolith) karena masih menunjukkan struktur 
batuan induk. Proses pelapukan terus berlangsung hingga akhirnya 
bahan induk tanah berubah menjadi tanah. 
b) Faktor pembentuk tanah adalah Iklim, Organisme, Bahan Induk, 
Topografi dan Waktu. 
c) Perlapisan tanah atau profil tanah 
Perlapisan ini secara umum seperti berikut ini: 
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 Horizon O 
 Horison A atau Top Soil 
 Horizon B atau Sub Soil 
 Horizon C atau Regolith 
 Horizon R atau Bedrock 
d) Klasifikasi tanah berdasar kesuburannya: 
 Tanah Muda, tanah dengan kandungan zat makanan yang belum 
banyak sehingga tingkat kesuburannya relative rendah. 
 Tanah Dewasa, tanah dengan kandungan zat makanan sangat 
banyak sehingga tanah ini sangat subur. Tanah inilah yang 
sanagt baik untuk pertanian. 
 Tanah tua, tanah dengan kandungan zat makanan yanh sudah 
mulai berkurang, sehingga tingkat kesuburannya mulai 
berkurang. 
 Tanah Sangat Tua, yaitu tanah dengan kandungan zat makanan 
sangat sedikit, bahkan hamper habis sehingga ada yang 
menyebut jenis tanah ini sebagai tanah yang mati. Tanah ini 
sangat tidak subur. 
e) Penyebab erosi antar lain: 
 Tanah yang miring tidak dibuat teras-teras dan guludan sebagai 
penyangga air. 
 Tanah yang gundul tidak ditanami. 
 Pengembalaan liar di permukaan tanah yang subur. 
 Penggundulan hutan di daerah yang lereng atau miring. 
f) Contoh metode vegetatif 
- Penanaman tanaman secara berjalur tegak lurus terhadap arah 
aliran (strip cropping). 
- Penanaman tanaman secara berjalur sejajar garis kontur (contour 
strip cropping). Cara penanaman ini bertujuan untuk 
mengurangi atau menahan kecepatan aliran air dan menahan 
partikel-partikel tanah yang terangkut aliran air. 
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- Penutupan lahan yang memiliki lereng curam dengan tanaman 
keras (buffering). 
- Penanaman tanaman secara permanen untuk melindungi anah 
dari tiupan angin (wind breaks). 
g) Contoh metode mekanik 
• Pengolahan lahan sejajar garis kontur (contour tillage). 
• Penterasan lahan miring (terracering).  
• Pembuatan pematang (guludan) dan saluran air sejajar garis 
kontur. 
• Pembuatan cekdam. 






















c. Kriteria penilaian 
1) Kelompok 
 Setiap jawaban benar dan lengkap mendapat skor 15. 
 Setiap jawaban salah mendapat skor 0. 
 Penilaian akhir ( total skor ) : 
Skor Keterangan 
> 90 Sangat menguasai materi 
71-90 Menguasai materi 
50-70 Cukup menguasai materi 
< 50 Kurang menguasai materi 
 
2) Individu 
 Setiap jawaban benar  mendapat skor 5. 
 Setiap jawaban salah mendapat skor 0. 
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 Penilaian akhir ( total skor ) : 
Skor Keterangan 
> 90 Sangat menguasai materi 
71-90 Menguasai materi 
51-70 Cukup menguasai materi 
< 50 Kurang menguasai materi 
 
              
Mengetahui, 
Guru Geografi SMA N 1 Imogiri 
 
Dwi Purwanti, S.Pd 
NIP 19720705 200801 2 007 




























 Aktivitas  Siswa dalam Pembelajaran Geografi Melalui Pembelajaran 
Kooperatif  
 Teknik Numbered Heads  Together 
 
Nama Sekolah     : SMA N 1 Imogiri  Materi : Litosfer dan Pedosfer 
 Kelas / Semester : X3 / 2         Siklus  : I 
No Indikator Aspek yang diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Tallus F Tallus F 
1. Pengelolaan Kelas 
a. Mendengarkan/memper
hatikan penjelasan dari 
guru 
    
b. Mencatat  
    
c. Bertanya kepada guru 
    
d. Menjawab pertanyaan 
guru 
    
2. Kerjasama Kelompok 
a. Partisipasi dalam 
diskusi 
    
b. Membantu teman yang 
mengalami kesulitan 
    
c. Presentasi kelompok 
    
 










Lembar Observasi  
Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran Geografi Melalui Pembelajaran 
Kooperatif  
Teknik Numbered Heads  Together  
 
Nama Sekolah   : SMA N 1 Imogiri  Materi : Litosfer dan Pedosfer 
      Kelas/Semester : X3 / 2         Siklus  : I 
No Kegiatan Pertemuan 1 Pertemuan 2 Ada Tidak Ada Tidak 
1 Melakukan apersepsi 
      
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
      
3 Menjelaskan materi       
4 Membantu siswa yang mengalami kesulitan 
      
5 Memantau kerja siswa       
6 Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan 
      
7 Bertanya kepada siswa       
8 Menjawab pertanyaan siswa 
      
9 Memberikan kesimpulan       
 
















Nama Sekolah   : SMA N 1 IMOGIRI     Siklus/Pertemuan : I/ 2 
Kelas/Semester  : X.3          Hari/Tanggal : Sabtu/26-02-‘11 
Materi                : Dinamika Litosfer        Waktu  : 20 menit 
dan Pedosfer  
  
1. Tenaga dari dalam bumi yang menyebabkan perubahan lapisan permukaan 
bumi baik mendatar maupun vertikal disebut dengan .... 
a. vulkanisme 
b. tektonisme 
c. seisme  
d. tekto-vulkanik 
e. runtuhan  
2. Pergeseran kulit bumi yang relatif lambat, berlangsung dalam waktu yang 





e. tekto-vulkanik  
3. Batuan cair pijar yang bersuhu tinggi dan mengandung berbagai unsur 
mineral dan gas serta masih berada dalam tubuh gunung berapi disebut .... 
a. lava 
b. lahar 
c. lahar dingin 
d. magma 
e. silikat  
4. Peristiwa letusan gunungapi, dengan kandungan magma yang keluar melalui 








5. Gempa bumi yang terjadi di Yogyakarta dan Klaten pada tanggal 27 Mei 






6. Letusan yang bergantian antara eksplosif dan efusif akan membentuk gunung 





e. Hawaii  






8. Material gas berbahaya bagi kehidupan karena bersifat racun yang berbentuk 






9. Erosi oleh angin banyak terjadi di daerah gurun. Akibat erosi ini terbentuk 
beberapa bentang alam antara lain Musroom Rock atau Batu jamur, Batu 







e. Erosi marine 
10. Pelapukan kimiawi terjadi melalui proses Hidrasi, Oksidasi dan Karbonasi. 
Proses Karbonasi tampak jelas dalam pegunungan karst dan dapat 
menimbulkan gejala-gejala karst misalnya .... 
a. Morena, Dolina dan Cliff 
b. Stalagmit, Stalagtit dan Meander 
c. Sand Dune, Tombolo dan Polje 
d. Kerren, Ponor dan Sungai bawah tanah 
e. Gua bawah tanah, Uvala dan Oxbow Lake  
11. Proses pelepasan dan pemindahan massa batuan atau tanah secara alamiah 
dari suatu tempat ke tempat lain oleh suatu agen pengangkut seperti es, angin 






12. Air yang banyak mengandung CO2 (zat asam arang) dengan mudah dapat 







13. Tenaga yang berasal dari luar bumi dan bersifat destruktif (merusak) adalah 
pengertian dari .... 
a. gempa bumi 
b. tenaga endogen 
c. tenaga eksogen 
d. orogenesa negatif 
139 
 
e. pergeseran lempeng tektonik 
14. Mengingat iklim di negara Indonesia adalah tropika ekuatorial dengan curah 
hujan yang tinggi, maka proses penghancuran batuan yang paling sering 






15. Pengikisan oleh air sungai yang terjadi secara terus menerus dapat 
mengakibatkan terbentuk bentang alam tertentu. Misalnya lubang-lubang di 




d. Jurang  
e. Potholes  
16. Diantara golongan tanah ada Tanah muda, Dewasa, Tua, dan Sangat Tua. 
Pembagian tanah ini berdasarkan .... 
a. umur tanah 
b. unsur tanah 
c. warna tanah 
d. kesuburan tanah 
e. kesulitan mengolah tanah 
17. Di daerah yang datar atau cekung, tanah berwarna kelabu akibat selalu 
tergenang air. Hal tersebut merupakan pengaruh faktor .... 





18. Tanah mineral yanag banyak mengandung unsur besi sehingga teroksidasi 







e. kelabu  




c. Wind breaks 
d. Contour tillage 
e. Strip cropping 
20. Karena lapisan tanah atas merupakan bagian yang optimal bagi kehidupan 
tumbuh-tumbuhan (subur), maka lapisan ini sering disebut sebagai lapisan .... 
a. Top Soil 
b. Sub Soil 
c. Regolith 
d. Bed Rock 




Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Tri Usnu Riyanto 
NIM  : 07405241038 
Jurusan : Pendidikan Goegrafi 
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ekonomi 
Judul Skripsi : Penerapan Teknik Numbered Heads Together dalam Upaya 
  Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Di SMA Negeri 1 Imogiri 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. 
Sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau 
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata 
penulisan karya ilmiah yang telah lazim. 
 
       Yogyakarta, 27 April 2011 
       Yang menyatakan, 
 
 
       Tri Usnu Riyanto 




M O T T O 
 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
(QS. Ar Ra’d: 11) 
 
“Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku milik ALLAH Tuhan 
seru sekalian alam” 
(QS. Al-An’am: 162) 
 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari(nikmat-Ku), maka sesunguhnya azab-Ku 
sangat pedih” 









Bismillahiromanirrohim, karya sederhana ini kupersembahkan untuk: 
 Ibu dan Bapakku tercinta, Bainah dan Hadi Murwanto, yang senantiasa 
dengan sabar mendengarkan keluh kesahku, memberikan perhatian serta do’a 
dan dukungannya dalam menyelesaikan karya ini 
 Kekasihku tersayang, Purwanti, yang selalu bisa membuatku tersenyum. 
Membangunkanku saat aku terjatuh, menemaniku saat aku sendiri, dan 
berjuang bersama mewujudkan mimpi-mimpiku 
 Kakak-kakakku terkasih Kang Udin, Mbak Mai, Mz Udin, dan Mbak Tari, 
aku bangga menjadi adik kalian 
 Adikku satu-satunya, Safit Febri, yang mewarnai hari-hariku 
 Tante Uwik, yang sering berbagi cerita dan menjadi teman curhatku   
 Semua keluarga besarku, terima kasih untuk do’a kalian  






PENERAPAN TEKNIK NUMBERED HEADS TOGETHER  
DALAM UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR GEOGRAFI  
DI SMA NEGERI 1 IMOGIRI  
Oleh: 







Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar geografi melalui 
penerapan teknik Numbered Heads Together dan mendapatkan bukti peningkatan 
hasil belajar geografi setelah siswa belajar dengan teknik Numbered Heads 
Together  di SMA Negeri 1 Imogiri. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas menggunakan model 
Kemmis dan Taggart yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Pelaksana tindakan 
adalah kolaborator yaitu guru Geografi SMA Negeri 1 Imogiri, sebagai subjek 
penelitian adalah siswa kelas X3 sebanyak 33 siswa, dan peneliti sebagai 
observer. Data hasil penelitian diperoleh dari hasil observasi selama kegiatan 
pembelajaran geografi berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa dan guru, wawancara dengan siswa dan guru, dan tes hasil belajar. 
Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi, pedoman wawancara, dan tes 
hasil belajar. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mulai dari 
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yang meliputi aktivitas 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru, mencatat materi, bertanya 
kepada guru, menjawab pertanyaan dari guru, partisipasi dalam diskusi kelompok, 
membantu teman yang mengalami kesulitan, dan presentasi hasil diskusi 
kelompok. Aktivitas siswa dan guru semakin meningkat dari siklus I sampai 
dengan siklus II. Upaya untuk meningkatkan hasil belajar geografi melalui teknik 
Numbered Heads Together dilaksanakan dengan baik dan ditunjukkan melalui 
semua komponen atau karakteristik Numbered Heads Together selama 
pembelajaran yang meliputi pengelolaan kelas dan kerja sama siswa. Bukti 
peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh peningkatan aktivitas siswa dan nilai 
rata-rata tes siswa pada setiap akhir siklus. Nilai rata-rata pada siklus I yaitu 73,33 
meningkat menjadi 75,45 pada siklus II. Dengan demikian teknik pembelajaran 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan hakikatnya adalah salah satu proses yang berlandaskan usaha 
yang sadar tujuan, yang kegiatannya diarahkan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Pendidikan mempunyai pengaruh yang secara langsung dapat dilihat 
dan dirasakan dalam kehidupan bermayarakat, kehidupan kelompok, dan 
kehidupan setiap individu. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 Pendidikan merupakan tumpuan harapan bagi peningkatan kualitas 
sumber daya manusia Indonesia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan 
salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan sumber daya manusia. 
Melalui pendidikan, bangsa Indonesia dapat mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas sehingga mampu bersaing dengan bangsa-bangsa 
lain di dunia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia salah 
satunya dapat dicapai melalui pendidikan di sekolah. 
Peningkatan pendidikan di sekolah dapat diwujudkan melalui proses 
pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran yang dilakukan guru dengan 





terhadap pemahaman siswa dalam menerima materi-materi yang disampaikan 
oleh guru. Jadi, pendidikan di sekolah menjadi salah satu faktor penting 
dalam memajukan pendidikan bangsa. Mochtar Buchori (Dwi Siswoyo, 2007: 
56) menyebutkan bahwa: 
Sistem pendidikan kita dituntut untuk memiliki tiga kemampuan yaitu: 
(1) Kemampuan untuk mengetahui pola-pola perubahan dan 
kecenderungan yang sedang berjalan, (2) Kemampuan untuk menyusun 
gambaran tentang dampak yang akan ditimbulkan oleh kecenderungan-
kecenderungan yang sedang berjalan, dan (3) Kemampuan untuk 
menyusun progam-progam penyesuaian diri yang akan ditempuhnya 
dalam jangka waktu tertentu, misalnya jangka waktu lima tahun. 
Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang 
memungkinkan para pembelajar aktif melibatkan diri dalam keseluruhan 
proses baik secara mental maupun secara fisik. Model proses ini dikenal 
sebagai pembelajaran aktif atau pembelajaran interaktif dengan 
karakteristiknya sebagai berikut:  (1) adanya variasi kegiatan klasikal, 
kelompok dan perorangan; (2) guru berperan sebagai fasilitator belajar, nara 
sumber dan manajer kelas yang demokratis; (3) keterlibatan mental (pikiran, 
perasaan) siswa tinggi; (4) menerapkan pola komunikasi yang banyak; (4) 
suasana kelas yang fleksibel, demokratis, menantang dan tetap terkendali oleh 
tujuan; (6) potensial dapat menghasilkan dampak intruksional dan dampak 
pengiring lebih efektif; (7) dapat digunakan di dalam atau di luar 
kelas/ruangan (http://hilaludinwahid.com/teori-belajar-dan-pembelajaran-e-
learning). 
Proses pembelajaran seringkali terhambat sehingga siswa belum 
menguasai materi yang diberikan menyebabkan pencapaian hasil belajar juga 
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kurang maksimal. Hambatan dalam proses pembelajaran dikarenakan oleh 
banyak hal, salah satunya adalah faktor guru selaku fasilitator utama dalam 
mentransfer ilmu kepada siswa. Faktor dari guru ini berupa kompetensi yang 
dimiliki guru dan teknik pembelajaran yang diterapkan. Teknik pembelajaran 
dapat dikatakan sebagai cara guru menyampaikan materi kepada siswa. 
Teknik pembelajaran turut menentukan keberhasilan proses pembelajaran 
yang berlangsung. Teknik pembelajaran yang tepat dan menyenangkan 
diperkirakan akan menimbulkan ketertarikan siswa untuk memperhatikan 
materi yang disampaikan. Nursid Sumaatmadja, (2001: 9) menyatakan bahwa 
berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya metode guru dalam penyampaian materi. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2006 menyebutkan bahwa mata pelajaran geografi merupakan salah 
satu pelajaran yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA). Pengajaran 
geografi adalah geografi yang diajarkan di sekolah menengah, sehingga 
penjabaran konsep-konsep, pokok bahasan, dan subpokok bahasannya harus 
disesuaikan dan diserasikan dengan tingkat pengalaman dan perkembangan 
mental anak pada jenjang-jenjang pendidikan yang bersangkutan. 
Berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa dalam proses 
pembelajaran geografi di SMA N 1 Imogiri, guru setiap kali tatap muka 
masih menerapkan metode ceramah. Metode ini dianggap kurang menarik 
dan komunikatif karena pembelajaran masih terpusat pada guru. Sebagian 
besar siswa bermain-main sendiri, berbicara dengan teman sebangku, dan 
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tidak mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru. Guru hanya 
terfokus pada siswa yang duduk di depan, sedangkan siswa yang duduk di 
belakang kurang diperhatikan. Kondisi ini mengakibatkan siswa kurang 
termotivasi dalam belajar sehingga diperkirakan menjadi salah satu penyebab 
prestasi belajar siswa tergolong kurang bagus. Hal ini dibuktikan oleh nilai 
rata-rata ujian semester gasal mata pelajaran geografi kelas X tahun ajaran 
2010/2011 sebesar 62,  padahal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
diterapkan di SMA N 1 Imogiri yaitu 75.  
Permasalahan ini memerlukan pemecahan salah satunya dengan 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan 
keaktifan serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, misalnya teknik 
Numbered Heads Together. Teknik Numbered Heads Together memiliki 
beberapa keunggulan seperti menciptakan suasana pembelajaran yang aktif 
dan menyenangkan, materi pembelajaran lebih menarik perhatian, memupuk 
kerja sama siswa, setiap siswa menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi 
dengan sungguh-sungguh, dan siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang 
kurang pandai. 
Perbaikan proses pembelajaran perlu direncanakan dengan suatu 
pendekatan dalam pembelajaran yang lebih komprehensif dan dapat 
mengaitkan materi pembelajaran dengan kenyataan yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Kreativitas dari guru diperlukan untuk dapat meningkatkan 
motivasi dan ketertarikan siswa terhadap materi-materi yang disampaikan. 
Guru dapat menggunakan media pembelajaran atau penerapan berbagai 
5 
 
teknik pembelajaran. Atas dasar kondisi tersebut perlu dilakukan penelitian 
untuk meningkatkan hasil belajar dengan penerapan teknik Numbered Heads 
Together dalam upaya meningkatkan hasil belajar geografi di SMA Negeri 1 
Imogiri. 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan di SMA N 1 Imogiri antara lain : 
1. Hasil belajar geografi belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum ( KKM) yang telah ditetapkan. 
2. Pembelajaran masih terpusat pada guru. 
3. Belum digunakan metode yang dapat mengaktifkan siswa seperti 
Numbered Heads Together. 
4. Sebagian besar siswa bermain-main sendiri, berbicara dengan teman 
sebangku, dan tidak mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru. 
5. Siswa kurang tertarik dengan pembelajaran geografi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan sejumlah masalah yang dijabarkan pada latar belakang dan 
identifikasi masalah atas, penelitian ini dibatasi pada masalah (1) prestasi 
belajar siswa yang masih rendah dan (2) belum digunakan metode yang dapat 
mengaktifkan siswa. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar geografi di SMA N 1 
Imogiri dengan menggunakan teknik Numbered Heads Together? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar geografi yang terjadi setelah siswa 
belajar dengan teknik Numbered Heads Together? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Meningkatkan hasil belajar geografi pada siswa SMA N 1 Imogiri 
melalui teknik Numbered Heads Together. 
2. Mendapatkan bukti peningkatan hasil belajar geografi setelah siswa 
belajar dengan Metode Numbered Heads Together. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmu 
pendidikan tentang penerapan teknik Numbered Heads Together atau 
kepala bernomor struktur. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
1) Membantu siswa untuk terbiasa berpartisipasi secara aktif dalam 
proses pembelajaran geografi dan pembelajaran lainnya. 
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2) Meningkatkan motivasi belajar geografi bagi para siswa karena 
diajak terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga 
tidak bosan. 
3) Meningkatkan motivasi yang positif bagi siswa, terutama bagi 
peningkatan proses pendidikan di lingkungan sekolah. 
b. Bagi guru 
Membantu meningkatkan kompetensi mengajar dan menentukan 
metode pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan 
prestasi siswa dalam pembelajaran geografi. 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pembelajaran 
a. Konsep Pembelajaran 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai 
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap (Baharuddin dan Esa 
Nur Wahyuni, 2009: 11). Belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. 
Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan 
perubahan kelakuan (Oemar Hamalik, 2005: 36). 
Oemar Hamalik (2005: 57) menyebutkan bahwa pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pendidikan. Manusia 
dalam pengertian ini mencakup siswa, guru, dan tenaga lainnya 
misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan 
tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. 
Fasilitas dan perlengkapan meliputi ruangan kelas, perlengkapan 
audio visual, dan komputer. Prosedur terdiri dari jadwal dan metode 





Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan. 
b. Strategi pembelajaran 
J. R. David dalam Surya Dharma (2008: 3) mengartikan strategi 
sebagai a plan, a method, or series of activities designed to achieves 
a particular educational goal. Strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Penyususunan suatu 
strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja, belum 
sampai pada tindakan.  
Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah 
dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. 
Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 
pemanfaatan berbagai fasilitas, dan sumber belajar harus diarahkan 
dalam upaya pencapaian tujuan. Sebelum menentukan strategi, perlu 
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya 






Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09). 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal (Surya Dharma, 2008: 5). Metode digunakan untuk 
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 
bisa terjadi satu strategi pembelajaran digunakan beberapa 
metode. Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
merupakan jabaran dari strategi pembelajaran yang akan 
diterapkan. 
2) Media 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 23) yang dimaksud media 
pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang digunakan 
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi 
antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah. 
Arief S. Sardiman dkk (2005: 7) mengemukakan bahwa 
segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
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perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian 
rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Pengertian yang lebih luas menyebutkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan 
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi 
antara pengajar dan pembelajaran dalam proses pembelajaran di 
kelas. 
Pembelajaran geografi hakikatnya adalah pembelajaran 
tentang gejala-gejala geosfer (meliputi litosfer, atmosfer, 
biosfer, hidrosfer dan antrophosper) yang tersebar di permukaan 
bumi. Guru perlu mencitrakan penyebaran dan lokasi-lokasi 
gejala-gejala tersebut dalam proses pembelajaran. Pencitraan ini 
tidak dapat hanya diceritakan, ditanya jawabkan dan 
didiskusikan saja, tetapi harus diperagakan dan ditunjukkan. 
Mengingat manusia memiliki keterbatasan pandangan dan 
jangkauan, penunjukkan serta peragaan dapat dilakukan dengan 
suatu model permukaan bumi dan bumi itu sendiri yang dapat 
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berupa peta, atlas dan globe. Ketiga model tersebut menjadi 
media utama dalam proses pembelajaran geografi. 
Media lain yang dapat membantu mengembangkan citra dan 
konsep geografi pada diri anak didik adalah potret, gambar, 
slide, dan film. Pada sekolah-sekolah yang tingkat ekonominya 
telah tinggi, video tape recorder juga telah digunakan dan 
dimanfaatkan (Nursid Sumaatmadja, 2001: 81). 
3) Teknik  
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 
mengimplementasikan suatu metode, misalnya cara yang harus 
dilakukan agar metode ceramah berjalan efektif dan efisien 
(Surya Dharma, 2008: 6). Pengertian lain menyebutkan teknik 
adalah cara yang dipakai saat proses pembelajaran berlangsung. 
Guru dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor 
metode yang sama. Satu metode dapat diaplikasikan melalui 
berbagai teknik pembelajaran.  
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 
2008: 22).  
Bloom dalam Nana Sudjana, (2008: 22-30) mengklasifikasikan 
hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu: 
1) Ranah kognitif 
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Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek. Kedua aspek pertama disebut aspek kognitif 
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya disebut kognitif 
tingkat tinggi. 
2) Ranah afektif 
Ranah ini berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek.  
3) Ranah psikomotorik 
Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. 
Dengan demikian, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 
kemanusiaan saja. Hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh pakar 
pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara 
fragmentaris atau terpisah melainkan komprehensif. 
Hasil belajar salah satunya ditentukan oleh peranan guru dalam 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran meliputi kegiatan yang 
dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai 
evaluasi dan progam tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Setelah melalui proses 
pembelajaran, diadakan suatu penilaian yang berfungsi sebagai alat 
untuk mengetahui tercapai tidaknya suatu tujuan pembelajaran. 
Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat diukur melalui 
hasil belajar siswa. Peranan guru dalam penyampaian materi 
pelajaran melalui metode pembelajaran yang variatif akan menarik 
minat atau motivasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Ketercapaian hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Ada faktor intern (dari dalam) dan faktor ekstern (dari luar) yang 
mempengaruhi hasil belajar. 
1) Faktor internal, antara lain: 
a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh. Contohnya: penglihatan, 
pendengaran dll. 
b) Faktor psikologis yang meliputi faktor intelektif 
(kecerdasan, bakat dan prestasi) dan faktor non intelektif 
(unsur-unsur kepribadian seperti sikap, kebiasaan dan 
minat). 
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
2) Faktor eksternal, antara lain: 
a) Faktor sosial yang meliputi: lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan 
kelompok. 
b) Faktor budaya meliputi adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan 
teknologi. 
c) Faktor lingkungan fisik meliputi fasilitas rumah, fasilitas 
belajar dan iklim (Abu Ahmadi, 1991: 130-131). 
2. Metode  pembelajaran Kooperatif 
Nursid Sumaatmadja, (2001: 9) menyatakan bahwa berhasil tidaknya 
suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
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satunya metode guru dalam penyampaian materi. Pengajaran geografi 
adalah geografi yang diajarkan di tingkat sekolah menengah, sehingga 
penjabaran konsep-konsep, pokok bahasan, dan subpokok bahasannya 
harus disesuaikan dan diserasikan dengan tingkat pengalaman dan 
perkembangan mental anak pada jenjang-jenjang pendidikan yang 
bersangkutan.  
Kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran yang disajikan 
dengan metode ceramah saja, tentunya akan sulit bagi siswa untuk 
mengingat dan mengerti apa yang telah disampaikan. Bagi siswa yang 
tingkat kecerdasannya tinggi tentu saja tidak akan sulit, tetapi bagi siswa 
yang kurang cerdas tentu akan mengalami kesulitan. Oleh karena itu, 
guru perlu menerapkan metode yang lebih variatif dan dapat 
meningkatkan keaktifan serta keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, misalnya Metode Pembelajaran Kooperatif. 
Metode Cooperative Learning didasari oleh falsafah homo homoni 
socius. Kooperatif merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya 
bagi kelangsungan hidup. Ironisnya, metode ini belum banyak 
diimplementasikan dalam pendidikan walaupun orang Indonesia sangat 
membanggakan sifat gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat 
(Anita Lie, 2010: 28). 
Menurut Agus Suprijono (2010: 54), pembelajaran kooperatif adalah 
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 
bentuk-bentuk yang lebih dipimpin atu diarahkan oleh guru, di mana 
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guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan 
bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta 
didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. 
Roger dan David Johnson dalam Anita Lie, (2010: 31) mengatakan 
bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. 
Ciri khusus pembelajaran kooperatif mencakup lima unsur yang harus 
diterapkan, yang meliputi; saling ketergantungan positif, tanggung jawab 
perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses 
kelompok. 
Pengertian lainnya menurut Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 4) 
Cooperative Learning adalah perilaku bersama dalam bekerja atau 
membantu dalam kelompok dengan struktur kerja sama yang teratur 
dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. 
Berdasarkan beberapa kutipan para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa cooperative learning merupakan kegiatan pembelajaran di mana 
siswa atau peserta didik bekerja sama dalam suatu kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Alur proses belajar tidak harus berasal 
dari guru menuju siswa, bahkan banyak penelitian menunjukkan bahwa 
pengajaran oleh rekan sebaya ternyata lebih efektif daripada pengajaran 
oleh guru (Anita Lie, 2010: 31). 
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Model pembelajaran kooperatif bukanlah hal yang sama sekali baru 
bagi guru. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap 
siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika memungkinkan 
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta 
memperhatikan kesetaraan jender. Model pembelajaran kooperatif 
mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Anita Lie (2010: 55-72) membagi metode Cooperative Learning 
menjadi 14 metode, yaitu: 
a. Mencari pasangan (Make A Match). 
b. Bertukar pasangan. 
c. Berpikir-berpasangan-berempat (Think-Pair-Share/ Think-Pair-
Square). 
d. Berkirim salam dan soal. 
e. Kepala bernomor (Numbered Heads). 
f. Kepala benomor terstruktur (Numbered Heads Together). 
g. Dua tinggal dua tamu (Two Stay Two Stray). 
h. Keliling berkelompok. 
i. Kancing gemerincing. 
j. Keliling kelas. 
k. Lingkaran kecil lingkaran besar (Inside-Outside Circle). 
l. Tari bambu. 
m. Jigsaw. 
n. Bercerita berpasangan. 
3. Teknik Numbered Heads Together 
Salah satu teknik dari model pembelajaran kooperatif adalah teknik 
Numbered Heads Together. Guna meningkatkan partisipasi dan keaktifan 
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siswa dalam kelas, guru dapat menerapkan teknik pembelajaran 
Numbered Heads Together. Teknik pembelajaran Numbered Heads 
Together atau pembelajaran kepala bernomor terstruktur merupakan 
pengembangan dari pembelajaran Numbered Heads atau kepala 
bernomor. Pembelajaran ini pertama kali dikembangkan oleh Spencer 
Kagan (1992). Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat. 
Menurut Iqbal Ali (http://iqbalali.com/2010/01/03/nht-numbered-
head-together/), langkah-langkah pembelajaran Numbered Heads 
Together adalah sebagai berikut : 
a. Penomoran 
Penomoran adalah hal yang utama di dalam Numbered Heads 
Together, dalam tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa dalam 
tim mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai dengan jumlah siswa di 
dalam kelompok. 
b. Pengajuan Pertanyaan 
Langkah berikutnya adalah pengajuan pertanyaan, guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan yang diberikan 
dapat diambil dari materi pelajaran tertentu yang memang sedang di 
pelajari, dalam membuat pertanyaan usahakan dapat bervariasi dari 
yang spesifik hingga bersifat umum dan dengan tingkat kesulitan 
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yang bervariasi pula. 
c.  Berpikir Bersama 
Setelah mendapatkan pertanyaan-pertanyaan dari guru, siswa 
berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan 
jawaban kepada anggota dalam timnya sehingga semua anggota 
mengetahui jawaban dari masing-masing pertanyaan. 
d.  Pemberian Jawaban 
Langkah terakhir yaitu guru menyebut salah satu nomor dan 
setiap siswa dari tiap kelompok yang bernomor sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas, kemudian guru 
secara random memilih kelompok yang harus menjawab pertanyan 
tersebut, selanjutnya siswa yang nomornya disebut guru dari 
kelompok tersebut mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab 
pertanyaan. Kelompok lain yang bernomor sama menanggapi 
jawaban tersebut. 
Ada beberapa variasi dalam pembelajaran kooperatif teknik 
Numbered Heads Together (NHT), yaitu: 
a. Setelah seorang siswa menjawab, guru dapat menanyakan ke 
kelompok lain apakah setuju atau tidak. 
b. Untuk masalah dengan jawaban lebih dari satu, guru dapat meminta 
siswa dari setiap kelompok yang berbeda untuk masing-masing 
memberi sebagian jawaban. 
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c. Seluruh siswa dapat memberi jawaban secara bergantian tiap 
kelompok. 
d. Siswa yang menanggapi dapat menulis jawabannya di papan tulis 
atau pada kertas. 
e. Guru dapat meminta siswa lain menambahkan jawaban bila jawaban 
yang diberikan belum lengkap. 
Penggunan kartu bernomor pada setiap siswa dalam kelompok 
belajar dimaksudkan sebagai upaya untuk membantu pemahaman siswa 
secara individual dalam mengerjakan tugas sesuai nomor pada  kartu 
masing-masing anggota kelompok dalam proses pembelajaran. 
Penerapan metode ini membuat siswa tidak bisa lagi bergantung kepada 
sesama anggota kelompok. Setiap anggota memiliki rasa tanggung jawab 
yang tinggi terhadap permasalahan yang dibahas dalam kelompok belajar 
sesuai nomor  kartu. Selain itu, siswa juga bebas mengemukakan 
pendapat atau tanggapan secara lisan terhadap hasil diskusi kelompok 
lainnya. Teknik kepala bernomor terstruktur diharapkan akan 
meningkatkan pemahaman belajar siswa begitu juga akan hasil belajar 
siswa dalam proses pembelajaran akan meningkat.  
Kelebihan teknik  Numbered Heads Structure antara lain: 
a. Setiap siswa menjadi siap semua.  
Setiap siswa menjadi siap semua karena pertanyaan terlebih 
dahulu dibahas bersama dalam kelompok sehingga semua anggota 
mengetahui jawaban masing-masing pertanyaan. 
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b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 
Setiap siswa mempuyai tanggung jawab terhadap tugas atau 
pertanyaan yang diberikan kepadanya sehingga siswa mau belajar 
dengan sungguh-sungguh untuk menyelesaikan tugas atau menjawab 
pertanyaannya. Selain itu, setiap siswa merasa saling membutuhkan 
untuk dapat menyempurnakan jawaban yang mereka miliki sehingga 
akan tercipta sikap saling menghargai dalam diskusi. 
c. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 
Salah satu manfaat diskusi kelompok adalah siswa yang pandai 
dapat memberi tahu temannya yang kurang paham akan suatu 
materi. Pada beberapa kasus, siswa lebih paham apabila diterangkan 
oleh teman daripada oleh guru. 
d. Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif 
Metode Kooperatif teknik Numbered Heads Together 
memerlukan keaktifan dari semua anggotanya. Setiap anggota harus 
berkontribusi aktif berpendapat guna memecahkan suatu 
permasalahan yang diterima. 
e. Memupuk kerjasama siswa 
Persaingan prestasi di antara siswa tak dapat dipungkiri dalam 
suatu kelas. Dengan teknik NHT,  persaingan akan berubah 





Kelemahan Numbered Heads Structure antara lain: 
a. Tidak terlalu cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena 
membutuhkan waktu yang lama. 
b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. 
c. Pada saat presentasi, siswa hanya terfokus pada materi yang menjadi 
tanggung jawabnya sehingga kadang-kadang tidak memperhatikan 
presentasi teman yang menjawab soal yang nomornya tidak sama 
dengan dirinya. 
Anak memiliki dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai 
kemauan yang timbul dari dirinya sendiri. Belajar hanya mungkin terjadi 
apabila anak aktif mengalami sendiri. Belajar yang baik adalah siswa 
belajar melalui pengalaman langsung, sehingga siswa tidak hanya 
sekedar mengamati secara langsung tetapi ia juga menghayati, terlibat 
langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. 
Keterlibatan siswa dalam belajar tidak diartikan keterlibatan fisik 
semata, namun lebih dari itu terutama keterlibatan  mental emosional, 
keterlibatan dengan kegiatan kognitif dalam pencapaian dan perolehan 
pengetahuan dalam penghayatan dan internalisasi nilai-nilai dalam 
pembentukan sikap dan nilai serta saat mengadakan latihan-latihan dalam 
pembentukan keterampilan (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 44-46).  
Keberhasilan menciptakan keaktifan siswa adalah guru hendaknya 
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
mempertimbangkan karakteristik siswa dan isi pelajaran. Jadi, aktif 
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dimaknai bahwa guru maupun siswa berinteraksi dalam pembelajaran 
untuk bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran. Keaktifan belajar 
adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan 
secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi 
antar siswa maupun siswa dengan pengajar (Dimyati dan Mudjiono, 
2002: 51-63). 
Keaktifan siswa dalam belajar geografi tampak dalam kegiatan 
berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh 
keyakinan dan sungguh-sungguh, mencoba menyelesaikan latihan soal-
soal dan tugas yang diberikan guru, bertanya kepada guru tentang materi 
yang tidak dipahami, menanggapi pendapat orang lain tenntang masalah 
pembelajaran, belajar dengan berbagai media, kerjasama dalam 
kelompok belajar, dan mampu mengkomunikasikan hasil pikiran serta 
penemuan secara lisan atau penampilan.  
4. Hakikat Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Menurut Herioso Setiyono (1996), menyatakan bahwa geografi 
merupakan suatu ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik 
antara manusia dengan lingkungannya dan merujuk pada pola 
persebaran horisontal dipermukaan bumi. Sedangkan Bisri Mustofa 
(2007), menyatakan bahwa geografi merupakan ilmu yang 
menguraikan tentang permukaan bumi, iklim, penduduk, flora, fauna 
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serta hasil-hasil yang diperoleh dari bumi (http://kangyongin. 
blogspot.com/2010/pengertian-geografi-menurut-para-ahli.html). 
Richard Hartshorne dalam Nursid Sumaatmadja, (2001: 9) 
mengemukakan “geography is that discipline that seeks to describe 
and interpret the variable character from place to place of the earth 
as the world of man”. Dari pernyataan Hartshorne tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa geografi sebagai bidang ilmu yang mencari 
penjelasan dan interpretasi tentang karakter variabel sebagai hasil 
interaksi faktor-faktor geografi yang mencirikan tempat-tempat di 
permukaan bumi sebagai dunia kehidupan manusia. Dari beberapa 
pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dipelajari 
geografi adalah berbagai fenomena alam dan manusia termasuk proses 
interaksi serta keterkaitan keduanya di permukaan bumi. 
b. Pembelajaran Geografi 
Pembelajaran geografi pada hakikatnya adalah pembelajaran 
tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan 
keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia dengan variasi 
kewilayahannya (Nursid Sumaatmadja, 2001: 12).  
Nursid Sumaatmadja, (2001: 12) menyatakan bahwa ruang 
lingkup pembelajaran geografi sama dengan ruang lingkup geografi, 
yaitu meliputi: 
1) Alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan 
manusia. 
2) Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya. 
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3) Interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungan. 
4) Kesatuan regional yang merupakan perpaduan matra darat, 
perairan, dan udara di atasnya. 
Berdasarkan hakikat dan ruang lingkup pembelajaran geografi 
yang dikemukakan, dapat diketahui bahwa kehidupan manusia di 
masyarakat, alam lingkungan dengan segala sumber dayanya, dan  
region-region di permukaan bumi adalah sumber pembelajaran 
geografi. Buku-buku dan sumber kepustakaan lain yang berkenaan 
dengan geografi juga dapat menjadi sumber referensi dalam 
pembelajaran geografi. Nursid Sumaatmadja (2001: 13) menyatakan 
bahwa sumber pembelajaran geografi itu sangat luas sehingga materi 
pembelajaran geografi tidak akan pernah kering untuk disajikan 
kepada siswa.   
Pembelajaran geografi berfungsi untuk: (1) membina warga 
masyarakat yang akan datang untuk sadar akan kedudukannya 
sebagai insan sosial terhadap kondisi dan masalah kehidupan yang 
dihadapinya, (2) mengembangkan kemampuan calon warga 
masyarakat dan warga negara yang akan datang untuk berpikir kritis 
terhadap masalah kehidupan yang terjadi di sekitarnya, (3) melatih 
warga masyarakat untuk cepat tanggap terhadap kondisi lingkungan 
serta kehidupan di permukaan bumi pada umumnya (Fairgrieve 
dalam Nursid Sumaatmadja, 2001: 16).  
Mempelajari geografi dapat membina anak untuk berpikir 
integratif bagi dirinya sendiri dan kepentingan kehidupan pada 
umumnya. Setiap pengalaman belajar siswa harus diarahkan pada 
tiga tujuan pengajaran yakni kognitif (pengalaman dan kemampuan), 
afektif (sikap) dan psikomotorik (Omi Kartawijaya, 1988: 3). 
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c. Karakter pembelajaran Geografi 
Nursid Sumaatmadja, (2001: 14-15) menyatakan bahwa pada 
studi geografi, pendekatan yang berkenaan dengan Ilmu 
Pengetahuan Sosial maupun dengan Ilmu Pengetahuan Alam secara 
bersama-sama atau secara terpisah diterapkan untuk mengungkapkan 
gejala dan masalah geografi. Dengan demikian, pendekatan 
interdisipliner atau setidak-tidaknya multidimensional merupakan 
pendekatan yang diterapkan pada studi gografi sehingga dapat 
dikatakan bahwa geografi dan studi geografi bersifat interdisipliner 
atau multidimensional.  
Pembelajaran geografi yang merupakan penjabaran geografi 
pada tingkat sekolah lanjutan juga memiliki karakter yang sama 
dengan geografi dan studi geografi. Dalam mempelajari dan 
mengajarkan geografi, pendekatan interdisipliner atau setidak-
tidaknya multidimensional menjadi ciri khas pembelajaran geografi. 
Oleh karena itu, kemampuan melakukan pendekatan interdisipliner 
atau multidimensional harus menjadi kemampuan dasar guru 
geografi. Tanpa memiliki kemampuan dasar itu, guru geografi tidak 
akan dapat melakukan proses pembelajaran secara wajar 
merealisasikan tujuan instruksionalnya. Inilah salah satu karakter 
geografi yang wajib diperhatikan guru geografi (Nursid 
Sumaatmadja, 2001: 15). 
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Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mewujudkan proses 
pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik (2005: 25) Pembelajaran 
adalah suatu proses penyampaian pengetahuan yang dilaksanakan 
dengan menggunakan cara menuangkan pengetahuan kepada siswa. 
Berdasarkan Permen No. 22 Tahun 2006 mengenai standard isi, 
ruang lingkup mata pelajaran Geografi meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: 
1) Konsep dasar, pendekatan, dan prinsip dasar Geografi. 
2) Konsep dan karakteristik dasar serta dinamika unsur-unsur 
geosfer mencakup litosfer, pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer 
dan antroposfer serta pola persebaran spasialnya. 
3) Jenis, karakteristik, potensi, persebaran spasial Sumber Daya 
Alam (SDA) dan pemanfaatannya. 
4) Karakteristik, unsur-unsur, kondisi (kualitas) dan variasi spasial 
lingkungan hidup, pemanfaatan dan pelestariannya. 
5) Kajian wilayah negara-negara maju dan sedang berkembang. 
6) Konsep wilayah dan pewilayahan, kriteria dan pemetaannya 
serta fungsi dan manfaatnya dalam analisis geografi. 
7) Pengetahuan dan keterampilan dasar tentang seluk beluk dan 
pemanfaatan peta, Sistem Informasi Geografis (SIG) dan citra 
penginderaan jauh. 
Standard Kompetensi Lulusan (SKL) digunakan untuk 
menentukan kelulusan peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Standard Kompetensi Lulusan tersebut meliputi 
standard kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan dasar dan 
menengah, standard kompetensi lulusan minimal kelompok mata 
pelajaran, dan standard kompetensi lulusan minimal mata pelajaran. 
Standard kompetensi lulusan mata pelajaran geografi menurut 




1) Memahami hakikat, objek, ruang lingkup, struktur, dan 
pendekatan Geografi 
2) Mempraktekkan keterampilan dasar peta dan memanfaatkannya 
dalam mengkaji geosfer 
3) Memahami pemanfaatan citra dan SIG sebagai wahana 
memvisualkan geosfer 
4) Menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan unsur-
unsur geosfer serta dampaknya terhadap kehidupan di muka 
bumi 
5) Memahami pola dan aturan tata surya dan jagad raya dalam 
kaitannya dengan kehidupan di muka bumi 
6) Memahami sumber daya alam dan pemanfaatannya secara arif 
7) Menganalisis pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup 
dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan 
8) Menganalisis konsep wilayah dan pewilayahan dalam kaitannya 
dengan perencanaan pembangunan wilayah, pedesaan dan 
perkotaan, serta negara maju dan berkembang. 
 
5. Karakteristik Siswa SMA 
Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan 
siswa seperti bakat, motivasi, dan hasil belajar yang telah dimilikinya 
(Hamzah B. Uno, 2006: 20). Dalam penelitian ini diperlukan mengenai 
karakteristik siswa SMA untuk mengetahui kondisi fisik dan psikis siswa 
dalam pembelajaran. Karakteristik siswa dapat mempengaruhi pemilihan 
strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian. Siswa SMA rata-rata 
berusia 15-18 tahun sehingga tergolong dalam karakteristik remaja awal 
(12/13 th-17/18 th).  Adapun karakteristik remaja awal, antara lain: 
a. Keadaan perasaan dan emosi 
Keadaan perasaan dan emosi remaja sangat peka, sehingga tidak 
stabil. Dalam mengerjakan sesuatu mula-mula bergairah kemudian 




b. Keadaan mental 
Kemampuan berpikir remaja awal mulai sempurna dan kritis 
serta dapat melakukan abstraksi. Mereka mulai menolak hal-hal yang 
kurang dimengerti, sehingga sering terjadi pertentangan dengan 
orang tua, guru, maupun orang dewasa. 
c. Keadaan kemauan 
Memiliki keinginan tinggi tentang berbagai hal dan mencoba 
segala hal yang dilakukan orang lain atau orang dewasa. 
d. Keadaan moral 
Pada kondisi remaja awal, dorongan seks sudah cenderung 
memperoleh kepuasan, sehingga mulai berani menunjukkan sikap-
sikap agar menarik perhatian (Sri Rumini dkk, 2006: 37-40). 
6. Penelitian Tindakan 
Menurut Kemmis dan Taggart dalam Suwarsih Madya, (1994 : 2) 
Penelitian Tindakan adalah suatu bentuk peneltian refleksif diri kolektif 
yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan praktik 
sosial mereka, serta pemahaman mereka terhadap praktik-praktik itu dan 
terhadap situasi tempat dilakukan praktik-praktik tersebut.  
Desain tindakan yang digunakan adalah model Kemmis dan Taggart 



















Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Haris Suryono (2007) yang berjudul “Penerapan Metode 
Cooperative Learning dengan Pendekatan SAVI untuk Meningkatkan 
Kualitas Proses Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 2 Temanggung” 
(Skripsi), menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan kualitas proses 
pembelajaran geografi setelah dilakukan metode pembelajaran 
cooperative Learning  dengan pendekatan SAVI selama 3 siklus. 














3. Observasi 1 




7. Observasi 2 
8. Refleksi 2 
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penerapan pendekatan SAVI dalam pembelajaran mampu meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa. 
2. Penelitian Dwi Hastuti (2008) berjudul “Implementasi Metode Kooperatif 
Teknik Group Investigation untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Geografi di SMA Negeri 1 Jatisrono Wonogiri” (Skripsi), menyimpulkan 
bahwa terdapat bukti-bukti yang menunjukkan peningkatan kualitas 
pembelajaran geografi dengan menggunakan metode kooperatif teknik 
group investigation, hal ini dibuktikan dari peningkatan aktivitas siswa 
dari siklus I sampai dengan siklus III. 
3. Penelitian Fitri Dwi Asih (2010) berjudul “ Peningkatan Hasil Belajar 
Geografi melalui Model Pembelajaran Kooperatif  Teknik Student Teams 
Achievement Division” (Skripsi), menyimpulkan bahwa upaya 
meningkatkan hasil belajar geografi melalui model pembelajaran 
kooperatif teknik Student Teams Achievement Division (STAD) pada 
siswa kelas X E di SMA N 1 Banguntapan dapat dilaksanakan dengan 
cara melalui semua komponen atau karakteristik STAD yang meliputi: 
penyampaian informasi (penyajian kelas), kegiatan belajar kelompok, 
pelaksanaan tes, skor peningkatan individu, dan rekognisi tim 
(penghargaan kelompok). Aktivitas siswa dan guru semakin meningkat 
dari siklus I sampai dengan siklus III. 
4. Penelitian Lutfi Ariani (2009) berjudul “Model Kooperatif Tipe Kepala 
Bernomor Struktur untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-
D SLTP N 2 Kejajar Wonosobo dalam Pembelajaran Ekonomi” 
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(Skripsi), menyimpulkan bahwa dengan diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif dengan teknik Kepala Bernomor Struktur 
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa terhadap penguasaan 
materi siswa pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari siklus I 
sampai dengan siklus IV hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
secara terus menerus. 
5. Penelitian Yohana Evi Apriyani (2010) berjudul “Penerapan Model 
Cooperative Learning dengan Tipe NHT (Numbered Heads Together) 
Sebagai Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Akuntansi Perusahaan 
Dagang Siswa Kelas X Keuangan 2 SMK Kristen 2 Klaten Tahun 
Pelajaran 2009/2010” (Skripsi), menyimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan prestasi belajar Akuntansi Perusahaan Dagang dengan 
model pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Heads Together 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata siswa sebesar 75,89 pada siklus I 
mejadi 84,65 pada siklus II serta naiknya persentase ketuntasan siswa 
dari 74,07% pada siklus I menjadi 88,89% pada siklus II.  
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa permasalahan pembelajaran 
yang banyak terjadi adalah aktivitas siswa masih kurang dan hasil belajar 
belum optimal. Permasalahan tersebut ditindaklanjuti dengan penerapan 
model kooperatif yang ternyata dapat membantu meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. Kelas X3 di SMA N 1 Imogiri ternyata memiliki 
permasalahan pembelajaran yang sama, yaitu keaktifan dan hasil belajar yang 
siswa yang belum optimal. Oleh karena itu, perlu adanya uji coba 
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menggunakan model kooperatif yang telah terbukti dapat membantu 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti 
mencoba menerapkan model kooperatif teknik Numbered Heads Together 
atau kepala bernomor terstruktur. 
C. Kerangka Pikir 
Keberhasilan kegiatan pembelajaran geografi sangat dipengaruhi oleh 
guru, siswa, serta kurikulum. Metode guru dalam menyampaikan materi, 
kualitas guru, dan latar belakang pendidikan guru merupakan faktor yang 
berasal dari guru. Kecerdasan, motivasi, minat, dan sikap siswa merupakan 
faktor yang berasal dari siswa. Kurikulum yang ada harus sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa. 
Metode guru dalam meyampaikan materi sangat mempengaruhi 
keberhasilan kegiatan pembelajaran.  Berdasarkan hasil observasi awal, guru 
masih menerapkan metode ceramah dalam proses pembelajaran geografi di 
SMA N 1 Imogiri. Teknik ini membuat siswa kurang termotivasi dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran geografi sehingga tujuan pembelajaran masih belum tercapai 
secara optimal dan hasil belajar yang dicapai masih rendah. Masalah ini dapat 
diatasi dengan menerapkan metode yang dapat meningkatkan keaktifan siswa, 
salah satunya adalah metode pembelajaran kooperatif teknik Numbered 
Heads Together. Pembelajaran dengan menggunakan teknik Numbered 
Heads Together menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran 
melalui diskusi kelompok dan memberi kesempatan yang luas kepada siswa 
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untuk menyampaikan pendapatnya, baik  dalam diskusi kelompok maupun 
pada saat presentasi untuk seluruh kelas.  
Apabila keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
meningkat, diharapkan pemahaman siswa akan meningkat sehingga hasil 
belajarnya pun akan meningkat. Teknik kepala bernomor terstruktur 
diharapkan akan meningkatkan pemahaman belajar siswa begitu juga akan 










Gambar 2. Kerangka Pikir 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis tindakan, 
yakni: 
1. Peningkatan hasil belajar geografi di SMA N 1 Imogiri dengan 













Together dilakukan dengan langkah-langkah: penyampaian materi, 
pembentukan kelompok dan penomoran, guru memberikan pertanyaan, 
siswa berdiskusi kelompok, dan siswa dengan nomor tertentu dipanggil 
untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
2. Peningkatan hasil belajar yang terjadi dapat dilihat dari perbedaan skor 
rata-rata hasil ulangan I, dan II. 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Desain tindakan yang digunakan adalah model Kemmis dan 
Taggart (Suwarsih Madya, 1994: 25). 
Desain ini terdiri atas 4 langkah, yaitu: 
1. Perencanaan (Planning) 
Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun dan 
dari segi definisi harus mengarah pada tindakan yaitu, bahwa rencana 
harus memandang ke depan. Rencana harus mengakui bahwa semua 
tindakan sosial dalam batas tertentu tidak dapat diramalkan dan oleh 
sebab itu agak mengandung resiko. Rencana pada umumnya harus cukup 
fleksibel untuk dapat diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak dapat 
terduga dan kendala yang sebelumnya tidak terlihat. Perencanaan 
tindakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari materi 
yang akan diajarkan dengan metode kooperatif teknik Numbered 
Heads Together. 
b. Menyiapkan sumber belajar, materi, media pembelajaran, dan soal-
soal untuk penilaian hasil pembelajaran. 






2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan secara 
sadar dan terkendali yang merupakan variasi praktik yang cermat dan 
bijaksana, jadi tindakan itu mengandung inovasi atau pembaharuan, 
betapapun kecilnya yang berbeda dengan yang biasa dilakukan 
sebelumnya. Praktik diakui sebagai gagasan dalam tindakan, dan 
tindakan itu digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-
tindakan berikutnya yaitu tindakan yang disertai niat untuk memperbaiki 
keadaan. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Guru melaksanakan soal tes pada akhir kegiatan pembelajaran. 
3. Pengamatan (Observation) 
Pengamatan berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan 
terkait bersama prosesnya. Observasi itu berorientasi ke harapan yang 
akan datang, memberikan dasar bagi refleksi, terlebih lagi ketika putaran 
atau siklus terkait masih berlangsung. Rencana observasi harus fleksibel 
dan terbuka untuk mencatat hal-hal yang tak terduga.  
Dalam penelitian ini, kegiatan pengamatan meliputi: 
a. Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran 
yang terjadi selama tindakan berlangsung. 
b. Mencatat hasil pengamatan dalam lembar observasi sebagai dasar 





4. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu 
tindakan, persis seperti yang tercatat dalam observasi. Refleksi berusaha 
memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam 
tindakan strategik. Refleksi memiliki aspek evaluatif yaitu meminta 
peneliti tindakan untuk menimbang-nimbang pengalamannya, untuk 
menilai apakah pengaruh persoalan yang timbul memang diinginkan dan 
memberikan saran-saran tentang cara-cara untuk meneruskan pekerjaan. 
Dalam penelitian ini, kegiatan refleksi meliputi: 
a. Guru dan peneliti berdiskusi mengenai jalannya tindakan sesuai hasil 
pencatatan kegiatan saat observasi.  
b. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang berlangsung, sehingga 
guru dan peneliti dapat merumuskan jalan keluar terhadap masalah 
dan kendala yang ditemui selama tindakan berlangsung. Hal ini 
digunakan untuk menyusun rencana perbaikan tindakan pada siklus 
kedua. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini, terdiri atas: 
1. Peneliti: Tri Usnu Riyanto (sebagai observer) 
2. Kolaborator: Guru geografi SMA N 1 Imogiri Ibu Dwi Purwanti (sebagai 
pelaksana tindakan) 





Dipilihnya kelas ini karena hasil belajar geografi pada kelas tersebut 
paling rendah dibanding kelas-kelas lain secara pararel. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil ujian semester gasal mata pelajaran geografi tahun ajaran 
2010/2011 sebagai berikut:  
Tabel 1: Perbandingan Nilai Ujian Semester Gasal 
Mata Pelajaran Geografi Kelas X  
SMAN 1 Imogiri Tahun Ajaran 2010/2011 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Nilai  Nilai Rata-rata 
X.1 34 2.306 67,82 
X.2 34 1.977 58,15 
X.3 34 1.822 53,59 
X.4 34 2.232 65,65 
X.5 34 2.019 59,38 
X.6 33 2.367 71,73 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Imogiri yang terletak di kecamatan 
Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Dipilihnya lokasi tersebut karena pada sekolah yang bersangkutan metode 
pembelajaran yang digunakan belum melibatkan siswa dalam pembelajaran 
geografi secara aktif. Hal ini membuat siswa kurang tertarik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Geografi menjadi rendah. Penelitian ini akan dilakukan selama tiga bulan 
yakni pada bulan Januari-Maret 2011 yang bertepatan dengan semester 2 








D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 
pembelajaran beradasarkan pedoman observsi yang telah disusun. Dalam 
kegiatan ini dipersiapkan lembar observasi yang terdiri dari observasi 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap siswa kelas X3 dan guru mata 
pelajaran geografi kelas X di SMA N 1 Imogiri. Wawancara ini bertujuan 
untuk mengetahui tanggapan dari siswa kelas X3 dan guru dalam 
pembelajaran geografi menggunakan metode Numbered Heads Together.  
3. Tes 
Tes dilakukan pada akhir siklus kegiatan, dimaksudkan untuk 
mengetahui dan mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi atau 
sub pokok bahasan yang diajarkan dengan menggunakan teknik 
pembelajaran Numbered Heads Together. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini meliputi: 





Lembar observasi digunakan untuk mencatat tingkah laku dan 
kegiatan siswa selama pembelajaran melalui metode pembelajaran 
Numbered Heads Together. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
ditanyakan kepada responden, dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X3 
dan guru geografi kelas X di SMA N 1 Imogiri. Pedoman wawancara 
disusun untuk menggali informasi yang belum diperoleh dari hasil 
observasi yaitu mengetahui tanggapan dari siswa kelas X3 dan guru 
dalam pembelajaran geografi menggunakan metode Numbered Heads 
Together. 
3. Tes hasil belajar 
Tes yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini adalah tes 
formatif. Tes formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa 
menguasai materi pembelajaran secara menyeluruh setelah diterapkannya 
metode pembelajaran Numbered Heads Together. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data yaitu proses penyederhanaan yang dilakukan melalui 







2. Paparan data 
Paparan data adalah proses penampilan data secara lebih sederhana 
dalam bentuk paparan naratif, representatif tabular termasuk dalam 
format matriks, grafis dan sebagainya. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi   
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tulisan kemudian ditarik 
kesimpulan secara umum yang objektif. 
G. Indikator Keberhasilan 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain (2006: 107) 
keberhasilan proses pembelajaran dapat mencapai kriteria baik atau minimal 
apabila 60% sampai dengan 75% siswa menguasai bahan ajar dan 75% atau 
lebih yang mengikuti proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan 
minimal, optimal, atau bahkan maksimal. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka indikator keberhasilan dalam 
penelitian ini adalah adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai taraf 
keberhasilan minimal yang ditentukan yakni 75% dari jumlah siswa yang 
mengikuti proses belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan minimal. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Sekolah 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Imogiri terletak di Jalan 
Imogiri Timur Km 14 Wukirsari, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Sekolah 
ini merupakan salah satu SMA Negeri di wilayah Kabupaten Bantul dan 
telah terakreditasi A. SMA Negeri 1 Imogiri terletak agak jauh dari jalan 
utama (Jalan Imogiri) namun memiliki akses yang cukup baik karena 
dilewati jalan Giriloyo sehingga transportasi lancar. Lokasi SMA N 1 
Imogiri dapat dijangkau dengan menggunakan jenis kendaraan apapun. 
Di sekeliling sekolah bukan merupakan pemusatan penduduk sehingga 
dari segi kenyamanan sangat mendukung untuk proses pembelajaran 
karena tidak bising. Kondisi sekolah yang demikian dapat mendukung 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di SMA N 1 Imogiri.  
2. Kondisi Sekolah 
a. Kondisi Fisik 
Secara umum kondisi fisik SMA N 1 Imogiri cukup baik 
sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Ruang belajar 
mengajar yang ada di SMA N 1 Imogiri sebanyak 18 kelas dengan 
rincian: 6 ruang kelas X yaitu kelas X1, X2, X3, X4, X5, dan X6; 6 































 XI IPS 3, dan XI IPS 4; serta 6 ruang kelas XII yaitu kelas XII IPA 
1, XII IPA 2, XII IPS 1, XII 1PS 2, XII IPS 3, dan XII IPS 4. 
Sedangkan sarana lain yang terdapat di sekolah ini  sebagai berikut: 
1) Ruang Kepala Sekolah 14) Ruang OSIS 
 
2) Ruang Guru 15) Ruang Piket  
 
3) Ruang Tata Usaha 16) Pos Penjaga 
 
4) Ruang Tamu 
 
17) Ruang BK 
 
5) Laboratorium Biologi 
 
18) Ruang UKS 
 




7) Laboratorium Fisika 
 
20) Ruang Koperasi Siswa 
 
8) Laboratorium Bahasa 
 
21) Ruang Pramuka 
 
9) Laboratorium Komputer 
 
22) Ruang kesenian 
 
10) Laboratorium Komputer 
 
23) Ruang Keterampilan 
 
11) Lapangan Volley 
 
24) Kamar Mandi / WC Guru 
 
12) Lapangan Basket 
 
25) Kamar Mandi / WC Siswa 
 
13) Masjid 26) Tempat Parkir 
 
b. Kondisi Sumber Daya Manusia 
1) Guru dan Karyawan 
SMA N 1 Imogiri memiliki 63 orang tenaga pendidik yang 
profesional dalam mendidik peserta didiknya yang terdiri dari 
58 guru yang berstatus PNS, 5 guru yang berstatus sebagai guru 






2) Siswa  
Jumlah siswa SMA N 1 Imogiri berdasarkan data tahun 
ajaran 2010/2011 per  22 Maret 2011 tercatat sebanyak 576 
siswa. Siswa kelas X tercatat sebanyak 200 siswa, kelas XI 
sebanyak 197 siswa, dan kelas XII sebanyak 114 siswa.  
B. Kondisi Umum Kelas X3 SMA Negeri 1 Imogiri 
1. Kondisi Fisik 
Kelas X3 merupakan kelas yang dipilih dalam pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kondisi kelas X3 dapat dikatakan 
cukup baik karena memiliki fasilitas yang memadai dalam menunjang 
proses pembelajaran. Kondisi fisik kelas X3 terdiri dari 20 meja, 35 
kursi, 1 meja guru, 1 kursi guru, 2 kipas angin, 1 jam dinding, 1 papan 
tulis (white board), dan  1 rak helm siswa. 
2. Kondisi Awal Siswa Sebelum Tindakan  
Kondisi Sebelum Tindakan merupakan kondisi sebelum penelitian 
dilakukan. Berdasarkan survei kondisi awal dapat diketahui bahwa kelas 
X3 memiliki hasil belajar geeografi yang paling rendah dibanding kelas 
X lainnya di SMA Negeri 1 Imogiri. Hal ini didasarkan dengan data ujian 
semester gasal mata pelajaran geografi tahun ajaran 2010/2011.  
Tabel nomor 1 menunjukkan bahwa kelas X3 adalah kelas dengan 
nilai rata-rata paling rendah dibanding kelas lainnya. Tabel tersebut 





rendah sehingga dapat dijadikan sebagai subjek penelitian. Persebaran 
nilai siswa kelas X3 dapat dilihat berdasarkan tabel berikut: 
Tabel 2: Nilai Ujian Semester Gasal Kelas X3 
Interval Kategori Jumlah Siswa Presentase (%) 
81-100 Sangat Tinggi 0 0 
61-80 Tinggi 10 30,30 
41-60 Sedang 18 54,55 
21-40 Rendah 5 15,15 
0-20 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah 33 100 
 
Data pada tabel nomor 2 menjelaskan bahwa terdapat 10 siswa 
(30,30% dari jumlah siswa) dengan kategori tinggi, 18 siswa (54,55% 
dari jumlah siswa) kategori sedang, 5 siswa (15,15% dari jumlah siswa) 
kategori rendah, dan tidak ada siswa dengan kategori sangat rendah dan 
sangat tinggi. Akan tetapi, hanya terdapat 2 siswa (6,06% dari jumlah 
siswa) yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
ditetapkan yaitu 75. Data ini juga didukung oleh hasil rata-rata pre test 
kelas X3 sebesar 49,51. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diharapkan 
hasil belajar siswa kelas X3 pada mata pelajaran geografi meningkat 
menjadi lebih baik.  
C. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian tindakan kelas dimulai pada tanggal 19 Februari 2011 sampai 
dengan 19 Maret 2011. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 
masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Penelitian dilaksanakan 
sesuai jadwal pelajaran geografi yaitu setiap hari Sabtu yang berlangsung 





Imogiri yang berjumlah 33 siswa. Penelitian yang dilaksanakan pada setiap 
siklus meliputi 4 komponen yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut adalah deskripsi pelaksanaan 
pembelajaran geografi melalui metode pembelajaran kooperatif teknik 
Numbered Head Together di SMA N 1 Imogiri. 
1. Pelaksanaan Tindakan Kelas pada Siklus I  
Hipotesis Tindakan I: 
Penerapan teknik NHT untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran geografi dapat dilakukan dengan menggabungkan 
metode ceramah yang divariasikan dengan tanya jawab. 
a. Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan hipotesis tindakan I, maka persiapan yang 
diperlukan meliputi: 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP disusun oleh peneliti dengan bimbingan dari dosen 
pembimbing. Standar kompetensi pada pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua adalah menganalisis unsur-unsur geosfer. 
Kompetensi dasar pada pertemuan pertama dan kedua adalah 
menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan litosfer 
dan pedosfer serta dampaknya terhadap kehidupan di muka 
bumi.  Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama dan 
kedua adalah tentang pedosfer, proses pembentukan tanah, 





sifat tanah, klasifikasi tanah, dan penanggulangan erosi tanah 
(lampiran 1 dan  2).  
2) Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan observasi baik terhadap guru maupun siswa 
dalam pembelajaran geografi dengan teknik Numbered Heads 
Together (lampiran 3). 
3) Tes   
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar pada mata 
pelajaran geografi setelah siswa mempelajari materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Tes yang digunakan berupa kuis 
individu yang berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal (lampiran 
4). 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama siklus pertama dilaksanakan pada hari 
Sabtu, tanggal 19 Februari 2011. Proses pembelajaran dimulai 
pada pukul 07.00 WIB dan diakhiri pada pukul 08.30 WIB. 
Pertemuan pertama terdiri atas: 
a) Pendahuluan 
Guru mata pelajaran masuk kelas, memberi salam 
sebagai pembuka, berdoa sebelum pelajaran dimulai, 





siswa. Seorang siswa bernama Abu Yazid tidak masuk 
dengan alasan izin. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan pertama 
siklus kedua tersebut. Kemudian, dilakukan apersepsi oleh 
guru.  Guru bertanya pada siswa mengenai tenaga eksogen 
yang telah dibahas pada pembelajaran sebelumnya. Siswa 
antusias menjawab pertanyaan tersebut.  
Guru menerangkan teknik pembelajaran Numbered 
Heads Together yang akan dipakai pada pertemuan pertama 
siklus pertama, kemudian siswa dibagi dalam 6 kelompok. 
Setiap kelompok terdiri 5 sampai 6 orang dan setiap 
anggota kelompok berkumpul dengan teman 
sekelompoknya. Setiap anggota kelompok diberi nomor 
masing-masing sehingga setiap kelompok memiliki anggota 
dengan nomor 1 sampai 5 atau 6. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan menggunakan teknik Numbered Heads 
Together.  
b) Penyampaian informasi 
Pada pertemuan pertama siklus pertama, guru 
menerangkan materi tentang  pedosfer. Metode yang 
digunakan adalah ceramah singkat. Siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 





menerangkan jawaban dari pertanyaan tersebut untuk 
seluruh siswa.  
c) Kegiatan Belajar dengan Teknik Numbered Heads Together 
Guru memberikan soal untuk dikerjakan oleh masing-
masing kelompok yang telah dibentuk. Soal terdiri dari 6 
pertanyaan yang merupakan inti materi yang telah 
disampaikan guru. Pada saat siswa berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya untuk membahas soal, guru 
berkeliling sambil memantau pekerjaan kelompok dan 
membantu jika ada kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal.  
Kegiatan belajar kelompok ini masih belum berjalan 
optimal karena masih ada beberapa siswa yang 
menyepelekan tugasnya dan hanya bermain-main dengan 
teman-temannya. Sebagian siswa laki-laki berkumpul di 
belakang dan tidak melaksanakan tugasnya baik secara 
individu maupun kelompok. Dalam belajar kelompok 
masih ada anggota yang tidak berpartisipasi terhadap 
kelompoknya sehingga dalam kelompok tersebut hanya 
dikerjakan secara individu.  
Setelah batas waktu yang ditentukan, guru meminta 
siswa mempersiapkan diri untuk presentasi. Guru kemudian 





melambangkan kelima kelompok yang telah dibentuk. 
Setelah itu guru mengambil secara acak kartu undian 
tersebut, membuka dan menyebutkan nomor kelompok 
yang mendapat undian pertama untuk menjawab soal 
nomor pertama. Jadi, siswa nomor pertama di kelompok 
tersebut yang mendapat giliran pertama untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya. Demikian seterusnya 
sampai soal terakhir selesai dibahas. Kemudian guru 
bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas, 
menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya, dilanjutkan dengan menutup pelajaran dengan 
salam. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 26  
Februari 2011. Proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 
WIB dan diakhiri pada pukul 08.30 WIB. Pertemuan kedua 
terdiri atas: 
a) Pendahuluan 
Guru mata pelajaran masuk kelas, memberi salam 
sebagai pembuka, berdoa sebelum pelajaran dimulai, 
kemudian mempresensi siswa. Jumlah siswa yang hadir 32 
siswa, 1 siswa tanpa keterangan yaitu Apri Nugroho. Guru 





pada pertemuan tersebut kemudian melakukan apersepsi.  
Guru bertanya pada siswa mengenai faktor-faktor 
pembentuk tanah dan profil tanah yang telah dibahas pada 
pembelajaran sebelumnya. Siswa berebut menjawab 
pertanyaan tersebut.  
Guru kemudian menerangkan teknik pembelajaran 
Numbered Heads Together yang akan dipakai pada 
pertemuan kedua, kemudian siswa dibagi dalam 5 
kelompok. Setiap kelompok terdiri 6 sampai 7 orang dan 
setiap anggota kelompok berkumpul dengan teman 
sekelompoknya. Setiap anggota kelompok diberi nomor 
masing-masing sehingga setiap kelompok memiliki anggota 
dengan nomor 1 sampai 6 atau 7. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan menggunakan teknik Numbered Heads 
Together.  
b) Penyampaian Informasi 
Pada pertemuan kedua, guru menerangkan materi 
tentang pedosfer. Siswa menggunakan modul yang dibuat 
oleh guru. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami dan terdapat 6 siswa yang 
bertanya. Terdapat peningkatan jumlah siswa yang bertanya 
apabila dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Guru 





pertanyaan tersebut, dan jawaban siswa beragam, kemudian 
guru menerangkan jawaban dari pertanyaan tersebut untuk 
seluruh siswa. 
c) Kegiatan Belajar dengan Teknik Numbered Heads Together 
Guru memberikan soal untuk dikerjakan oleh masing-
masing kelompok yang telah dibentuk. Soal terdiri dari 7 
pertanyaan yang merupakan inti materi yang telah 
disampaikan guru. Pada saat siswa berdiskusi dengan 
anggota kelompoknya untuk membahas soal, guru 
berkeliling sambil memantau pekerjaan kelompok dan 
membantu jika ada kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal. Kegiatan belajar kelompok ini 
berjalan lancar walaupun masih ada beberapa siswa yang 
bermain-main dengan teman-temannya. Siswa sudah mulai 
terbiasa dengan teknik ini sehingga suasana sudah cukup 
kondusif.  
Setelah batas waktu yang ditentukan, guru meminta 
siswa mempersiapkan diri untuk presentasi. Guru kemudian 
membuat undian yang berisi angka 1-5 yang 
melambangkan kelima kelompok yang telah dibentuk. Guru 
kemudian mengambil secara acak kartu undian tersebut, 
membuka dan menyebutkan nomor kelompok yang 





pertama. Jadi, siswa nomor pertama di kelompok tersebut 
yang mendapat giliran pertama untuk mempresentasikan 
hasil kerjanya. Demikian seterusnya sampai soal terakhir 
selesai dibahas. Kemudian, guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dibahas, menyampaikan 
topik materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya, dan pertemuan diakhiri dengan pelaksanaan tes 
siklus pertama.   
c. Hasil Observasi 
1) Pengamatan Kegiatan Guru  
a) Pengamatan Kegiatan Guru Pertemuan I Siklus I 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) mata pelajaran 
geografi kelas X3 SMA N 1 Imogiri dimulai pukul 07.00 
WIB dan diakhiri pada pukul 08.30 WIB. Guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam, memimpin berdoa, 
melakukan presensi kepada siswa dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Dari hasil pengamatan kegiatan guru, 
diperoleh informasi bahwa guru melakukan kegiatan 
apersepsi sampai penarikan kesimpulan dengan baik. 









Guru melakukan apersepsi dengan  bertanya pada 
siswa mengenai tenaga eksogen yang telah dibahas 
pada pembelajaran sebelumnya. 
(2) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Pada pertemuan pertama, guru sudah 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang tercantum 
dalam RPP. 
(3) Menjelaskan materi 
Pada pertemuan pertama, guru menerangkan materi 
tentang pengertian pedosfer, proses pembentukan 
tanah, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 
tanah, dan profil tanah. 
(4) Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami dan terdapat tiga siswa 
yang bertanya. 
(5) Menjawab pertanyaan siswa 
Terdapat tiga siswa yang bertanya tentang apakah 
lapisan tanah di semua tempat terdiri dari lima horizon? 
Apakah perlapisan tersebut mudah dibedakan 
sebagaimana sudah diterangkan? Bagaimana peran 





menawarkan kepada siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, kemudian menjawab tiga 
pertanyaan tersebut untuk semua siswa di dalam kelas.  
(6) Mengajukan pertanyaan 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah dibahas. 
(7) Memantau kerja siswa  
Guru berkeliling kelas untuk memantau kinerja 
siswa dalam diskusi. 
(8) Membantu siswa yang mengalami kesulitan 
Siswa bertanya tentang soal yang kurang jelas 
mengenai faktor-faktor pembentuk tanah. Guru 
memberikan kata kunci untuk memancing siswa dalam 
memahami pertanyaan tersebut. 
(9) Menyimpulkan materi  
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dibahas. 
b) Pengamatan Kegiatan Guru Pertemuan II Siklus I 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) mata pelajaran 
geografi kelas X3 SMA N 1 Imogiri dimulai pukul 07.00 
WIB dan diakhiri pada pukul 08.30 WIB. Guru membuka 





melakukan presensi kepada siswa dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Dari hasil pengamatan kegiatan guru, 
diperoleh informasi bahwa guru melakukan kegiatan 
apersepsi sampai penarikan kesimpulan dengan baik. 
Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
(1) Apersepsi 
Guru melakukan apersepsi dengan  bertanya pada 
siswa seputar materi pengertian pedosfer, proses 
pembentukan tanah, faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan tanah, dan profil tanah yang telah dibahas 
pada pertemuan sebelumnya. 
(2) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Pada pertemuan kedua, guru sudah menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang tercantum dalam RPP. 
(3) Menjelaskan materi 
Pada pertemuan kedua, guru menerangkan materi 
tentang sifat fisik dan kimia tanah, jenis tanah 
berdasarkan kesuburannya, penyebab terjadinya erosi 
tanah, dan upaya-upaya penanggulangan erosi tanah. 
(4) Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 






(5) Menjawab pertanyaan siswa 
Terdapat enam siswa yang bertanya mengenai 
perbedaan sifat fisik dan kimia tanah, pengertian 
erodibilitas tanah, apakah yang dimaksud garis kontur, 
apakah cekdam itu dan fungsinya, serta penyebab 
terjadinya erosi. Guru menawarkan kepada siswa lain 
untuk menjawab pertanyaan tersebut, kemudian 
menjawab enam pertanyaan tersebut untuk semua siswa 
di dalam kelas.  
(6) Mengajukan pertanyaan 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah dibahas. 
(7) Memantau kerja siswa  
Guru berkeliling kelas untuk memantau kinerja 
siswa dalam diskusi kelompok. 
(8) Membantu siswa yang mengalami kesulitan 
Siswa tidak mengajukan pertanyaan kepada guru 
karena melanjutkan diskusi soal pertemuan sebelumnya 
yang belum selesai. 
(9) Menyimpulkan materi  
Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang 





2) Pengamatan Kegiatan Siswa  
a) Pengamatan Kegiatan Siswa Pertemuan I Siklus I 
(1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru 
Pada pertemuan pertama, terdapat 28 siswa 
(84,84% dari jumlah siswa) yang 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru. 
(2) Mencatat materi 
Pada pertemuan pertama terdapat 28 siswa 
(84,84% dari jumlah siswa) yang mencatat materi. 
(3) Bertanya kepada guru 
Pada pertemuan pertama terdapat tiga siswa 
(9,09% dari jumlah siswa) yang bertanya pada guru.  
(4) Menjawab pertanyaan guru 
Pada pertemuan pertama, guru telah memberikan 
pertanyaan guna mengetahui sejauh mana pamahaman 
siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 
Sebanyak lima siswa (15,15% dari jumlah siswa) yang 
telah berani mengungkapkan pendapatnya. 
(5) Partisipasi dalam diskusi 
Pada pertemuan pertama terdapat 25 siswa 
(75,75% dari jumlah siswa) yang berpartisipasi dalam 






(6) Membantu teman yang mengalami kesulitan 
Pada pertemuan pertama terdapat 8 siswa (24,24% 
dari jumlah siswa) yang mau membantu teman yang 
mengalami kesulitan pada saat diskusi kelompok.  
(7) Presentasi kelompok 
Pada pertemuan pertama terdapat 17 siswa 
(51,51% dari jumlah siswa) yang berkesempatan 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.    
b) Pengamatan Kegiatan Siswa Pertemuan II Siklus I 
(1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru 
Pada pertemuan kedua, terdapat 30 siswa (90,90% 
dari jumlah siswa) yang mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
(2) Mencatat materi 
Pada pertemuan kedua terdapat 30 siswa (90,90% 
dari jumlah siswa) yang mencatat materi. 
(3) Bertanya kepada guru 
Pada pertemuan kedua terdapat enam siswa 
(18,18% dari jumlah siswa) yang bertanya pada guru. 
Jumlah mengalami sedikit peningkatan dibandingkan 







(4) Menjawab pertanyaan guru 
Pada pertemuan kedua, guru telah memberikan 
pertanyaan guna mengetahui sejauh mana pamahaman 
siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 
Sebanyak enam (18,18% dari jumlah siswa) siswa telah 
berani mengungkapkan pendapatnya. 
(5) Partisipasi dalam diskusi 
Pada pertemuan kedua terdapat 27 siswa (81,81% 
dari jumlah siswa) yang berpartisipasi dalam diskusi 
atau mengerjakan tugas pada saat diskusi kelompok. 
(6) Membantu teman yang mengalami kesulitan 
Pada pertemuan kedua terdapat 8 siswa (24,24% 
dari jumlah siswa) yang mau membantu teman yang 
mengalami kesulitan pada saat diskusi kelompok. 
(7) Presentasi kelompok 
Pada pertemuan kedua terdapat 15 siswa (45,45% 
dari jumlah siswa) yang berkesempatan 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
3) Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar siswa siklus I diperoleh dari rata-rata 
nilai tes pada akhir siklus I. Tes yang diberikan berupa tes 
individu yang berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal. Saat 





mengingatkan agar siswa tidak bekerja sama dalam mengerjakan 
tes. Secara umum, pelaksanaan tes berjalan dengan lancar. 
Perhitungan hasil belajar siklus I menunjukkan bahwa nilai 
minimum adalah 50 dan nilai tertinggi 90 serta nilai rata-rata 
73,33. Jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan minimal 
belajar pada kelas X3 adalah 14 siswa dari 33 siswa atau sebesar 
42,42%. Nilai rata-rata hasil belajar siklus I sebesar 73,33 dapat 
dikatakan berkualitas tinggi namun belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Distribusi frekuensi dan 
presentase hasil belajar geografi siswa siklus I dibagi menjadi 
lima kategori yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 3: Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Interval Kategori Frekuensi (f) Presentase (%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 4 12,12 
61 – 80 Tinggi 23 69,70 
81 – 100 Sangat Tinggi 6 18,18 
Jumlah 33 100 







Gambar 4:   Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Berdasarkan Tabel nomor 3 dan Gambar nomor 4, diperoleh 
informasi bahwa dari 33 siswa terperinci tidak terdapat siswa 
yang memiliki nilai tes dengan kategori rendah dan sangat 
rendah, 4 siswa (12,12%) berada pada kategori sedang, 23 siswa 
(69,70%) berada pada kategori tinggi, dan 6 siswa (18,18%) 
berada pada kategori sangat tinggi.  Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa kelas X3 SMA N 1 Imogiri berada 
pada kategori tinggi.  
Tabel 4: Perbandingan Nilai Rata-rata Pre Test dengan Hasil 
Belajar Siklus I 
Pre Test Hasil Belajar Siklus I 
49,51 73,33 

















Gambar 5: Grafik Perbandingan Nilai Pre Test dengan Hasil 
Belajar Siklus I 
Berdasarkan Gambar nomor 5, rata-rata pre tes sebesar 
49,51 dan hasil belajar siklus I sebesar 73,33. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa kelas X3 SMA Negeri 1 Imogiri setelah diadakan tindakan 
pada siklus I. Nilai rata-rata setelah diadakan tindakan pada 
siklus I sebesar 73,33 belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75.  
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan terhadap proses pembelajaran dan diskusi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan teknik 

















bahwa siswa tampak lebih aktif dibandingkan sebelum diadakan 
tindakan.  
Siswa mulai berani mengungkapkan pendapatnya mengenai 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa juga mulai aktif 
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru dan sebagian 
besar mulai mencatat materi yang disampaikan guru. Partisipasi siswa 
dalam diskusi juga lebih meningkat, ini dibuktikan dengan semakin 
berkurangnya jumlah siswa yang bermain-main sendiri atau 
mengganggu temannya saat diskusi kelompok berlangsung. Namun, 
keaktifan siswa harus lebih ditingkatkan karena sebagian siswa masih 
pasif dalam diskusi kelompok.  
Proses interaksi antara guru dengan siswa telah berjalan lebih 
baik. Siswa mulai aktif bertanya kepada guru apabila ada materi yang 
kurang dimengerti. Saat pelaksanaan tes pada siklus I siswa 
mengerjakan soal secara individu dikarenakan guru bersama peneliti 
mengawasi jalannya tes secara ketat. Nilai rata-rata pada siklus I 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelum diadakan 
tindakan yaitu sebesar 73,33. 
Siswa masih kurang antusias dalam proses pembelajaran 
geografi yang dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang 
mengobrol dengan temannya ketika guru menerangkan materi 
maupun pada saat diskusi kelompok. Selain itu, siswa juga belum 





selama ini guru terbiasa menggunakan metode ceramah sehingga 
siswa kurang terlibat aktif pada saat diterapkan teknik Numbered 
Heads Together. Pada awalnya, siswa mengalami kebingungan pada 
saat memasuki tahap diskusi kelompok. Namun, hal ini dapat diatasi 
dengan adanya penjelasan dari guru mengenai tata cara dan 
peraturan teknik pembelajaran Numbered Heads Together.   
Pengerjaan soal oleh kelompok belum bisa diselesaikan dalam 
waktu yang bersamaan, ini dapat diartikan pembagian kelompok 
belum merata secara kemampuan. Kelemahan lainnya ialah siswa 
belum paham tentang materi yang dibahas. Pada saat 
pengelompokan siswa kurang cepat dalam berkumpul dengan teman 
kelompoknya sehingga suasana kelas menjadi sedikit gaduh dan 
menyita waktu yang cukup lama. Dalam beberapa kelompok hanya 
sebagian anggota kelompok saja yang mengerjakan soal sementara 
siswa yang lain bergurau dengan temannya. Siswa masih bertanya 
kepada guru untuk nomor soal tertentu. Belum ada siswa yang berani 
mengungkapkan pendapat, menanggapi serta masih sedikit siswa 
yang berani bertanya.   
Berdasarkan analisis dan refleksi pada siklus I, langkah pada 
siklus II perlu dirancang lebih menarik dan menyenangkan. Peneliti 
berdiskusi dengan guru untuk menemukan pemecahan masalah yang 





1) Peneliti dan guru mengubah susunan anggota kelompok yang 
diharapkan mampu lebih meratakan kemampuan antar 
kelompok. 
2) Untuk pertemuan selanjutnya, kelompok dibuat permanen 
sehingga tidak memakan waktu yang lama untuk berkumpul 
dengan kelompoknya.  
3) Penjelasan materi lebih pelan agar siswa lebih jelas dan tidak 
perlu bertanya lagi saat proses diskusi kelompok berlangsung. 
4) Lebih memotivasi siswa agar belajar untuk materi selanjutnya. 
5) Guru memberikan motivasi siswa untuk bekerjasama dengan 
teman sekelompok pada saat diskusi. 
6) Guru memacu siswa agar lebih berani mengungkapkan pendapat 
atau menanggapi serta bertanya materi yang belum jelas dengan 
memberikan nilai tambah bagi siswa yang berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas pada Siklus II 
Hipotesis Tindakan II: 
Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, diketahui bahwa tujuan penelitian 
belum tercapai secara maksimal dikarenakan kurang aktifnya siswa 
dalam belajar kelompok dan memperhatikan penjelasan dari guru serta 
masih banyak siswa yang nilainya belum mencapai KKM. Penerapan 
teknik Numbered Heads Together untuk meningkatkan hasil belajar 





belajar siswa untuk memperhatikan penjelasan dari guru, guru 
mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama antarsiswa dalam 
kelompok, dan guru memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa 
dengan memberikan poin bagi siswa yang berani bertanya atau menjawab 
pertanyaan dan guru menarik kesimpulan agar siswa mudah memahami 
sehingga hasil belajar geografi dapat meningkat. Peningkatan hasil 
belajar geografi dapat dilihat dengan membandingkan hasil belajar siklus 
I dan siklus II.  
a. Perencanaan Tindakan  
Berdasarkan hipotesis tindakan II, maka persiapan yang 
diperlukan meliputi: 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP disusun oleh peneliti dengan bimbingan dari dosen 
pembimbing. Standar kompetensi pada pertemuan ketiga dan 
pertemuan keempat adalah menganalisis unsur-unsur geosfer. 
Kompetensi dasar pada pertemuan ketiga dan keempat adalah 
menganalisis atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di 
muka bumi. Materi yang diajarkan pada pertemuan ketiga dan 
keempat adalah tentang segala hal yang berkaitan dengan 
atmosfer seperti lapisan atmosfer, unsur cuaca dan iklim, tipe-
tipe iklim, curah hujan, serta perubahan iklim global seperti El 






2) Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan observasi baik terhadap guru maupun siswa 
dalam pembelajaran geografi dengan teknik Numbered Heads 
Together (lampiran 7). 
3) Tes   
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar pada mata 
pelajaran geografi setelah siswa mempelajari materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Tes yang digunakan berupa kuis 
individu yang berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal (lampiran 
8). 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan I 
Pertemuan pertama siklus kedua dilaksanakan pada hari 
Sabtu, tanggal 12 Maret 2011. Proses pembelajaran dimulai 
pada pukul 07.00 WIB dan diakhiri pada pukul 08.30 WIB. 
Pertemuan pertama terdiri atas: 
a) Pendahuluan 
Guru mata pelajaran masuk kelas, memberi salam 
sebagai pembuka, berdoa sebelum pelajaran dimulai, 
kemudian mempresensi siswa. Jumlah siswa yang hadir 32 
siswa. Seorang siswa bernama Apri Nugroho tidak masuk 





Imogiri. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada pertemuan pertama siklus kedua tersebut. 
Setelah itu, guru menyampaikan hasil ulangan pada 
pertemuan sebelumnya yang hasilnya masih banyak siswa 
yang belum mencapai KKM.  
Siswa masuk ke kelompok masing-masing seperti yang 
telah ditetapkan sebelumnya seperti yang diinstruksikan 
oleh guru. Setiap anggota kelompok diberi nomor masing-
masing sehingga setiap kelompok memiliki anggota dengan 
nomor 1 sampai 6 atau 7. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan menggunakan teknik Numbered Heads 
Together.  
b) Penyampaian informasi 
Pada pertemuan pertama siklus kedua, guru 
menerangkan materi tentang pengertian atmosfer, lapisan 
atmosfer, dan faktor-faktor yang mempengaruhi cuaca dan 
iklim. Siswa menggunakan modul secara individu. Siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahami dan terdapat 8 siswa yang bertanya. Guru 
menerangkan jawaban dari pertanyaan tersebut untuk 







c) Kegiatan Belajar dengan Teknik Numbered Heads Together 
Guru memberikan soal untuk dikerjakan oleh masing-
masing kelompok yang telah dibentuk. Soal terdiri dari 7 
pertanyaan yang merupakan inti materi yang telah 
disampaikan guru. Guru berkeliling sambil memantau 
pekerjaan kelompok. Guru juga membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pada saat 
siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk 
membahas soal. Kegiatan diskusi sudah berjalan cukup 
baik. Sebagian besar siswa sudah mulai terlibat aktif dalam 
diskusi kelompok, tetapi masih ada beberapa siswa yang 
ramai dengan temannya.  
Setelah batas waktu yang ditentukan, guru meminta 
siswa mempersiapkan diri untuk presentasi. Guru kemudian 
membuat undian yang berisi angka 1-7 yang 
melambangkan tujuh pertanyaan yang ditugaskan kepada 
siswa. Guru kemudian mengambil secara acak kartu undian 
tersebut, membuka dan menyebutkan nomor soal yang akan 
dipresentasikan. Guru hanya memilih 3 kelompok secara 
acak untuk mempresentasikan jawaban dari soal tersebut 
sehingga tidak semua kelompok maju untuk 
mempresentasikan jawabannya. Demikian seterusnya 





bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas, 
menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya, dilanjutkan dengan menutup pelajaran dengan 
salam. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan kedua siklus kedua dilaksanakan pada hari 
Sabtu, tanggal 19 Maret 2011. Proses pembelajaran dimulai 
pada pukul 07.00 WIB dan diakhiri pada pukul 08.30 WIB. 
Pertemuan kedua terdiri atas: 
a) Pendahuluan 
Guru mata pelajaran masuk kelas, memberi salam 
sebagai pembuka, berdoa sebelum pelajaran dimulai, 
kemudian mempresensi siswa. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan tersebut 
kemudian melakukan apersepsi.  Guru bertanya pada siswa 
mengenai lapisan atmosfer dan unsur-unsur cuaca dan iklim 
yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Siswa 
terlihat antusias menjawab pertanyaan tersebut. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan menggunakan teknik Numbered 
Heads Together.  
b) Penyampaian Informasi 
Pada pertemuan kedua, guru menerangkan materi 





Indonesia, dan perubahan iklim global seperti El Nino dan 
La Nina. Siswa menggunakan modul yang dibuat oleh guru. 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi 
yang belum dipahami dan terdapat 6 siswa yang bertanya. 
Jumlah siswa yang bertanya mengalami penurunan 
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Guru 
memberi kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Guru menerangkan jawaban dari 
pertanyaan tersebut untuk seluruh siswa karena tidak ada 
siswa yang menjawab pertanyaan temannya. 
c) Kegiatan Belajar dengan Teknik Numbered Heads Together 
Guru memberikan soal untuk dikerjakan oleh masing-
masing kelompok yang telah dibentuk. Soal terdiri dari 7 
pertanyaan yang merupakan inti materi yang telah 
disampaikan guru. Guru berkeliling sambil memantau 
pekerjaan kelompok dan membantu jika ada kelompok 
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pada 
saat siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk 
membahas soal. Kegiatan belajar kelompok ini berjalan 
lancar dan jumlah siswa yang bermain-main dengan teman-
temannya sudah berkurang. Siswa sudah terbiasa dengan 





Guru meminta siswa mempersiapkan diri untuk 
presentasi setelah batas waktu yang ditentukan. Guru 
kemudian membuat undian yang berisi angka 1-7 yang 
melambangkan tujuh pertanyaan yang ditugaskan kepada 
siswa. Guru kemudian mengambil secara acak kartu undian 
tersebut, membuka dan menyebutkan nomor soal yang akan 
dipresentasikan. Guru hanya memilih 3 kelompok secara 
acak untuk mempresentasikan jawaban dari soal tersebut. 
Setelah itu, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dibahas, menyampaikan topik materi yang akan 
dibahas pada pertemuan selanjutnya, dan pertemuan 
diakhiri dengan pelaksanaan tes siklus kedua.   
c. Hasil Observasi 
1) Pengamatan Kegiatan Guru 
a) Pengamatan Kegiatan Guru Pertemuan I Siklus II 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) mata pelajaran 
geografi kelas X3 SMA N 1 Imogiri dimulai pukul 07.00 
WIB dan diakhiri pada pukul 08.30 WIB. Guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam, memimpin berdoa, 
melakukan presensi kepada siswa, menyampaikan hasil 
ulangan pada pertemuan sebelumnya, dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan 





kegiatan apersepsi sampai penarikan kesimpulan dengan 
baik. Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
(1) Apersepsi 
Guru melakukan apersepsi dengan  bertanya pada 
siswa mengenai pengertian atmosfer menurut persepsi 
siswa. 
(2) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Pada pertemuan ketiga, guru sudah menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang tercantum dalam RPP. 
(3) Menjelaskan materi 
Pada pertemuan ketiga, guru menerangkan materi 
tentang pengertian atmosfer, lapisan-lapisan atmosfer, 
dan unsur-unsur cuaca dan iklim. 
(4) Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami dan terdapat delapan 
siswa yang bertanya. 
(5) Menjawab pertanyaan siswa 
Terdapat delapan siswa yang bertanya tentang 
mengapa semakin tinggi tempat, suhu udara semakin 
dingin? apakah perbedaan cuaca dan iklim? Bagaimana 
cara menentukan jenis awan yang ada di langit? 





aurora? Mengapa nelayan melaut pada malam hari? 
Bagaimana angin fohn bisa terjadi? Apakah lapisan 
ozon yang rusak bisa diperbaiki? Guru menawarkan 
kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan tersebut, 
kemudian menjawab pertanyaan tersebut untuk semua 
siswa di dalam kelas.  
(6) Mengajukan pertanyaan 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah dibahas. 
(7) Memantau kerja siswa  
Guru berkeliling kelas untuk memantau kinerja 
siswa dalam diskusi kelompok. 
(8) Membantu siswa yang mengalami kesulitan 
Siswa bertanya tentang soal yang kurang jelas 
mengenai pertanyaan tentang perbedaan cuaca dengan 
iklim dan apa yang dimaksud dengan angin fohn. Guru 
memberikan kata kunci untuk memancing siswa dalam 
memahami pertanyaan tersebut. 
(9) Menyimpulkan materi  
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 






b) Pengamatan Kegiatan Guru Pertemuan II Siklus II 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) mata pelajaran 
geografi kelas X3 SMA N 1 Imogiri dimulai pukul 07.00 
WIB dan diakhiri pada pukul 08.30 WIB. Guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam, memimpin berdoa, 
melakukan presensi kepada siswa dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Dari hasil pengamatan kegiatan guru, 
diperoleh informasi bahwa guru melakukan kegiatan 
apersepsi sampai penarikan kesimpulan dengan baik. 
Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
(1) Apersepsi 
Guru melakukan apersepsi dengan  bertanya pada 
siswa seputar materi mengenai lapisan-lapisan atmosfer 
serta unsur cuaca dan iklim yang telah dibahas pada 
pertemuan sebelumnya. 
(2) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran pada 
pertemuan keempat yaitu agar siswa mampu 
menerangkan persebaran curah hujan di Indonesia, 
menjelaskan tipe iklim matahari, iklim Koppen, iklim 
Smith Ferguson, iklim Oldeman, dan iklim Junghunn 
serta membedakan gejala iklim El Nino dan La Nina. 





Pada pertemuan keempat, guru menerangkan 
materi tentang persebaran curah hujan, klasifikasi 
iklim, dan fenomena iklim gobal.  
(4) Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami dan terdapat enam siswa 
yang bertanya. 
(5) Menjawab pertanyaan siswa 
Terdapat enam siswa yang bertanya, menurut iklim 
matahari, negara Jepang termasuk dalam kategori iklim 
apa? Apa saja ciri-ciri iklim Af, Am, dan Aw? Jenis-
jenis tanaman apakah yang dapat tumbuh berdasarkan 
iklim Junghunn? Bagaimana dampak El nino dan La 
Nina? Mengapa bisa terjadi hutan hujan tropis? Berapa 
curah hujan Indonesia, khususnya Bantul? Guru 
menawarkan kepada siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, kemudian menjawab enam 
pertanyaan tersebut untuk semua siswa di dalam kelas.  
(6) Mengajukan pertanyaan 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah dibahas. 





Guru berkeliling kelas untuk memantau kinerja 
siswa dalam diskusi kelompok. 
(8) Membantu siswa yang mengalami kesulitan 
Siswa bertanya tentang soal yang kurang jelas 
mengenai pertanyaan ketiga tentang klasifikasi iklim 
menurut Wladimir Koppen. Guru memberikan kata 
kunci untuk memancing siswa dalam memahami 
pertanyaan tersebut. 
(9) Menyimpulkan materi  
Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang 
persebaran curah hujan, klasifikasi iklim, dan fenomena 
iklim gobal yang telah dibahas. 
2) Pengamatan Kegiatan Siswa  
a) Pengamatan Kegiatan Siswa Pertemuan I Siklus II 
(1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru 
Pada pertemuan ketiga, terdapat 31 siswa (93,93% 
dari jumlah siswa) yang mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
(2) Mencatat materi 
Pada pertemuan ketiga terdapat 30 siswa (90,90% 
dari jumlah siswa) yang mencatat materi. 
 





Pada pertemuan ketiga terdapat delapan siswa 
(24,24% dari jumlah siswa) yang bertanya pada guru. 
Jumlah ini mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya. 
(4) Menjawab pertanyaan guru 
Pada pertemuan ketiga, guru telah memberikan 
pertanyaan guna mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 
Terdapat enam siswa (18,18% dari jumlah siswa) telah 
berani mengungkapkan pendapatnya. 
(5) Partisipasi dalam diskusi 
Pada pertemuan ketiga terdapat 27 siswa (81,81% 
dari jumlah siswa) yang berpartisipasi dalam diskusi 
atau mengerjakan tugas pada saat diskusi kelompok. 
(6) Membantu teman yang mengalami kesulitan 
Pada pertemuan ketiga terdapat 8 siswa (24,24% 
dari jumlah siswa) yang mau membantu teman yang 
mengalami kesulitan pada saat diskusi kelompok.  
(7) Presentasi kelompok 
Pada pertemuan ketiga terdapat 21 siswa (63,63% 
dari jumlah siswa) yang berkesempatan 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.    





(1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru 
Pada pertemuan keempat, terdapat 32 siswa 
(96,96% dari jumlah siswa) yang 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru. 
(2) Mencatat materi 
Pada pertemuan keempat terdapat 31 siswa 
(93,93% dari jumlah siswa) yang mencatat materi. 
(3) Bertanya kepada guru 
Pada pertemuan keempat terdapat enam siswa 
(18,18% dari jumlah siswa) yang bertanya pada guru. 
Jumlah ini mengalami penurunan apabila dibandingkan 
dengan pertemuan sebelumnya. 
(4) Menjawab pertanyaan guru 
Pada pertemuan keempat, guru telah memberikan 
pertanyaan guna mengetahui sejauh mana pamahaman 
siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 
Terdapat 12 siswa (36,36% dari jumlah siswa) telah 
berani mengungkapkan pendapatnya untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. 
(5) Partisipasi dalam diskusi 
Pada pertemuan keempat terdapat 28 siswa 





diskusi atau mengerjakan tugas pada saat diskusi 
kelompok. 
(6) Membantu teman yang mengalami kesulitan 
Pada pertemuan keempat terdapat 9 siswa (27,27% 
dari jumlah siswa) yang mau membantu teman yang 
mengalami kesulitan pada saat diskusi kelompok. 
(7) Presentasi kelompok 
Pada pertemuan keempat terdapat 21 siswa 
(63,63% dari jumlah siswa) yang berkesempatan 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
3) Hasil Belajar Siswa 
Data hasil belajar siswa siklus II diperoleh dari rata-rata 
nilai tes pada akhir siklus II. Tes yang diberikan berupa tes 
individu yang berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal. Saat 
pelaksanaan tes, guru berkeliling untuk memantau siswa dan 
mengingatkan agar siswa tidak bekerja sama atau menyontek 
dalam mengerjakan tes. Secara umum, pelaksanaan tes berjalan 
lancar. Suasana sudah kondusif dan siswa terlihat serius dalam 
mengerjakan soal tes. 
Perhitungan hasil belajar siklus II menunjukkan bahwa nilai 
minimum adalah 55 dan nilai tertinggi 90 serta nilai rata-rata 
75,45. Jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan minimal 





78,79%. Nilai rata-rata hasil belajar siklus II sebesar 75,45 dapat 
dikatakan berkualitas tinggi karena sudah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Distribusi frekuensi dan 
presentase hasil belajar geografi siswa siklus II dibagi menjadi 
lima kategori yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel  5: Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Interval Kategori Frekuensi (f) Presentase (%) 
0 – 20 Sangat Rendah 0  0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 1 3,03 
61 – 80 Tinggi 27 81,82 
81 – 100 Sangat Tinggi 5 15,15 
Jumlah 33 100 
Rata-rata                                                                   = 73,33 
 
 

















Berdasarkan Tabel nomor 5 dan Gambar nomor 6, diperoleh 
informasi bahwa dari 33 siswa terperinci tidak terdapat siswa 
yang memiliki nilai tes dengan kategori rendah dan sangat 
rendah, 1 siswa (3,03%) berada pada kategori sedang, 27 siswa 
(81,82%) berada pada kategori tinggi, dan 5 siswa (15,15%) 
berada pada kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X3 SMA N 1 
Imogiri berada pada kategori tinggi. 
Tabel 6: Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siklus I 
dengan Hasil Belajar Siklus II 
Hasil Belajar Siklus I Hasil Belajar Siklus II 
73,33 75,45 
Sumber: Data Penelitian Lapangan 
 
Gambar 7: Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dengan 


















Berdasarkan Gambar nomor 7, rata-rata hasil belajar siklus I 
sebesar 73,33 dan hasil belajar siklus II sebesar 75,45. Terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa kelas X3 SMA Negeri 1 
Imogiri setelah diadakan tindakan pada siklus II. Nilai rata-rata 
setelah diadakan tindakan pada siklus I sebesar 73,33 belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan nilai rata-
rata setelah diadakan tindakan pada siklus II sebesar 75,45 telah 
mencapai KKM, yaitu 75.  
d. Refleksi 
Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan 
terhadap proses pembelajaran dan diskusi dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dengan teknik Numbered Heads 
Together. Pada pertemuan siklus II diperoleh data bahwa siswa 
tampak lebih antusias dibandingkan siklus I. Secara umum, siswa 
lebih serius dan menikmati dalam mengikuti proses pembelajaran 
kooperatif dengan teknik Numbered Heads Together. Proses 
interaksi antara guru dengan siswa telah berjalan lebih baik. Siswa 
mulai aktif bertanya kepada guru apabila ada materi yang kurang 
dimengerti. Siswa juga berani menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. Nilai rata-rata pada siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan siklus sebelumnya yaitu sebesar 75,45. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi pada siklus II yang 





dilakukan secara umum dapat dikatakan berhasil. Hasil tes yang 
dilaksanakan pada akhir siklus II menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar siswa dengan diterapkannya teknik Numbered Heads 
Together (NHT). 
D. Data Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa, Hasil Belajar Siswa, dan 
Hasil Wawancara 
Pembelajaran dengan menggunakan teknik numbered heads together 
merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran geografi di kelas X3 
karena guru belum pernah menerapkan teknik tersebut. Dengan adanya 
penerapan teknik tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil 
belajar geografi kelas X3. Hasil belajar siswa dikatakan meningkat apabila 
rata-rata nilai dari sebelum siklus sampai sesudah siklus mengalami 
peningkatan dan hasil belajar siswa kelas X3 mampu mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu sebesar 75.  
Penelitian yang telah dilaksanakan dari tanggal 19 Februari sampai 
dengan 19 Maret 2011 membuktikan bahwa nilai siswa mengalami 
peningkatan setiap siklusnya. Nilai rata-rata kelas X3 telah mencapai KKM 
pada siklus II dan memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni 
sebanyak 75% siswa tuntas atau mencapai KKM. Penerapan teknik numbered 
heads together memperoleh tanggapan positif dari guru dan siswa. 
Peningkatan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa dapat dilihat pada 






Tabel 7: Distribusi Persentase Keaktifan Siswa pada siklus I dan II 
No Aspek yang diamati 











hatikan penjelasan dari 
guru 
84,84 90,90 93,93 96,96 
b. Mencatat materi 84,84 90,90 90,90 93,93 
c. Bertanya kepada guru 9,09 18,18 24,24 18,18 
d. Menjawab pertanyaan 
guru 
15,15 18,18 18,18 36,36 
2 
a. Partisipasi dalam 
diskusi 
75,75 81,81 81,81 84,84 
b. Membantu teman yang 
mengalami kesulitan 
24,24 24,24 24,24 27,27 
c. Presentasi kelompok 51,51 45,45 63,63 63,63 
 Sumber: Data Penelitian Lapangan 
1. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 
a. Mendengarkan/Memperhatikan Penjelasan dari Guru 
 
Gambar 8: Grafik Persentase Keaktifan Siswa 


















Terdapat 28 siswa atau 84,84%  (dari jumlah siswa) yang 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru terhadap materi 
yang dibahas pada pertemuan pertama. Jumlah siswa yang 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru sebesar 90,90% (dari 
jumlah siswa) atau sebanyak 30 siswa pada pertemuan kedua. 
Terdapat 31 siswa atau 93,93% (dari jumlah siswa) pada pertemuan 
ketiga, dan meningkat menjadi 32 siswa atau 96,96% (dari jumlah 
siswa) yang mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru 
terhadap materi yang dibahas pada pertemuan keempat.  
Pada pertemuan  pertama dan kedua, siswa sudah nampak 
antusias mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini dikarenakan 
dalam setiap pertemuan guru menggunakan teknik numbered heads 
together dan mengambil soal tidak hanya dari modul, tetapi 
disampaikan pada saat menerangkan materi. Siswa menjadi merasa 
perlu untuk memperhatikan. Siswa lebih termotivasi untuk 
memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru pada 
pertemuan keempat karena minggu depannya akan dilaksanakan 










b. Mencatat materi 
 
Gambar 9: Grafik Persentase Keaktifan Siswa Mencatat Materi 
Jumlah siswa yang mencatat materi sebanyak 28 siswa atau 
84,84% (dari jumlah siswa) pada pertemuan pertama. Pertemuan 
kedua meningkat menjadi 30 siswa atau 90,90% (dari jumlah siswa). 
Jumlah siswa yang mencatat materi masih sama dengan pertemuan 
kedua yakni 30 siswa atau 90,90% (dari jumlah siswa) pada 
pertemuan ketiga. Pada pertemuan keempat, jumlah siswa yang 
mencatat materi sebanyak 31 siswa atau 93,93% (dari jumlah siswa).  
Siswa sangat nampak kurang antusias mencatat pada awal 
pertemuan karena masing-masing siswa memiliki modul sendiri. 
Semua yang disampaikan oleh guru dianggap sudah ada dalam 
modul sehingga tidak perlu untuk dicatat. Akan tetapi, pada 
















materi karena soal dalam diskusi kelompok tidak selalu ada dalam 
modul.  
c. Bertanya kepada guru 
 
Gambar 10: Grafik Persentase Keaktifan Siswa Bertanya kepada 
Guru 
 
Terdapat 3 siswa yang bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum jelas atau 9,09% (dari jumlah siswa) pada pertemuan 
pertama. Jumlah siswa yang bertanya kepada guru mengalami 
peningkatan pada pertemuan kedua karena terdapat 6 siswa atau 
18,18% (dari jumlah siswa). Pada pertemuan ketiga, jumlah siswa 
yang bertanya kepada guru mengalami peningkatan menjadi 8 siswa 
atau 24,24% (dari jumlah siswa), tetapi menurun menjadi 6 siswa 
pada pertemuan keempat karena pada pertemuan keempat guru 
memberikan beberapa soal yang diambil dari materi-materi yang 














sebagai upaya untuk mengingatkan siswa pada materi sebelumnya 
sebagai persiapan menghadapi ujian tengah semester.  
d. Menjawab pertanyaan guru 
 
Gambar 11: Grafik Persentase Keaktifan Siswa Menjawab 
Pertanyaan Guru 
 
Siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya mengenai 
pertanyaan dari guru sebanyak 3 siswa atau 9,09% (dari jumlah 
siswa) pada pertemuan pertama. 6 siswa atau 18,18% (dari jumlah 
siswa) pada pertemuan kedua dan ketiga. Jumlah siswa yang 
menjawab pertanyaan guru mengalami kenaikan signifikan mencapai 
12 siswa atau 36,36% (dari jumlah siswa) pada pertemuan keempat.  
Jumlah siswa yang bertanya di awal pertemuan masih sedikit 
karena guru masih sedikit bingung dalam menerapkan teknik 
















mengenai materi-materi yang telah dibahas bersama pada pertemuan 
keempat. Guru memberikan point bagi yang menjawab benar untuk 
menambah motivasi siswa agar aktif dalam tanya jawab. 
e. Partisipasi dalam diskusi 
 
Gambar 12: Grafik Persentase Keaktifan Siswa Partisipasi dalam 
Diskusi 
 
25 siswa atau sebesar 75,75% (dari jumlah siswa) yang 
berpartisipasi dalam diskusi pada pertemuan pertama. Sebanyak 27 
siswa atau 81,81% (dari jumlah siswa) pada pertemuan kedua. 
Jumlah siswa yang berpartisipasi dalam diskusi tidak mengalami 
peningkatan pada pertemuan ketiga apabila dibandingkan dengan 
pertemuan sebelumnya. Jumlah siswa yang berpartisipasi dalam 
diskusi meningkat menjadi 28 siswa atau 84.84% (dari jumlah siswa) 



















f. Membantu teman yang mengalami kesulitan 
 
Gambar 13: Grafik Persentase Keaktifan Siswa Membantu Teman 
yang Mengalami Kesulitan 
Terdapat 8 siswa atau 24,24% (dari jumlah siswa) yang 
membantu temannya yang mengalami kesulitan pada pertemuan 
pertama. Jumlah siswa yang membantu teman belum mengalami 
peningkatan yakni terdapat 8 siswa atau 24,24% (dari jumlah siswa) 
pada pertemuan kedua dan ketiga. Terjadi sedikit peningkatan 
menjadi 9 siswa atau 27,27% (dari jumlah siswa) yang membantu 
temannya saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal diskusi 






















g. Presentasi kelompok 
 
Gambar 14: Grafik Persentase Keaktifan Siswa Presentasi Kelompok 
Terdapat 17 siswa atau 51,51% (dari jumlah siswa) yang 
berkesempatan maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya pada 
pertemuan pertama. Jumlah siswa yang berkesempatan maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya menurun menjadi 15 siswa atau 
45,45% (dari jumlah siswa) pada pertemuan kedua. Siswa yang 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya mencapai 21 siswa 

















Gambar 15. Diagram Aktivitas Siswa Setiap Pertemuan 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa beberapa 
aspek aktivitas belajar siswa ada yang mengalami peningkatan yang 
menonjol yaitu aspek mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari 
guru, mencatat materi, dan partisipasi dalam diskusi. Beberapa aspek 
yang mengalami kesulitan mengalami sedikit peningkatan adalah 
aspek bertanya kepada guru, menjawab pertanyaan guru, dan 
membantu teman. Aspek presentasi pada pertemuan kedua menurun 
dibanding pertemuan pertama karena pada pertemuan kedua 
bersamaan dengan pelaksanaan tes ulangan harian sehingga  waktu 















































2. Hasil Belajar Siswa Pre Test, Siklus I, dan Siklus II 
Tabel 8. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre tes, Siklus I, dan Siklus II 
Nilai Pre Test Siklus I Siklus II 49,51 73,33 75,45 
                      Sumber: Data Penelitian Lapangan 
 
Gambar 16. Grafik Rata-rata Hasil Belajar Kelas per Siklus 
Berdasarkan gambar nomor 16 di atas, rata-rata hasil belajar siswa 
kelas X3 pada saat dilakukan pre-tes sebesar 49,51, siklus I sebesar 
73,33, dan siklus II sebesar 75,45. Nilai rata-rata pada siklus I sebesar 
73,33 telah mengalami peningkatan dibanding nilai rata-rata pre tes 
sebelum diadakan tindakan sebesar 49,51. Hal ini membuktikan bahwa 
aktivitas siswa mulai mengalami peningkatan dibanding sebelum 
diadakan tindakan. Nilai rata-rata tersebut masih jauh dari nilai KKM 


















mengalami peningkatan dibanding siklus I, yaitu 73,33 meningkat 
menjadi 75,45. Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X3 tersebut sudah 
mencapai nilai KKM.  
 
Gambar 17. Grafik Rata-rata Ketuntasan Belajar Pre Tes, Siklus I, 
dan Siklus II 
 
Berdasarkan gambar 17 di atas, rata-rata ketuntasan belajar siswa 
kelas X3 pada saat dilakukan pre tes belum ada siswa yang tuntas, siklus 
I sebesar 42,42%, dan siklus II sebesar 78,79%. Nilai rata-rata ketuntasan 
belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan 
sebelum diadakan tindakan. Nilai tersebut belum mencapai kriteria 
ketuntasan belajar yang ditetapkan. Nilai rata-rata ketuntasan belajar 
siswa pada siklus II mengalami peningkatan dibanding siklus I, yaitu 
42,42% meningkat menjadi 78,79%. Nilai ketuntasan belajar pada siklus 
II telah mencapai kriteria yang ditetapkan yakni minimal 75% dari semua 























penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa teknik Numbered 
Heads Together (NHT) dapat membantu meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X3 SMA Negeri 1 Imogiri. 
3. Hasil wawancara 
Melalui wawancara dengan siswa dan guru, peneliti mendapatkan 
informasi tentang pendapat siswa maupun guru mengenai pembelajaran 
geografi melalui teknik Numbered Heads Together (NHT) dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Siswa merasa senang dengan diterapkannya teknik Numbered Heads 
Together (NHT) karena selama ini pembelajaran didominasi dengan 
metode ceramah. 
b. Siswa dapat bertanya kepada teman sekelompoknya apabila 
mengalami kesulitan belajar atau kurang memahami suatu materi. 
c. Siswa banyak yang bertanya kepada temannya terlebih dahulu 
kemudian kepada guru apabila temannya tidak bisa membantu. 
d. Siswa menjadi lebih mudah memahami suatu materi setelah belajar 
dengan teknik Numbered Heads Together (NHT). 
e. Beberapa siswa mengeluhkan kurang aktifnya anggota kelompok, 
terutama siswa laki-laki. 
f. Siswa menyarankan agar pada pembelajaran selanjutnya guru 






Dari hasil wawancara dengan guru, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Guru menjadi lebih mudah mengontrol kelas karena siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok belajar.  
b. Guru belum pernah menerapkan teknik Numbered Heads Together 
(NHT) sehingga tertarik untuk menerapkan teknik ini di kelas lain. 
c. Melalui teknik ini, guru menilai siswa menjadi lebih aktif, baik pada 
saat guru menyampaikan materi maupun pada saat diskusi.  
d. Pembelajaran kooperatif teknik Numbered Heads Together (NHT) 
akan diterapkan pada materi yang lainnya dalam pembelajaran 
geografi di kelas X3. 
e. Dalam pembelajaran kooperatif teknik Numbered Heads Together 
(NHT), ada hambatan atau kesulitan yang dialami guru yaitu 
terbatasnya waktu untuk menerangkan materi sehingga materi yang 
disampaikan hanya garis besarnya saja. 
E. Pembahasan  
1. Pelaksanaan Pembelajaran Geografi Melalui Teknik Numbered 
Heads Together (NHT) di SMA N 1 Imogiri 
Pembelajaran geografi dengan menggunakan Teknik Numbered 
Heads Together di kelas X3 SMA N 1 Imogiri telah dilaksanakan sesuai 
prosedur dengan urutan tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 
penyampaian materi, pengelompokan, pemberian soal oleh guru, diskusi 
kelompok, dan pemanggilan nomor yang akan presentasi. Pembagian 





setiap kelompok beranggotakan 7 siswa dalam 3 kelompok dan 6 orang 
siswa dalam 2 kelompok dengan kemampuan siswa setiap kelompok 
yang heterogen karena pembagian kelompok didasarkan pada rangking 
yang diperoleh siswa pada saat ujian Semester Gasal Tahun Ajaran 
2010/2011.  
Tahapan awal pada pembelajaran dengan metode kooperatif Teknik 
Numbered Heads Together adalah penyampaian materi. Penyampaian 
materi dilakukan setelah guru melakukan pendahuluan yang mencakup 
salam, mengecek kesiapan siswa, kehadiran siswa, apersepsi, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian pengelompokan, dalam 
pengelompokan yang dilakukan setiap pertemuan nomor anggota 
kelompok selalu diacak. Setelah itu guru mengajukan pertanyaan yang 
akan diselesaikan masing-masing kelompok. Tahapan selanjutnya adalah 
diskusi kelompok, dari mulai siklus I siswa masih terlihat canggung 
untuk diskusi dengan kelompoknya akan tetapi setelah melakukan 
tindakan sampai siklus II siswa terlihat aktif dalam diskusi dengan 
kelompoknya.  Tahap terakhir adalah presentasi jawaban oleh siswa. 
2. Peningkatan Keaktifan Siswa Kelas X3 SMA N 1 Imogiri yang 
dalam Pembelajarannya Menggunakan Teknik Numberd Heads 
Together. 
a. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru 
Rata-rata keaktifan siswa mendengarkan/memperhatikan 





peningkatan dibanding siklus I yaitu dari 87,87% menjadi 95,45% 
pada siklus II. Hal ini dapat digambarkan pada grafik berikut: 
 
Gambar 18. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa dalam 
Mendengarkan/memperhatikan Penjelasan dari Guru 
 
b. Mencatat 
Persentase siswa yang mencatat sebesar 87,87% (dari jumlah 
siswa) pada siklus I dan mengalami peningkatan yang ditunjukkan 
dengan persentase jumlah siswa mencatat sebesar 92,42% (dari 
jumlah siswa) pada siklus II. Hal ini dapat digambarkan pada grafik 
berikut: 
 
































c. Bertanya kepada guru 
Persentase siswa yang bertanya kepada guru sebesar 13,64% 
(dari jumlah siswa) pada siklus I dan mengalami peningkatan pada 
siklus II yang ditunjukkan dengan persentase jumlah siswa mencatat 
sebesar 21,21% (dari jumlah siswa). Hal ini dapat digambarkan pada 
grafik berikut: 
 




d. Menjawab pertanyaan guru 
Siswa yang menjawab pertanyaan guru sebesar 16,67% (dari 
jumlah siswa) pada siklus I dan mengalami peningkatan pada siklus 
II  yang ditunjukkan dengan persentase jumlah siswa menjawab 



















Gambar 21. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Menjawab 
Pertanyaan Guru 
 
e. Partisipasi dalam diskusi 
Persentase siswa yang berpartisipasi dalam diskusi sebesar 
78,78% (dari jumah siswa) pada siklus I dan mengalami peningkatan 
pada siklus II yang ditunjukkan dengan persentase jumlah siswa 
berpartisipasi dalam diskusi sebesar 83,33% (dari jumlah siswa). Hal 
ini dapat digambarkan pada grafik berikut: 
 




































f. Membantu teman yang mengalami kesulitan 
Persentase siswa yang membantu teman yang mengalami 
kesulitan sebesar 24,24% (dari jumlah siswa) pada siklus I dan 
mengalami peningkatan pada siklus II  yang ditunjukkan dengan 
persentase jumlah siswa membantu teman yang mengalami kesulitan 
sebesar 25,76% (dari jumlah siswa). Hal ini dapat digambarkan pada 
grafik berikut: 
 
Gambar 23. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Membantu  
Teman yang Mengalami Kesulitan 
 
g. Presentasi  
Persentase siswa yang mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya sebesar 48,48% (dari jumlah siswa) pada siklus I dan 
mengalami peningkatan pada siklus II yang ditunjukkan dengan 
persentase jumlah siswa berkesempatan mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya sebesar 63,63% (dari jumlah siswa). Hal ini 





















Gambar 24. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Presentasi 
Kelompok 
 
3. Peningkatan Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X3 SMA N 1 
Imogiri yang dalam Pembelajarannya Menggunakan Teknik 
Numberd Heads Together 
Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hal ini 
ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas X3 pada siklus I 
sebesar 73,33 dan siklus II sebesar 75,45. Nilai rata-rata pada siklus I 
sebesar 73,33 telah mengalami peningkatan dibanding nilai rata-rata Pre 
Tes sebelum diadakan tindakan sebesar 49,51. Hal ini membuktikan 
bahwa aktivitas siswa mulai mengalami peningkatan dibanding sebelum 
diadakan tindakan. Walaupun meningkat namun nilai rata-rata tersebut 
masih jauh dari nilai KKM sebesar 75. Nilai hasil belajar pada siklus II 
mengalami peningkatan dibanding siklus I, yaitu dari 73,33 meningkat 


















mencapai nilai KKM. Dari hasil penelitian tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa teknik numbered heads together dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X3 SMA Negeri 1 Imogiri. Lebih 
jelasnya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa setiap siklus dapat 
dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 25: Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Rata-rata ketuntasan belajar siswa kelas X3 pada saat dilakukan pre 
tes belum ada siswa yang tuntas, siklus I sebesar 42,42%, dan siklus II 
sebesar 78,79%. Nilai rata-rata ketuntasan belajar siswa pada siklus I 
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum diadakan tindakan. Nilai 
tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan. 
Nilai rata-rata ketuntasan belajar siswa pada siklus II mengalami 
peningkatan dibanding siklus I, yaitu 42,42% meningkat menjadi 
78,79%. Nilai ketuntasan belajar pada siklus II telah mencapai kriteria 


















KKM yang ditentukan. Lebih jelasnya peningkatan nilai rata-rata 
ketuntasan belajar siswa setiap siklus dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 26. Grafik Rata-rata Ketuntasan Belajar Pre Tes, Siklus I, 
dan Siklus II 
 
Hasil penelitian yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa setelah diterapkannya teknik numbered heads together, 
sesuai dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh penelitian 
terdahulu. Hasil penelitian oleh Lutfi Ariani (2009) menyatakan bahwa 
dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif dengan teknik 
Kepala Bernomor Struktur menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa 
terhadap penguasaan materi siswa pada setiap siklusnya. Hal ini dapat 
dilihat dari siklus I sampai dengan siklus IV hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan secara terus menerus. Penelitian serupa 
dilakukan oleh Yohana Evi Apriyani (2010) yang menyatakan bahwa 
terdapat peningkatan prestasi belajar Akuntansi Perusahaan Dagang 
dengan model pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Heads 























siklus I mejadi 84,65 pada siklus II serta naiknya persentase ketuntasan 







Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah 
dilaksanakan di kelas X3 SMA Negeri 1 Imogiri dengan menggunakan teknik 
Numbered Heads Together (NHT), menunjukkan bahwa: 
1. Penerapan Teknik Numbered Heads Together (NHT) untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa  kelas X3  SMA N 1 Imogiri dapat 
ditempuh dengan meningkatkan keaktifan siswa dari aspek: 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan dari guru, mencatat materi, 
bertanya kepada guru, menjawab pertanyaan dari guru, partisipasi dalam 
diskusi kelompok, membantu teman yang mengalami kesulitan, dan 
presentasi hasil diskusi kelompok. Rata-rata semua aspek Numbered 
Heads Together (NHT) siswa tersebut mengalami peningkatan dari siklus 
I sampai dengan siklus II. 
2. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dibuktikan dengan membandingkan 
rerata skor tes akhir siklus I = 73,33 dan siklus II = 75,45 serta naiknya 
persentase ketuntasan siswa dari 42,42% pada siklus I menjadi 78,79% 
pada siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus II telah mencapai indikator 
keberhasilan yang ditentukan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 
adalah adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai taraf 
keberhasilan minimal yang ditentukan yakni 75% dari jumlah siswa yang 





Taraf minimal dalam penelitian ini yaitu 75 sesuai dengan KKM yang 
ditentukan.  
B. Implikasi 
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan teknik Numbered 
Heads Together ( NHT) pada siswa kelas X3 SMA Negeri 1 Imogiri 
menunjukkan bahwa hasil belajar geografi dan keaktifan siswa dapat 
terlaksana dan tercapai sesuai tujuan penelitian. Penerapan Teknik NHT 
sebagai salah satu pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu, Teknik NHT unggul untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran, tetapi NHT harus didahului dengan metode ceramah dan tanya 
jawab sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti dapat menyarankan: 
1. Bagi Siswa  
a. Siswa hendaknya mempelajari materi yang akan dibahas sebelum 
proses pembelajaran geografi di sekolah dilaksanakan. 
b. Siswa hendaknya mau meningkatkan keaktifannya di dalam kelas 
agar dapat memperlancar proses pembelajaran. 
c. Siswa hendaknya bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran 
menggunakan teknik Numbered Heads Together sehingga siswa 






2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya menerapkan pembelajaran kooperatif teknik 
Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan kerjasama 
dan komunikasi antarsiswa maupun antara siswa dengan guru. 
b. Guru hendaknya menerapkan sistem kontrol yang baik pada saat 
siswa melakukan diskusi kelompok dan presentasi kelompok 
sehingga siswa benar-benar terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Guru hendaknya mendorong siswa untuk bertanya tentang materi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah   : SMA N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh) / 2 (Dua) 
Standar Kompetensi  : 3. Menganalisis unsur-unsur geosfer  
Kompetensi Dasar       : 3.1. Menganalisis dinamika dan kecenderungan    
perubahan litosfer dan pedosfer serta dampaknya 
terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator    : -  Siswa mampu menjelaskan pengertian pedosfer 
- Siswa  mampu menjelaskan proses pembentukan 
tanah 
- Siswa mampu menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan tanah 
- Siawa mampu membedakan profil tanah  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
I. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa mampu menjelaskan pengertian pedosfer 
- Siswa mampu menjelaskan proses pembentukan tanah 
- Siswa mampu menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan tanah 
- Siawa mampu membedakan profil tanah  
II. Materi Pembelajaran 
Pedosfer merupakan kulit terluar litosfer yang terdiri atas tanah dan batuan 
induk pembentuk tanah. Pedosfer, adalah lapisan paling atas dari permukaan 
bumi tempat berlangsungnya proses pembentukan tanah. Secara sederhana 
pedosfer diartikan sebagai lapisan tanah yang menempati bagian paling atas 
dari litosfer. Proses pembentukan tanah diawali dari pelapukan batuan, baik 
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pelapukan fisik maupun pelapukan kimia. Dari proses pelapukan ini, batuan 
akan menjadi lunak dan berubah komposisinya. Pada tahap ini batuan yang 
lapuk belum dikatakan sebagai tanah, tetapi sebagai bahan tanah (regolith) 
karena masih menunjukkan struktur batuan induk. Proses pelapukan terus 
berlangsung hingga akhirnya bahan induk tanah berubah menjadi tanah. 
Ada beberapa faktor lain yang memengaruhi proses pembentukan tanah, 
yaitu iklim, organisme, bahan induk, topografi, dan waktu. Faktor-faktor 






T = f (i, o, b, t, w) 
Keterangan : 
T   =   tanah 
f    =  faktor 
i    =  iklim 
o   =  organisme 
b   =  bahan induk 
t    =  topografi 
w  =  waktu 
 
Tanah memiliki persebaran secara horizontal, sehingga sifat-sifat tanah 
tersebut dapat berbeda-beda pada tiap tempat. Sifat tanah secara vertikal juga 
berbeda, hal ini karena tanah mempunyai perlapisan-perlapisan. Perlapisan ini 
secara umum seperti berikut ini: 
1. Horison O 
Merupakan lapisan organik yang kaya akan humus dengan ketebalan 
hanya beberapa cm saja dari permukaan. 
2. Horizon A (Top Soil) 
Merupakan lapisan tanah teratas. Pada umumnya mengandung bahan 
organik karena merupakan tanah yang muda atau baru terbentuk. Lapisan 






3. Horizon B (Sub Soil) 
Lapisan ini juga mengandung bahan organik namun lebih sedikit 
dibandingkan lapisan tanah atas. Merupakan zona pengendapan partikel 
tanah yang tercuci dari horizon A atau lapisan tanah atas. 
4. Horison C (Regolith) 
Terdiri atas tanah yang sudah terbentuk, tetapi masih menunjukkan ciri-ciri 
struktur batuan induk. 
5. Horison R (Bedrock) 
Lapisan ini merupakan lapisan batuan induk yang masih padu.  
III. Metode Pembelajaran 
Ceramah bervariasi, teknik numbered heads together (NHT)  dan diskusi 
kelompok. 
IV. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian berdoa. 
2. Apersepsi: guru menyapa siswa, kemudian mempresensi. 
3. Guru mengkonfirmasikan SK, KD dan materi yang akan di bahas.. 
B. Kegiatan Inti ( 75 menit) 
1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai pengertian 
pedosfer, proses pembentukan tanah, faktor-faktor pembentuk tanah 
dan profil tanah. 
2. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dengan nama kelompok IKLIM, 
ORGANISME, BAHAN INDUK, TOPOGRAFI dan WAKTU. Setiap 
siswa memiliki nomor masing-masing. 
3. Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban pertannyaan yang 
diberikan oleh guru. 






C. Kegiatan Penutup ( 10 menit) 
1. Bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas, kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang kurang dimengerti.  
2. Siswa diberi tugas individu untuk membuat resume dan mempelajari 
materi selanjutnya. 
V. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
A. Sumber 
• Eni Anjani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : Untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
• Bagja Waluya. 2009. Memahami Geografi SMA/MA Kelas X Semester 
1 dan 2. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
• Bambang Utoyo. 2007. Geografi : Membuka Cakrawala Dunia untuk 
Kelas X Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah. Bandung: PT Setia 
Purna Inves. 
• Cut Meurah. 2006. Buku Paket Geografi X. Jakarta: Phibeta. 
• Sugiyanto. 2007.  Khazanah Geografi 1. Solo: PT Jatra Lestari. 
 
B. Alat  
Buku paket, modul, dan kartu bernomor . 
C. Bahan 
Materi tentang Pedosfer, proses pembentukan tanah dan faktor-faktornya 




1. Jelaskan pengertian pedosfer. 
2. Jelaskan bagaimana peranan iklim sebagai faktor pembentuk tanah. 
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3. Jelaskan bagaimana peranan organisme sebagai faktor pembentuk 
tanah. 
4. Jelaskan bagaimana peranan bahan induk sebagai faktor pembentuk 
tanah. 
5. Jelaskan bagaimana peranan topografi sebagai faktor pembentuk tanah. 
6. Jelaskan bagaimana peranan waktu sebagai faktor pembentuk tanah. 
7. Sebut dan jelaskan 4 lapisan tanah atau profil tanah. 
b. Jawaban 
1. Pedosfer merupakan kulit terluar litosfer yng terdiri atas tanah dan 
batuan induk pembentuk tanah. 
2. Iklim 
Unsur-unsur iklim yang memengaruhi proses pembentukan tanah 
terutama unsur suhu dan curah hujan. 
a) Suhu/Temperatur 
Suhu akan berpengaruh terhadap proses pelapukan bahan induk. 
Apabila fluktuasi suhu tinggi, maka proses pelapukan akan 
berlangsung cepat sehingga pembentukan tanah juga cepat. 
b) Curah Hujan 
Curah hujan akan berpengaruh terhadap kekuatan erosi dan 
pencucian tanah, sedangkan pencucian tanah yang cepat 
menyebabkan tanah menjadi asam (pH tanah menjadi rendah).  
3. Organisme 
Organisme sangat berpengaruh terhadap proses pembentukan tanah 
antara lain: 
a) Membantu proses pelapukan baik pelapukan organik maupun 
pelapukan kimiawi. Pelapukan organik adalah pelapukan yang 
dilakukan oleh makhluk hidup (hewan dan tumbuhan), sedangkan 
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pelapukan kimiawi terjadi oleh proses kimia seperti batu kapur yang 
larut oleh air. 
b) Membantu proses pembentukan humus. Tumbuhan akan 
menghasilkan dan menyisakan daun-daunan dan rantingranting yang 
menumpuk di permukaan tanah. Daun dan ranting itu akan 
membusuk dengan bantuan jasad renik/ mikroorganisme yang ada di 
dalam tanah. 
c) Pengaruh jenis vegetasi terhadap sifat-sifat tanah sangat nyata terjadi 
di daerah beriklim sedang seperti di Eropa dan Amerika. Vegetasi 
hutan dapat membentuk tanah hutan dengan warna merah, 
sedangkan vegetasi rumput membentuk tanah berwarna hitam karena 
banyak kandungan bahan organik yang berasal dari akar-akar dan 
sisa-sisa rumput. 
d) Kandungan unsur-unsur kimia yang terdapat pada tanaman 
berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah. Contoh, jenis tanaman cemara 
akan memberi unsur-unsur kimia seperti Ca, Mg, dan K yang relatif 
rendah, akibatnya tanah di bawah pohon cemara, derajat 
keasamannya lebih tinggi daripada tanah di bawah pohon jati. 
4. Batuan induk 
Bahan induk terdiri atas batuan vulkanik, batuan beku, batuan 
sedimen (endapan), dan batuan metamorf. Batuan induk itu akan hancur 
menjadi bahan induk, kemudian akan mengalami pelapukan dan 
menjadi tanah. Tanah yang terdapat di permukaan Bumi sebagian 
memperlihatkan sifat (terutama sifat kimia) yang sama dengan bahan 
induknya. Bahan induk terkadang masih terlihat pada tanah baru, 
misalnya tanah bertekstur pasir berasal dari bahan induk yang 
kandungan pasirnya tinggi. Susunan kimia dan mineral bahan induk 
akan memengaruhi intensitas tingkat pelapukan dan vegetasi di atasnya. 
Bahan induk yang banyak mengandung unsur Ca akan membentuk 
tanah dengan kadar ion Ca yang banyak pula, akibatnya pencucian 
asam silikat dapat dihindari dan sebagian lagi dapat membentuk tanah 
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yang berwarna kelabu. Sebaliknya bahan induk yang kurang kandungan 
kapurnya membentuk tanah yang warnanya lebih merah. 
5. Topografi/relief 
Keadaan relief suatu daerah akan memengaruhi: 
a) Tebal atau Tipisnya Lapisan Tanah 
Daerah yang memiliki topografi miring dan berbukit, lapisan 
tanahnya lebih tipis karena tererosi, sedangkan daerah yang datar 
lapisan tanahnya tebal karena terjadi sedimentasi. 
b) Sistem Drainase/Pengaliran 
Daerah yang drainasenya jelek seperti sering tergenang 
menyebabkan tanahnya menjadi asam. 
6. Waktu 
Tanah merupakan benda alam yang terus-menerus berubah, akibat 
pelapukan dan pencucian yang terus-menerus. Oleh karena itu, tanah 
akan menjadi semakin tua. Mineral yang banyak mengandung unsur 
hara telah habis mengalami pelapukan, sehingga tinggal mineral yang 
sukar lapuk seperti kuarsa. Karena proses pembentukan tanah yang 
terus berjalan, maka induk tanah berubah berturut-turut menjadi tanah 
muda, tanah dewasa, dan tanah tua. Tanah muda ditandai oleh masih 
tampaknya pencampuran antara bahan organik dan bahan mineral atau 
masih tampaknya struktur bahan induknya.  
Bahan induk vulkanik yang lepas-lepas seperti abu vulkanik 
memerlukan waktu 100 tahun untuk membentuk tanah muda dan 
1.000–10.000 tahun untuk membentuk tanah dewasa. Dengan melihat 
perbedaan sifat faktor-faktor pembentuk tanah tersebut, pada suatu 
tempat tentunya akan menghasilkan ciri dan jenis tanah yang berbeda-
beda pula. Sifat dan jenis tanah sangat tergantung pada sifat-sifat faktor 
pembentukan tanah.  
7. Perlapisan tanah atau profil tanah 
Perlapisan ini secara umum seperti berikut ini: 
a) Lapisan tanah atas atau horizon A 
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Merupakan lapisan tanah teratas. Pada umumnya mengandung 
bahan organik karena merupakan tanah yang muda atau baru 
terbentuk. Lapisan ini ditandai dengan adanya zona perakaran dan 
kegiatan jasad hidup tanah. 
b) Lapisan tanah bawah atau horizon B 
Lapisan ini juga mengandung bahan organik namun lebih sedikit 
dibandingkan lapisan tanah atas. Merupakan zona pengendapan 
partikel tanah yang tercuci dari horizon A atau lapisan tanah atas. 
c) Regolith 
Terdiri atas tanah yang sudah terbentuk, tetapi masih menunjukkan 
ciri-ciri struktur batuan induk. 
d) Bedrock 
Lapisan ini merupakan lapisan batuan induk yang masih padu. 
c. Kriteria penilaian 
 Setiap jawaban benar dan lengkap mendapat skor 15 
 Setiap jawaban salah mendapat skor 0 
Penilaian akhir ( total skor ) : 
Skor Keterangan 
> 90 Sangat menguasai materi 
71-90 Menguasai materi 
50-70 Cukup menguasai materi 
< 50 Kurang menguasai materi 
 
              
Mengetahui, 
Guru Geografi SMA N 1 Imogiri 
 
Dwi Purwanti, S.Pd 
NIP 19720705 200801 2 007 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah   : SMA N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh) / 2 (Dua) 
Standar Kompetensi  : 3. Menganalisis unsur-unsur geosfer  
Kompetensi Dasar :3.1. Menganalisis atmosfer dan dampaknya 
terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator    : -  Menyebutkan lapisan-lapisan atmosfer 
- Menjelaskan lapisan-lapisan atmosfer 
- Mendeskripsikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi cuaca dan iklim 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
I. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa mampu membedakan lapisan-lapisan atmosfer. 
- Siswa mampu menjelaskan lapisan-lapisan atmosfer. 
- Siswa mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi cuaca dan 
iklim. 
II. Materi Pembelajaran 
A. Lapisan-Lapisan Atmosfer 
1. Troposfer (0–15 km) 
Troposfer berada pada lapisan atmosfer paling bawah. Manusia 
dan makhluk hidup lain hidup di lapisan ini. Lapisan ini menjadi 
tempat akumulasi gas-gas oksigen, nitrogen, dan karbon dioksida. Uap 
air dan karbon dioksida yang banyak terdapat pada lapisan ini 
berfungsi menjaga keseimbangan panas permukaan Bumi, terutama 
yang ditimbulkan oleh radiasi sinar inframerah dari Matahari. Pada 
lapisan ini terjadi penurunan suhu seiring dengan peningkatan 
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ketinggian karena sangat sedikit penyerapan radiasi gelombang 
pendek dari Matahari. Permukaan tanah memberikan panas udara di 
atasnya melalui konduksi, konveksi, kondensasi, dan sublimasi 
sehingga troposfer bagian bawah lebih panas. Gejala cuaca seperti 
awan, hujan, petir, topan, dan badai terjadi di lapisan troposfer. Antara 
troposfer dan stratosfer terdapat lapisan peralihan yang disebut 
tropopause. Zona ini menjadi jalur lintasan pesawat terbang 
2. Stratosfer (15–50 km) 
Di stratosfer bagian atas terdapat lapisan ozon terbesar. Stratosfer 
adalah lapisan inversi, yaitu semakin tinggi dari permukaan Bumi, 
suhu udara akan meningkat. Kenaikan suhu ini disebabkan oleh 
lapisan ozon yang menyerap radiasi ultraviolet dari Matahari. Bagian 
stratosfer paling atas disebut stratopause, yaitu lapisan yang 
membatasi stratosfer dan mesosfer 
3. Mesosfer (50–85 km) 
Suhu udara di lapisan mesosfer sangat dingin mencapai –100°C. 
Suhu yang sangat dingin ini menyebabkan meteor-meteor dari luar 
angkasa yang sangat panas pecah dan berubah menjadi batuan-batuan 
kecil yang tidak membahayakan kehidupan di Bumi. Di 
mesosferterdapat lapisan ion atau udara bermuatan listrik yang disebut 
lapisan D. Lapisan D terbentuk karena sinar ultraviolet pada molekul-
molekul udara bertemu dengan elektron bermuatan listrik negatif. 
Awan sinar malam yang berasal dari uap air atau debu meteorit 
muncul pada lapisan ini. 
4. Termosfer (85–500 km) 
Pada lapisan termosfer terjadi ionisasi gas-gas oleh radiasi 
matahari sehingga lapisan ini dikenal juga dengan ionosfer. Berkat 
adanya gasgas yang mengalami ionisasi ini, sinyal-sinyal radio 
komunikasi dari permukaan Bumi dapat dipantulkan kembali ke 
Bumi, sehingga aktivitas komunikasi dapat terjadi. Pada lapisan ini 
143 
 
terdapat pula sinar kutub (aurora) yang muncul di kala fajar atau 
petang. 
5. Eksosfer (lebih dari 500 km) 
Kandungan gas utama pada lapisan eksosfer adalah hidrogen. 
Kerapatan udaranya semakin tipis sampai hampir habis di ambang 
luar angkasa. Cahaya redup yaitu cahaya zodiakal dan gegenschein 
muncul pada lapisan eksosfer. Cahaya ini sebenarnya merupakan 
pantulan sinar matahari oleh partikel debu meteorit yang jumlahnya 
banyak dan melayang di angkasa. Satelit-satelit buatan biasanya 
berada di lapisan ini. 
B. Unsur-Unsur Cuaca dan Iklim 
1.  Penyinaran Matahari 
Matahari merupakan pengatur iklim di Bumi yang sangat penting 
dan menjadi sumber energi utama di Bumi yang menggerakkan udara 
dan arus laut. Energi Matahari dipancarkan ke segala arah dalam 
bentuk gelombang elektromagnetik. Penyinaran Matahari ke Bumi 
dipengaruhi oleh kondisi awan. Jika di udara terdapat banyak awan, 
khususnya awan yang dapat mendatangkan hujan, maka pancaran 
sinar Matahari yang sampai di Bumi lemah. Tetapi sebaliknya, jika di 
udara tidak ada awan pancaran sinar matahari sangat kuat. Besarnya 
energi matahari yang diterima Bumi tidak hanya dipengaruhi oleh 
keawanan tetapi juga oleh sudut datang sinar Matahari terhadap Bumi. 
Sudut ini terbentuk karena Bumi mengalami rotasi. Rotasi Bumi juga 
menyebabkan lama waktu penyinaran matahari di belahan Bumi utara 
dan selatan berubah setiap musim. 
2.  Suhu Udara 
Pemanasan atmosfer menyebabkan peningkatan suhu udara. Suhu 
udara menunjukkan tingkat panas atau dinginnya atmosfer. Suhu 
udara itu sendiri merupakan salah satu unsur penting dari cuaca dan 
iklim. Berdasarkan pengamatan, suhu udara bervariasi dari waktu ke 
waktu dan dari satu tempat ke tempat lain. 
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3.  Angin 
Angin dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti 
berlayar, menggerakkan kincir, dan mengeringkan jemuran. Tetapi, 
jika angin memiliki kecepatan tinggi, maka tiupan bisa 
memorakporandakan daerah yang dilaluinya. Angin bertiup dari 
daerah yang bertekanan tinggi ke daerah yang bertekanan rendah. Hal-
hal yang berkaitan dengan angin antara lain kecepatan, arah, dan 
sistem angin. 
4.  Embun, Kabut, dan Awan 
Saat jalan-jalan pagi, terutama di daerah pedesaan, kita sering 
menjumpai adanya titik-titik air di permukaan daun, rerumputan, 
danatap rumah yang disebut embun. Dan saat itu juga, udara tampak 
berkabut. Benda-benda di kejauhan tidak terlihat dengan jelas. Kabut 
terbentuk di dekat permukaan Bumi. Sedang awan terbentuk di udara 
yang lebih tinggi.  
5.  Kelembapan Udara 
Kelembapan udara dibedakan menjadi kelembapan mutlak atau 
absolut, dan kelembapan relatif atau nisbi.  
6. Curah Hujan 
Pada musim kemarau, hujan selalu ditunggu-tunggu 
kedatangannya karena akan membasahi Bumi dan menumbuhkan 
vegetasi. Hujan yang turun menambah persediaan air tanah setelah 
meresap ke dalam tanah. 
 
III. Metode Pembelajaran 
Teknik numbered heads together (NHT) dan tournament. 
IV. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian berdoa. 
2. Apersepsi: guru menyapa siswa, kemudian mempresensi. 
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3. Guru mengkonfirmasikan SK, KD dan materi yang akan di bahas. 
B. Kegiatan Inti ( 75 menit) 
1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai lapisan-lapisan 
atmosfer dan unsur-unsur cuaca dan iklim. 
2. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dengan nama kelompok 
TROPOSFER, STRATOSFER, MESOSFER, TERMOSFER, dan 
EKSOSFER.  
3. Setiap siswa memiliki nomor masing-masing dalam kelompok. 
4. Masing-masing kelompok mendiskusikan jawaban pertannyaan yang 
diberikan oleh guru. 
5. Siswa mempresentasikan jawabannya berdasarkan nomornya masing-
masing. 
C. Kegiatan Penutup ( 10 menit) 
1. Bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas, kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang kurang dimengerti.  
2. Siswa diberi tugas individu untuk  mempelajari materi selanjutnya. 
V. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
A. Sumber 
• Eni Anjani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : Untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
• Bambang Utoyo. 2007. Geografi : Membuka Cakrawala Dunia untuk 
Kelas X Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah. Bandung: PT Setia 
Purna Inves. 
B. Alat  
Buku paket, modul, dan kartu bernomor . 
C. Bahan 





1. Soal  
a. Jelaskan pengertian Atmosfer menurut persepsi masing-masing! 
b. Jelaskan lapisan-lapisan atmosfer yang menyelubungi Bumi! 
c. Sebutkan unsur-unsur cuaca dan iklim. 
d.  Apakah perbedaan cuaca dan iklim? 
e. Apakah yang dimaksud dengan pemanasan atmosfer secara langsug dan 
tidak langsung? 
f. Sebutkan nama lain angin fohn minimal 3 beserta daerahnya. 
g. Jelaskan klasifikasi hujan berdasarkan ukuran butirannya! 
2. Jawaban 
a. Atmosfer merupakan komponen geosfer yang sangat vital bagi 
kehidupan manusia. Atmosfer mengandung gas-gas yang mampu 
menjaga panas dan kelembaban yang ideal bagi kehidupan di Bumi. 
b. Lapisan-Lapisan Atmosfer 
1) Troposfer (0–15 km) 
Troposfer berada pada lapisan atmosfer paling bawah. Manusia 
dan makhluk hidup lain hidup di lapisan ini. Lapisan ini menjadi 
tempat akumulasi gas-gas oksigen, nitrogen, dan karbon dioksida. 
Gejala cuaca seperti awan, hujan, petir, topan, dan badai terjadi di 
lapisan troposfer. Antara troposfer dan stratosfer terdapat lapisan 
peralihan yang disebut tropopause. Zona ini menjadi jalur lintasan 
pesawat terbang. 
2) Stratosfer (15–50 km) 
Di stratosfer bagian atas terdapat lapisan ozon terbesar. Stratosfer 
adalah lapisan inversi, yaitu semakin tinggi dari permukaan Bumi, 
suhu udara akan meningkat. Kenaikan suhu ini disebabkan oleh 
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lapisan ozon yang menyerap radiasi ultraviolet dari Matahari. Bagian 
stratosfer paling atas disebut stratopause, yaitu lapisan yang 
membatasi stratosfer dan mesosfer. 
3) Mesosfer (50–85 km) 
Suhu udara di lapisan mesosfer sangat dingin mencapai –100°C. 
Suhu yang sangat dingin ini menyebabkan meteor-meteor dari luar 
angkasa yang sangat panas pecah dan berubah menjadi batuan-
batuan kecil yang tidak membahayakan kehidupan di Bumi. Di 
mesosfer terdapat lapisan ion atau udara bermuatan listrik yang 
disebut lapisan D. Lapisan D terbentuk karena sinar ultraviolet pada 
molekul-molekul udara bertemu dengan elektron bermuatan listrik 
negatif. Awan sinar malam yang berasal dari uap air atau debu 
meteorit muncul pada lapisan ini. 
4) Termosfer (85–500 km) 
Pada lapisan termosfer terjadi ionisasi gas-gas oleh radiasi 
matahari sehingga lapisan ini dikenal juga dengan ionosfer. Berkat 
adanya gasgas yang mengalami ionisasi ini, sinyal-sinyal radio 
komunikasi dari permukaan Bumi dapat dipantulkan kembali ke 
Bumi, sehingga aktivitas komunikasi dapat terjadi. Pada lapisan ini 
terdapat pula sinar kutub (aurora) yang muncul di kala fajar atau 
petang. 
5)  Eksosfer (lebih dari 500 km) 
Kandungan gas utama pada lapisan eksosfer adalah hidrogen. 
Kerapatan udaranya semakin tipis sampai hampir habis di ambang 
luar angkasa. Cahaya redup yaitu cahaya zodiakal dan gegenschein 
muncul pada lapisan eksosfer. Cahaya ini sebenarnya merupakan 
pantulan sinar matahari oleh partikel debu meteorit yang jumlahnya 
banyak dan melayang di angkasa. Satelit-satelit buatan biasanya 
berada di lapisan ini. 
c. Unsur-unsur cuaca dan iklim 
1) Penyinaran Matahari 
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2) Suhu Udara 
3) Angin 
4) Embun, Kabut, dan Awan 
5) Kelembapan Udara 
6) Curah Hujan 
d. Cuaca adalah keadaan atmosfer pada waktu tertentu atau dalam periode 
yang pendek dengan ditandai oleh berbagai peristiwa mwteorologis 
misalnya suhu, angin, dan udara. 
Iklim adalah keadaan cuaca rata-rata di suatu tempat atau meliputi 
wilayah yang luas selama bertahun-tahun. 
e. Pemanasan Atmosfer 
Energi sinar Matahari sebagian digunakan untuk memanaskan 
atmosfer. Pemanasan atmosfer dapat secara langsung atau tidak 
langsung. 
1) Pemanasan Langsung 
Di dalam atmosfer terkandung uap air, debu, asam arang, dan zat 
asam. Zat-zat tersebut berfungsi menyerap panas sinar matahari. 
Jadi, sebelum sampai di permukaan Bumi, panas sinar matahari 
sebagian sudah diserap atau diabsobsi zat-zat tersebut. 
2) Pemanasan Tidak Langsung 
Sinar Matahari setelah melewati atmosfer, panasnya sebagian 
diserap oleh Bumi. Akibatnya, permukaan Bumi juga menjadi panas. 
Permukaan Bumi memengaruhi panas atmosfer bagian bawah.  
f. Angin fohn memiliki nama yang berbeda-beda di banyak daerah. 
Beberapa angin fohn yang bertiup di Indonesia sebagai berikut. 
1) Angin Brubu terdapat di Sulawesi Selatan. 
2) Angin Bohorok terdapat di Deli, Sumatra Utara. 
3) Angin Kumbang terdapat di Cirebon, Jawa Barat. 
4) Angin Gending terdapat di Pasuruan dan Probolinggo, Jawa Timur. 
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5) Angin Wambrau terdapat di Papua. 
g. Berdasarkan ukuran butirannya, hujan dibedakan sebagai berikut. 
1) Hujan gerimis (drizzle), diameter butir-butir air hasil kondensasi 
kurang dari 0,5 mm. 
2) Hujan salju (snow), terdiri atas kristal-kristal es dengan suhu udara 
berada di bawah titik beku. 
3) Hujan batu es, merupakan curahan batu es yang turun di dalam uap 
panas dari awan dengan suhu udara di bawah titik beku. 
4) Hujan deras (rain), yaitu curahan air yang turun dari awan dengan 
suhu udara di atas titik beku dan diameter butirannya lebih dari 5 
mm. 
3. Kriteria penilaian 
 Setiap jawaban benar dan lengkap mendapat skor 10. 
 Setiap jawaban salah mendapat skor 0. 
 Penilaian akhir ( total skor ) : 
Skor Keterangan 
> 60 Sangat menguasai materi 
51-60 Menguasai materi 
41-50 Cukup menguasai materi 
< 40 Kurang menguasai materi 
  
              
Mengetahui, 
Guru Geografi SMA N 1 Imogiri 
 
Dwi Purwanti, S.Pd 
NIP 19720705 200801 2 007 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah   : SMA N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran  : Geografi 
Kelas/Semester  : X (sepuluh) / 2 (Dua) 
Standar Kompetensi  : 3. Menganalisis unsur-unsur geosfer  
Kompetensi Dasar  : 3.1. Menganalisis atmosfer dan dampaknya     
terhadap kehidupan di muka bumi 
Indikator    : -  Menjelaskan persebaran curah hujan di Indonesia 
- Mengklasifikasikan iklim menurut faktor garis 
lintang, Koppen, Smith Ferguson, Oldeman, dan 
Junghunn 
-  Membedakan El Nino dan La Nina 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
I. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa mampu menerangkan persebaran curah hujan di Indonesia. 
- Siswa mampu menjelaskan tipe iklim matahari, iklim Koppen, iklim Smith 
Ferguson, iklim Oldeman, dan iklim Junghunn. 
- Siswa mampu membedakan gejala iklim El Nino dan La Nina. 
II. Materi Pembelajaran 
A. Persebaran curah hujan di Indonesia 
Hujan terjadi ketika uap air membentuk awan di angkasa dan jatuh ke 
permukaan Bumi setelah mengalami kondensasi. Turunnya hujan melalui 
beberapa proses dan menurut keadaan wilayah yang berbedabeda. Di 
wilayah yang luas, hujan turun tidak merata dengan jumlah tidak sama. 
1. Keadaan Curah Hujan di Indonesia 
Wilayah Indonesia sangat luas dan memiliki topografi yang berbeda-
beda seperti pegunungan, dataran tinggi, dan dataran rendah. Keadaan 
ini menjadikan hujan yang turun sangat bervariasi.  
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2. Pengaruh Curah Hujan terhadap Vegetasi Alam di Indonesia 
Curah hujan sebagai unsur utama iklim memengaruhi vegetasialam 
yang tumbuh di Indonesia. Wilayah Indonesia yang terletak antara5° 
LU–11° LS atau beriklim tropis memiliki curah hujan tinggi (> 
2.000mm) dalam setahun dan suhu udara tahunan rata-rata sekitar 28° 
C. Keadaan ini menjadikan vegetasi alam yang tumbuh berupa hutan 
tropis. Jenis hutan tropis yang tumbuh di Indonesia didominasi oleh 
hutan hujan tropi (tropical rainforest). Selain itu, terdapat juga hujan 
monsun tropis (tropical monsun forest) dan hutan mangrove (mangrove 
forest). Hutan mangrove banyak tumbuh di sepanjang pantai, delta, 
muara,dan sungai. 
B. Klasifikasi iklim 
Iklim suatu wilayah ditentukan lima faktor utama, yaitu garis lintang, 
angin utama, massa daratan atau benua, arus samudra, serta topografi. 
Berdasarkan faktor-faktor itu, para ahli iklim mengklasifikasikan iklim di 
Bumi menjadi beberapa tipe, antara lain sebagai berikut. 
1. Iklim Matahari 
Klasifikasi iklim Matahari didasarkan pada faktor garis lintang. 
Perbedaan garis-garis lintang di permukaan Bumi berpengaruh terhadap 
jumlah energi sinar matahari yang ditemuinya. 
2. Iklim W.Koppen 
Wladimir Koppen mengklasifikasikan iklim dunia menjadi lima 
kelompok. Klasifikasi iklim yang dilakukannya berdasarkan curah 
hujan dan suhu udara. Klasifikasi iklim menurut Koppen, yaitu kelima 
kelompok iklim tipe A, B, C, D, dan E. 
a. Iklim Tipe A (Iklim Hujan Tropis) 
Wilayah beriklim tipe A memiliki curah hujan tinggi,penguapan 
tinggi (rata-rata 70 cm3/tahun), dan suhu udara bulanan rata-rata di 
atas 18° C. Curah hujan tahunan lebih dari penguapan tahunan, tidak 
ada musim dingin.  
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Wilayah beriklim tipe A dikelompokkan menjadi tiga sebagai 
berikut. 
1)  Iklim tipe Af memiliki suhu udara panas dan curah hujan tinggi 
sepanjang tahun. Di wilayah beriklim tipe A terdapat banyak 
hutan hujan tropik. Contoh: wilayah Sumatra, Kalimantan, dan 
Papua. 
2) Iklim tipe Am, memiliki suhu udara panas, musim hujan, dan 
musim kemarau yang kering. Batas antara musim hujan dan 
kemarau tegas. Wilayah beriklim tipe Am antara lain terdapat di 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, dan Papua bagian 
selatan. 
3) Iklim tipe Aw, memiliki suhu udara panas, musim hujan, dan 
musim kemarau yang lebih panjang dibandingkan dengan musim 
hujan. Wilayah beriklim tipe Aw terdapat di wilayah Jawa Timur, 
Madura, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi 
Selatan, Kepulauan Aru, dan Papua bagian selatan.  
b. Iklim Tipe B (Iklim Kering) 
Ciri Iklim tipe B adalah penguapan tinggi dengan curah hujan 
rendah (rata-rata 25,5 mm/tahun) sehingga sepanjang tahun 
penguapan lebih besar daripada curah hujan. Tidak terdapat surplus 
air. Di wilayah beriklim tipe B tidak terdapat sungai yang permanen. 
Wilayah beriklim tipe B dibedakan menjadi tipe Bs (iklim stepa) dan 
tipe Bw (iklim gurun). 
c. Iklim Tipe C (Iklim Sedang Hangat) 
Iklim tipe C mengalami empat musim, yaitu musim dingin, semi, 
gugur, dan panas. Suhu udara rata-rata bulan terdingin adalah (–3)°C 
– (–8)°C. Terdapat paling sedikit satu bulan yang bersuhu udara rata-
rata 10° C.  
Iklim tipe C dibedakan menjadi tiga, sebagai berikut. 
1) Iklim tipe Cw, yaitu iklim sedang basah (humid mesothermal) 
dengan musim dingin yang kering. 
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2) Iklim tipe Cs, yaitu iklim sedang basah dengan musim panas yang 
kering. 
3) Iklim tipe Cf, yaitu iklim sedang basah dengan hujan dalam 
semua bulan. 
d. Iklim Tipe D (Iklim Salju Dingin) 
Iklim tipe D merupakan iklim hutan salju dengan suhu udara rata-
rata bulan terdingin < –3° C dan suhu udara rata-rata bulan terpanas 
> 10° C. 
Iklim tipe D dibedakan menjadi dua: 
1) Iklim tipe Df, yaitu iklim hutan salju dingin dengan semua bulan 
lembap. 
2) Wilayah beriklim tipe Dw, yaitu iklim hutan salju dingin dengan 
musim dingin yang kering. 
e. Iklim Tipe E (Iklim Kutub) 
Wilayah beriklim tipe E mempunyai ciri tidak mengenal musim 
panas, terdapat salju abadi dan padang lumut. Suhu udara tidak 
pernah melebihi 10° C. Wilayah beriklim tipe E dibedakan atas tipe 
Et (iklim tundra) dan tipe Ef (iklim kutub dengan salju abadi). Iklim 
tipe E terdapat di daerah Arktik dan Antartika. 
3. Iklim Smith Ferguson 
Schmidt–Ferguson mengklasifikasikan iklim berdasarkan jumlah 
rata-rata bulan kering dan jumlah rata-rata bulan basah. Suatu bulan 
disebut bulan kering, jika dalam satu bulan terjadi curah hujan kurang 
dari 60 mm. Disebut bulan basah, jika dalam satu bulan curah hujannya 
lebih dari 100 mm. Iklim Schmidt dan Ferguson sering disebut juga Q 
model karena didasarkan atas nilai Q. Nilai Q merupakan perbandingan 
jumlah ratarata bulan kering dengan jumlah rata-rata bulan basah. Nilai 
Q dirumuskan sebagai berikut. 
Q =  Jumlah rata-rata bulan kering 





Selama 30 tahun, jumlah rata-rata bulan kering = 2 dan jumlah ratarata 
bulan basah = 8. 
Q= Rata- rata bulan basah 
      Rata- rata bulan kering 
Q= 2/8 = 0,25 
Berdasarkan tabel rasio Q  daerah X dengan nilai Q = 0,25 termasuk 
beriklim B atau basah. 
4. Iklim Oldeman 
Penentuan iklim menurut Oldeman menggunakan dasar yang sama 
dengan penentuan iklim menurut Schmidt-Ferguson, yaitu unsur curah 
hujan. Bulan basah dan bulan kering dikaitkan dengan kegiatan 
pertanian di daerah tertentu sehingga penggolongan iklimnya disebut 
juga zona agroklimat. 
Dalam metode ini, dasar penentuan bulan basah, bulan lembap, dan 
bulan kering sebagai berikut. 
a. Bulan basah, apabila curah hujannya > 200 mm. 
b. Bulan lembap, apabila curah hujannya 100–200 mm. 
c. Bulan kering, apabila curah hujannya < 100 mm. 
Berdasarkan bulan basah, Oldeman menentukan lima klasifikasi iklim 
atau daerah agroklimat utama seperti tabel berikut ini. 
Tipe Iklim Kriteria 
A >9 bulan basah berurutan 
B 7–9 bulan basah berurutan 
C 5–6 bulan basah berurutan 
D 3–4 bulan basah berurutan 
E <3 bulan basah berurutan 
 
5. Iklim Junghunn 
Junghuhn mengklasifikasikan iklim berdasarkan ketinggian tempat 
dan mengaitkan iklim dengan jenis tanaman yang tumbuh dan 




C. El Nino dan La Nina 
El Nino dan La Nina, mirip seperti nama orang. Tetapi, sebenarnyaEl 
Nino dan La Nina merupakan gejala iklim yang menyimpang dari kondisi 
normal. Penyimpangan ini merupakan gejala ekstrem osilasi selatan yang 
penyebabnya masih belum jelas. Gejala El Nino dan La Nina terjadi setiap 
kurun waktu 2 sampai dengan 10 tahun. Wilayah yang terkena dampak 
dari El Nino dan La Nina adalah Asia, Australia Afrika, dan Amerika 
Selatan.  
1. El Nino 
Pada pola cuaca yang normal, angin timur di Samudra Pasifik 
bertiup ke barat dan mendorong air laut hangat ke permukaan. 
Akibatnya, air laut di bagian barat samudra lebih hangat 2° C dan lebih 
tinggi 40 cm. Di bagian timur samudra, air laut dingin menggantikan air 
laut hangat. Keadaan ini menyebabkan udara lembap hangat naik di 
bagian barat dengan membawa uap air dan menimbulkan hujan. Sedang 
udara di bagian timur yang kering dan dingin turun dan bertiup di 
pantai Amerika selatan. El Nino menyebabkan pola cuaca normal 
mengalami pergeseran. Keadaan ini menyebabkan angin pasat yang 
kaya uap air dan berpotensi mendatangkan banyak hujan tidak sampai 
wilayah Asia dan Australia, sehingga menimbulkan kekeringan hebat di 
wilayah ini, termasuk IndonesiaAngin pasat yang kembali ke arah timur 
dengan membawa banyak uap air menyebabkan hujan sangat lebat di 
wilayah Amerika selatan, seperti Peru dan Ekuador. Bahkan, gurun di 
wilayah ini mengalami banjir dan tanah longsor. 
2. La Nina 
Sifat dari La Nina berlawanan dengan El Nino. La Nina terjadi 
apabila arus udara dan arus air laut saling memperkuat sehingga angin 
pasat bertiup dengan kencang. Angin pasat yang bertiup kencang 
menyebabkan air laut hangat mengalir ke arah barat. Akibatnya, 
wilayah barat, yaitu wilayah bagian Asia, Australia, dan Afrika 
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mengalami musim hujan sangat lebat. Sebaliknya, wilayah Amerika 
Selatan mengalami kekeringan hebat. 
III. Metode Pembelajaran 
Teknik numbered heads together (NHT) dan tournament. 
IV. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Pendahuluan ( 5 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian berdoa. 
2. Apersepsi: guru menyapa siswa, kemudian mempresensi. 
3. Guru mengkonfirmasikan SK, KD dan materi yang akan di bahas.. 
B. Kegiatan Inti ( 75 menit) 
1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai lapisan-lapisan 
atmosfer dan unsur-unsur cuaca dan iklim. 
2. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dengan nama kelompok KOPPEN, 
SMITH FERGUSON, OLDEMAN, JUNGHUNN, dan EL NINO & 
LA NINA. Setiap siswa memiliki nomor masing-masing. 
3. Siswa mendiskusikan jawaban pertannyaan yang diberikan oleh guru. 
4. Siswa mempresentasikan jawabannya berdasarkan nomornya masing-
masing. 
5. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru sebagai evaluasi 
pembelajaran. 
C. Kegiatan Penutup ( 10 menit) 
1. Bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dibahas, kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 
materi yang kurang dimengerti.  
2. Siswa diberi tugas individu untuk  mempelajari materi selanjutnya. 
V. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar 
A. Sumber 
• Eni Anjani dan Tri Haryanto. 2009. Geografi : Untuk Kelas X 
SMA/MA. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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• Bambang Utoyo. 2007. Geografi : Membuka Cakrawala Dunia untuk 
Kelas X Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah. Bandung: PT Setia 
Purna Inves. 
B. Alat  
Buku paket, modul, dan kartu bernomor . 
C. Bahan 
Materi tentang lapisan-lapisan atmosfer dan unsur-unsur cuaca dan iklim. 
VI. Penilaian 
1. Soal  
a. Kelompok  
1) Jelaskan pengertian iklim! 
2) Sebutkan 5 faktor utama penentu iklim suatu wilayah. 
3) Jelaskan secara singkat klasifikasi iklim menurut Wladimir Koppen! 
4) Sebutkan ciri-ciri wilayah beriklim tipe Af, Am, dan Aw. 
5) Apakah yang dimaksud dengan El Nino? 
6) Apakah yang dimaksud dengan La Nina? 





1) Iklim adalah keadaan cuaca rata-rata di suatu tempat atau meliputi 
wilayah yang luas selama bertahun-tahun. 
2) Faktor utama penentu iklim adalah garis lintang, angin utama, massa 
daratan atau benua, arus samudera, dan topografi. 
3) Wladimir Koppen mengklasifikasikan iklim dunia menjadi lima 
kelompok. Klasifikasi iklim yang dilakukannya berdasarkan curah 
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hujan dan suhu udara. Klasifikasi iklim menurut Koppen, yaitu 
kelima kelompok iklim tipe A, B, C, D, dan E. 
a) Iklim Tipe A (Iklim Hujan Tropis) 
Wilayah beriklim tipe A memiliki curah hujan 
tinggi,penguapan tinggi (rata-rata 70 cm3/tahun), dan suhu udara 
bulanan rata-rata di atas 18° C. Curah hujan tahunan lebih dari 
penguapan tahunan, tidak ada musim dingin.  
b) Iklim Tipe B (Iklim Kering) 
Ciri Iklim tipe B adalah penguapan tinggi dengan curah hujan 
rendah (rata-rata 25,5 mm/tahun) sehingga sepanjang tahun 
penguapan lebih besar daripada curah hujan. Tidak terdapat 
surplus air. Di wilayah beriklim tipe B tidak terdapat sungai yang 
permanen. Wilayah beriklim tipe B dibedakan menjadi tipe Bs 
(iklim stepa) dan tipe Bw (iklim gurun). 
c) Iklim Tipe C (Iklim Sedang Hangat) 
Iklim tipe C mengalami empat musim, yaitu musim dingin, 
semi, gugur, dan panas. Suhu udara rata-rata bulan terdingin 
adalah (–3)°C – (–8)°C. Terdapat paling sedikit satu bulan yang 
bersuhu udara rata-rata 10° C.  
d)  Iklim Tipe D (Iklim Salju Dingin) 
Iklim tipe D merupakan iklim hutan salju dengan suhu udara 
rata-rata bulan terdingin < –3° C dan suhu udara rata-rata bulan 
terpanas > 10° C. 
e) Iklim Tipe E (Iklim Kutub) 
Wilayah beriklim tipe E mempunyai ciri tidak mengenal 
musim panas, terdapat salju abadi dan padang lumut. Suhu udara 
tidak pernah melebihi 10° C. Wilayah beriklim tipe E dibedakan 
atas tipe Et (iklim tundra) dan tipe Ef (iklim kutub dengan salju 





4) Wilayah beriklim Af memiliki ciri: 
a) Hutan sangat lebat dan heterogen. 
b) Terdapat banyak tumbuhan panjat. 
c) Terdapat pakis, palaem, dan anggrek. 
Wilayah beriklim Am memiliki ciri: 
a) Curah hujan tergantung musim. 
b) Jenis tanaman pendek dan homogen. 
c) Hutan homogen menggugurkan daunnya ketika kemarau. 
Wilayah beriklim Aw memiliki ciri: 
a) Hutan berbentuk sabana. 
b) Jenis tumbuhan padang rumput dan semak belukar. 
c) Pohonnya berjenis rendah. 
5) El Nino 
Pada pola cuaca yang normal, angin timur di Samudra Pasifik 
bertiup ke barat dan mendorong air laut hangat ke permukaan. 
Akibatnya, air laut di bagian barat samudra lebih hangat 2° C dan 
lebih tinggi 40 cm. Di bagian timur samudra, air laut dingin 
menggantikan air laut hangat. Keadaan ini menyebabkan udara 
lembap hangat naik di bagian barat dengan membawa uap air dan 
menimbulkan hujan. Sedang udara di bagian timur yang kering dan 
dingin turun dan bertiupd i pantai Amerika selatan. 
6) La Nina 
Sifat dari La Nina berlawanan dengan El Nino. La Nina terjadi 
apabila arus udara dan arus air laut saling memperkuat sehingga 
angin pasat bertiup dengan kencang. Angin pasat yang bertiup 
kencang menyebabkan air laut hangat mengalir ke arah barat. 
7) Dampak El Nino dan La Nina 
El Nino menyebabkan pola cuaca normal mengalami pergeseran. 
Keadaan ini menyebabkan angin pasat yang kaya uap air dan 
berpotensi mendatangkan banyak hujan tidak sampai wilayah Asia 
dan Australia, sehingga menimbulkan kekeringan hebat di wilayah 
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ini, termasuk Indonesia. Angin pasat yang kembali ke arah timur 
dengan membawa banyak uap air menyebabkan hujan sangat lebat di 
wilayah Amerika selatan, seperti Peru dan Ekuador. Bahkan, gurun 
di wilayah ini mengalami banjir dan tanah longsor. Sedangkan La 
Nina beakibat sebaliknya. 






















3. Kriteria penilaian 
a. Kelompok 
 Setiap jawaban benar dan lengkap mendapat skor 15. 
 Setiap jawaban salah mendapat skor 0. 
 Penilaian akhir ( total skor ) : 
Skor Keterangan 
> 90 Sangat menguasai materi 
71-90 Menguasai materi 
50-70 Cukup menguasai materi 
< 50 Kurang menguasai materi 
 
b. Individu  
 Setiap jawaban benar mendapat skor 5. 









 Penilaian akhir ( total skor ) : 
 
Skor Keterangan 
> 90 Sangat menguasai materi 
71-90 Menguasai materi 
50-70 Cukup menguasai materi 
< 50 Kurang menguasai materi 
 
              
Mengetahui, 
Guru Geografi SMA N 1 Imogiri 
 
Dwi Purwanti, S.Pd 
NIP 19720705 200801 2 007 
























 Aktivitas  Siswa dalam Pembelajaran Geografi Melalui Pembelajaran 
Kooperatif  
 Teknik Numbered Heads  Together 
 
Nama Sekolah : SMA N 1 Imogiri  Materi : Atmosfer 
 Kelas / Semester  : X3 / 2   Siklus  : II 
No Indikator Aspek yang diamati 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Tallus F Tallus F 
1. Pengelolaan Kelas 
a. Mendengarkan/memper
hatikan penjelasan dari 
guru 
    
b. Mencatat  
    
c. Bertanya kepada guru 
    
d. Menjawab pertanyaan 
guru 
    
2. Kerjasama Kelompok 
a. Partisipasi dalam 
diskusi 
    
b. Membantu teman yang 
mengalami kesulitan 
    
c. Presentasi kelompok 
    
 










Lembar Observasi  
Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran Geografi Melalui Pembelajaran 
Kooperatif  
Teknik Numbered Heads  Together  
 
Nama Sekolah   : SMA N 1 Imogiri  Materi : Atmosfer 
  Kelas/Semester : X3 / 2   Siklus  : II 
No Kegiatan Pertemuan 1 Pertemuan 2 Ada Tidak Ada Tidak 
1 Melakukan apersepsi 
      
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
      
3 Menjelaskan materi       
4 Membantu siswa yang mengalami kesulitan 
      
5 Memantau kerja siswa       
6 Mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan 
      
7 Bertanya kepada siswa       
8 Menjawab pertanyaan siswa 
      
9 Memberikan kesimpulan       
 















Nama Sekolah     : SMA N 1 IMOGIRI Siklus/Pertemuan  : III / 2 
Kelas/Semester   : X.3   Hari/Tanggal        : Sabtu/19-03-‘11 
Materi                  : - Dinamika Litosfer  Waktu         : 20 menit 
dan Pedosfer  
- Atmosfer 
  







2. Batuan cair pijar yang bersuhu tinggi dan mengandung berbagai unsur 
mineral dan gas serta masih berada dalam tubuh gunung berapi disebut .... 
a. lava 
b. lahar 
c. lahar dingin 
d. magma 
e. silikat  
3. Tenaga dari dalam bumi yang menyebabkan perubahan lapisan permukaan 
bumi baik mendatar maupun vertikal disebut dengan .... 
a. vulkanisme 
b. tektonisme 
c. seisme  
d. tekto-vulkanik 
e. runtuhan  
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4. Letusan yang bergantian antara eksplosif dan efusif akan membentuk gunung 





e. Hawaii  
5. Pergeseran kulit bumi yang relatif lambat, berlangsung dalam waktu yang 





e. tekto-vulkanik  
6. Tenaga yang berasal dari luar bumi dan bersifat destruktif (merusak) adalah 
pengertian dari .... 
a. gempa bumi 
b. tenaga endogen 
c. tenaga eksogen 
d. orogenesa negatif 
e. pergeseran lempeng tektonik 
7. Air yang banyak mengandung CO2 (zat asam arang) dengan mudah dapat 







8. Mengingat iklim di negara Indonesia adalah tropika ekuatorial dengan curah 
hujan yang tinggi, maka proses penghancuran batuan yang paling sering 








9. Perhatikan data berikut ini: 
1) dekomposisi  4) hidrasi 
2) oksidasi  5) degradasi 
3) karbonisasi  6) hidrolisa  
Dari data diatas yang termasuk dalam proses pelapukan kimiawi antara lain: 
a. 1,2 dan 3 
b. 2,3 dan 4 
c. 3,4 dan 5 
d. 4,5 dan 6 
e. 5,6 dan 1 
10. Erosi oleh angin banyak terjadi di daerah gurun. Akibat erosi ini terbentuk 
beberapa bentang alam antara lain Musroom Rock atau Batu jamur, Batu 





e. Erosi marine 
11. Diantara golongan tanah ada Tanah muda, Dewasa, Tua, dan Sangat Tua. 
Pembagian tanah ini berdasarkan .... 
a. umur tanah 
b. unsur tanah 
c. warna tanah 
d. kesuburan tanah 
e. kesulitan mengolah tanah 
12. Di daerah yang datar atau cekung, tanah berwarna kelabu akibat selalu 
tergenang air. Hal tersebut merupakan pengaruh faktor .... 







13. Tanah mineral yanag banyak mengandung unsur besi sehingga teroksidasi 





e. kelabu  




c. Wind breaks 
d. Contour tillage 
e. Strip cropping 
15. Karena lapisan tanah atas merupakan bagian yang optimal bagi kehidupan 
tumbuh-tumbuhan (subur), maka lapisan ini sering disebut sebagai lapisan .... 
a. Top Soil 
b. Sub Soil 
c. Regolith 
d. Bed Rock 
e. Profil Tanah 
16. Gejala-gejala cuaca seperti awan, hujan, petir, topan, dan badai terjadi pada 
lapisan .... 





17. Keadaan atmosfer dalam waktu yang relatif singkat dan dalam wilayah yang 
sempit disebut ... 
a. suhu 





e. angin pasat 
18. Lapisan ozon terdapat pada lapisan .... 





19. Pembagian iklim berdasarkan ketinggian tempat adalah klasifikai iklim 
menurut .... 
a. Koppen 
b. Smith Ferguson 
c. Oldeman 
d. Junghunn 
e. Thornthwaite  
20. Perhatikan data berikut ini: 
1) Curah hujan tinggi 
2) Penguapan tinggi 
3) Suhu udara bulanan rata-rata di atas 18° C 
4) Curah hujan tahunan lebih dari penguapan tahunan. 
5) Tidak ada musim dingin 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa daerah tersebut menurut klasifikasi 
iklim Koppen termasuk dalam kelompok iklim .... 
a. Tipe A 
b. Tipe B 
c. Tipe C 
d. Tipe D 






Pedoman Wawancara Terhadap Tanggapan Guru  
Mengenai Pembelajaran Geografi  
Menggunakan Teknik Numbered Heads  Together 
 di SMA N 1 Imogiri Bantul 
1. Apakah Ibu sudah pernah menggunakan Teknik Numbered Heads  
Together dalam proses pembelajaran? 
a. Pernah 
b. Belum   
2. Bagaimanakah suasana kelas dalam pembelajaran geografi dengan 
menggunakan Teknik Numbered Heads  Together? 
a. Aktif, alasannya......................................... 
b. Pasif, alasannya.......................................... 
3. Apakah Teknik Numbered Heads  Together mudah dilaksanakan dan 
sesuai untuk pembelajaran geografi? 
a. Ya 
b. Tidak  
4. Berdasar pengamatan ibu selama pelaksanaan tindakan, apakah Teknik 
Numbered Heads  Together mampu meningkatkan aktivitas dan 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan? 
a. Ya, karena.................................................... 
b. Tidak, karena............................................... 
5. Apakah ada hambatan dalam penerapan Teknik Numbered Heads  
Together? 
a. Tidak 
b. Ada, sebutkan............................................. 
6. Apakah Ibu tertarik untuk menerapkan Teknik Numbered Heads  Together 
dalam pembelajaran geografi untuk materi materi yang lainnya? 
a. Ya, karena................................................... 




7. Bagaimanakah kesan ibu terhadap Teknik Numbered Heads  Together 
dalam pembelajaran geografi? 
Jawab :............................................................... 
8. Bagaimanakah saran Ibu terhadap pengembangan Teknik Numbered 






















Pedoman Wawancara Terhadap Tanggapan Siswa  
Mengenai Pembelajaran Geografi 
Menggunakan Teknik Numbered Heads  Together 
 di SMA N 1 Imogiri Bantul 
1. Apakah dalam pembelajaran geografi sebelumnya sudah pernah diterapkan 
teknik Numbered Heads  Together ? 
a. Pernah 
b. Belum   
2. Apakah dengan penggunaan teknik Numbered Heads  Together dalam 
pembelajaran geografi kamu menjadi lebih paham dengan materi yang 
diajarkan? 
a. Ya, karena............................................................................................ 
b. Tidak, karena........................................................................................ 
3. Apakah ada hambatan dalam penerapan Teknik Numbered Heads  
Together? 
c. Tidak 
d. Ada, sebutkan............................................. 
4. Bagaimanakah kesanmu terhadap Teknik Numbered Heads  Together 























DAFTAR NILAI PRE TEST KELAS X3 
Nomor  Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Abu Yazid Bastomi 40 Belum Tuntas 
2 Ahmad Triasfari 55 Belum Tuntas 
3 Apri Nugroho 55 Belum Tuntas 
4 Archa Hendrawijaya Hidayat 45 Belum Tuntas 
5 Ardiyan Rizqi Ananda 55 Belum Tuntas 
6 Ari Hardiawati 60 Belum Tuntas 
7 Bagas Purbo Waskito 40 Belum Tuntas 
8 Brian Karisma Negara 50 Belum Tuntas 
9 Deny Septiawan 40 Belum Tuntas 
10 Dewi Romayani 60 Belum Tuntas 
11 Endra Dewantoro Adi 50 Belum Tuntas 
12 Erni Yulianti 40 Belum Tuntas 
13 Ervina Rizky Noviandari 55 Belum Tuntas 
14 Farida Suharini 40 Belum Tuntas 
15 Fendi Irawan 55 Belum Tuntas 
16 Hesti Novianissa 55 Belum Tuntas 
17 Ismiyatun Khasanah 40 Belum Tuntas 
18 Kharisna Sekar Sari 35 Belum Tuntas 
19 Kresna Fery Yunanda Sp. 45 Belum Tuntas 
20 Muhammad Suryo Indarto 45 Belum Tuntas 
21 Muiz Yoga Maulana 70 Belum Tuntas 
22 Noor Ayu Novi Kusumaningrum 50 Belum Tuntas 
23 Nurulita Rahayu 65 Belum Tuntas 
24 Reni Widi Astuti 40 Belum Tuntas 
25 Rina Tri Susilowati 45 Belum Tuntas 
26 Rory Ahadiyah 60 Belum Tuntas 
27 Sri Wahyuni 65 Belum Tuntas 
28 Sunifah 65 Belum Tuntas 
29 Suyanti 50 Belum Tuntas 
30 Tiwining Utami 35 Belum Tuntas 
31 Tri Hendriawan 45 Belum Tuntas 
32 Utami Nur Ma’rifah 35 Belum Tuntas 
33 Waheti Novita Sari 35 Belum Tuntas 
Jumlah 1620 
Rata-rata 49,51 
Nilai Tertinggi 70 
Nilai Terendah 35 
Jumlah Siswa yang Mendapat Nilai ≥ 75 0 
Persentase Siswa yang Mendapat Nilai ≥ 75 0 




DAFTAR NILAI TES SIKLUS I SISWA KELAS X3 
Nomor  Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Abu Yazid Bastomi 60 Belum Tuntas 
2 Ahmad Triasfari 85 Tuntas 
3 Apri Nugroho 55 Belum Tuntas 
4 Archa Hendrawijaya Hidayat 70 Belum Tuntas 
5 Ardiyan Rizqi Ananda 70 Belum Tuntas 
6 Ari Hardiawati 75 Tuntas 
7 Bagas Purbo Waskito 65 Belum Tuntas 
8 Brian Karisma Negara 75 Tuntas 
9 Deny Septiawan 75 Tuntas 
10 Dewi Romayani 80 Tuntas 
11 Endra Dewantoro Adi 70 Belum Tuntas 
12 Erni Yulianti 75 Tuntas 
13 Ervina Rizky Noviandari 80 Tuntas 
14 Farida Suharini 65 Belum Tuntas 
15 Fendi Irawan 65 Belum Tuntas 
16 Hesti Novianissa 85 Tuntas 
17 Ismiyatun Khasanah 65 Belum Tuntas 
18 Kharisna Sekar Sari 75 Tuntas 
19 Kresna Fery Yunanda Sp. 70 Belum Tuntas 
20 Muhammad Suryo Indarto 70 Belum Tuntas 
21 Muiz Yoga Maulana 80 Tuntas 
22 Noor Ayu Novi Kusumaningrum 65 Belum Tuntas 
23 Nurulita Rahayu 75 Tuntas 
24 Reni Widi Astuti 75 Tuntas 
25 Rina Tri Susilowati 75 Tuntas 
26 Rory Ahadiyah 90 Tuntas 
27 Sri Wahyuni 75 Tuntas 
28 Sunifah 85 Tuntas 
29 Suyanti 90 Tuntas 
30 Tiwining Utami 70 Belum Tuntas 
31 Tri Hendriawan 75 Tuntas 
32 Utami Nur Ma’rifah 75 Tuntas 
33 Waheti Novita Sari 60 Belum Tuntas 
Jumlah 2420 
Rata-rata 73,33 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 50 
Jumlah Siswa yang Mendapat Nilai ≥ 75 14 
Persentase Siswa yang Mendapat Nilai ≥ 75 42,42 




DAFTAR NILAI TES SIKLUS II SISWA KELAS X3 
Nomor  Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Abu Yazid Bastomi 75 Tuntas 
2 Ahmad Triasfari 85 Tuntas 
3 Apri Nugroho 55 Belum Tuntas 
4 Archa Hendrawijaya Hidayat 60 Belum Tuntas 
5 Ardiyan Rizqi Ananda 65 Belum Tuntas 
6 Ari Hardiawati 80 Tuntas 
7 Bagas Purbo Waskito 65 Belum Tuntas 
8 Brian Karisma Negara 80 Tuntas 
9 Deny Septiawan 75 Tuntas 
10 Dewi Romayani 80 Tuntas 
11 Endra Dewantoro Adi 75 Tuntas 
12 Erni Yulianti 75 Tuntas 
13 Ervina Rizky Noviandari 75 Tuntas 
14 Farida Suharini 65 Belum Tuntas 
15 Fendi Irawan 70 Belum Tuntas 
16 Hesti Novianissa 90 Tuntas 
17 Ismiyatun Khasanah 75 Tuntas 
18 Kharisna Sekar Sari 75 Tuntas 
19 Kresna Fery Yunanda Sp. 75 Tuntas 
20 Muhammad Suryo Indarto 75 Tuntas 
21 Muiz Yoga Maulana 80 Tuntas 
22 Noor Ayu Novi Kusumaningrum 65 Belum Tuntas 
23 Nurulita Rahayu 80 Tuntas 
24 Reni Widi Astuti 75 Tuntas 
25 Rina Tri Susilowati 75 Tuntas 
26 Rory Ahadiyah 90 Tuntas 
27 Sri Wahyuni 80 Tuntas 
28 Sunifah 85 Tuntas 
29 Suyanti 90 Tuntas 
30 Tiwining Utami 75 Tuntas 
31 Tri Hendriawan 75 Tuntas 
32 Utami Nur Ma’rifah 75 Tuntas 
33 Waheti Novita Sari 75 Tuntas 
Jumlah 2490 
Rata-rata 75,45 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 55 
Jumlah Siswa yang Mendapat Nilai ≥ 75 26 
Persentase Siswa yang Mendapat Nilai ≥ 75 78,79 




DAFTAR NILAI UJIAN SEMESTER GASAL 
MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X1  
SMAN 1 IMOGIRI TAHUN AJARAN 2010/2011 
Nomor  Nama Siswa Nilai 
1 Arica Yuvito Marantino 64 
2 Abi Rizal Muhammad Nur - 
3 Achmad Nuradib Fauzan 58 
4 Aditya Andikatama 65 
5 Aditya Dwi Nugraha 66 
6 Amalia Prima Nurchairinisa 66 
7 Ana Ma’rifah 73 
8 Anita Rahayu Ningsih 74 
9 Arif Nur Choiri 68 
10 Daliyah 79 
11 Desti Susilowati 59 
12 Diemas Aji Myas Pradesta 63 
13 Diyah Fitri Indriyati 60 
14 Dwi Isnawati 86 
15 Endah Purwantiningsih 69 
16 Evi Lutfiani 75 
17 Fhatma Erni Sunarsa 65 
18 Galang Nuryanti 80 
19 Gustaf Dwi Febriyanto 75 
20 Imas Agustin Itsnaini 83 
21 Mastafik 76 
22 Maulana Ashidiq Setiadi 74 
23 Meita Endah Sarjaniasti 71 
24 Mey Rina Tri Hapsari 76 
25 Muh Arif Nugroho 71 
26 Non Cristin Meykawati 66 
27 Nur Hidayati 60 
28 Oktariyan Nur Kusuma Hendra  80 
29 Reza Prisma Nurani 73 
30 Rindayati 68 
31 Rismanto 74 
32 Rusman Ramadan 73 
33 Sepnugraha Atmanegara 61 
34 Siska Wahyu Setyaningsih 55 
Rata-rata 67,82 





DAFTAR NILAI UJIAN SEMESTER GASAL 
MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X2  
SMAN 1 IMOGIRI TAHUN AJARAN 2010/2011 
Nomor  Nama Siswa Nilai 
1 Afronita Ridanti 41 
2 Ahmad Rosyadi 44 
3 Amaliya Nur Sa’ada 48 
4 Andriyani Widyaningrum 44 
5 Anggun Purbowati 66 
6 Anisa Isnaini Subekti 66 
7 Astri Puswitasari 66 
8 Banid Dwi Sumantri 61 
9 Bangkit Triono 40 
10 Dewi Khoirul Latif  60 
11 Dian Saputro Nugroho 61 
12 Elis Nawati 58 
13 Erfindo Wijaya 68 
14 Flesta Bhakti Pratama 66 
15 Kurnia Sari 85 
16 Lia Oktaviani 49 
17 Muh. Ramadhan 61 
18 Nikko Aditya Yudha Kusuma 59 
19 Nina Friscaduani 55 
20 Nofrian Muhammad Muslih 66 
21 Novi Andarini 53 
22 Nurweni 64 
23 Ria Yulianti 64 
24 Riswan Eka Permana 68 
25 Rifan Zani 51 
26 Ririn Yuliandari 66 
27 Risa Retno Ramadanti 51 
28 Rian Wulandari 55 
29 Rizki Triningrum 61 
30 Sita Damayanti Oningtyas 50 
31 Taufiq Hidayat 53 
32 Tri Wahyuni Puspitasari 58 
33 Yuni Rachmawati 58 
34 Zahra Sonda Arumdhani 61 
Rata-rata 58,1585 





DAFTAR NILAI UJIAN SEMESTER GASAL 
MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X3 
SMAN 1 IMOGIRI TAHUN AJARAN 2010/2011 
Nomor  Nama Siswa Nilai 
1 Abu Yazid Bastomi 35 
2 Ahmad Triasfari 60 
3 Apri Nugroho 30 
4 Archa Hendrawijaya Hidayat 35 
5 Ardiyan Rizqi Ananda 69 
6 Ari Hardiawati 51 
7 Bagas Purbo Waskito 46 
8 Brian Karisma Negara 63 
9 Deny Septiawan 56 
10 Dewi Romayani 58 
11 Endra Dewantoro Adi 44 
12 Erni Yulianti 59 
13 Ervina Rizky Noviandari 59 
14 Farida Suharini 50 
15 Fendi Irawan 51 
16 Hesti Novianissa 70 
17 Ismiyatun Khasanah 71 
18 Kharisma Sekar Sari 28 
19 Kresna Fery Yunanda Sp. 60 
20 Muhammad Suryo Indarto 56 
21 Muiz Yoga Maulana 64 
22 Noor Ayu Novi Kusumaningrum 69 
23 Nurulita Rahayu 51 
24 Reni Widi Astuti 35 
25 Rina Tri Susilowati 57 
26 Rory Ahadiyah 73 
27 Sri Wahyuni 80 
28 Sunifah 74 
29 Suyanti 77 
30 Tiwining Utami 60 
31 Tri Hendriawan 43 
32 Utami Nur Ma’rifah 43 
33 Waheti Novita Sari 43 
Rata-rata 53,59 





DAFTAR NILAI UJIAN SEMESTER GASAL 
MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X4  
SMAN 1 IMOGIRI TAHUN AJARAN 2010/2011 
Nomor  Nama Siswa Nilai 
1 Ambar Susilowati 61 
2 Ana Triyani 69 
3 Anang Tri Nur Cahyo 54 
4 Angga Tri Wahyudi 74 
5 Anisa Kumala Sari 71 
6 Anas Ismail 51 
7 Anur Abi Satya 71 
8 Ardan Arifin 66 
9 Bagas Febrian  79 
10 Dela Noviani Darmaningsih 73 
11 Desi Indriyani 63 
12 Desinta Widyawati 66 
13 Dhelia Salindri 60 
14 Dinda Ayu Perwitasari 60 
15 Erdi Prasetya 78 
16 Evri Khoirunnisa Hartoyo 78 
17 Favourite Senja Flamboyant Sudibyo 73 
18 Ferina Fajar Anjaswati 69 
19 Harry Mustika Hadi  80 
20 Hendi Setiyawan 60 
21 Hudan Ismawan 70 
22 Lola Rani Puspaningrum 68 
23 Marinda Ety Istikharoh 49 
24 Nisa Suraya 50 
25 Novitra Sulistyanda Prinanggalih 66 
26 Putri Anggraeni Sulistyowati 80 
27 Rita Rofi’ah 69 
28 Santi Kusumastuti 69 
29 Sundari  80 
30 Taufik Dwiyanto - 
31 Tri Budi Utami 50 
32 Tri Yanti 78 
33 Tyas Ayuning Dewi Puspitasari 66 
34 Yudhawan Arif Pratama 81 
Rata-rata 65,65 





DAFTAR NILAI UJIAN SEMESTER GASAL 
MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X5  
SMAN 1 IMOGIRI TAHUN AJARAN 2010/2011 
Nomor  Nama Siswa Nilai 
1 Afrilia Dasih Nurhayati 75 
2 Aliansyah Riyan Wibisono 39 
3 Andhi Dwi Susilo 75 
4 Anita Ariyani 75 
5 Atika Prasetyawati 55 
6 Ayu Anggi Elisa Murti 39 
7 Dilania Sudiyatmala 73 
8 Eka Yuniati 49 
9 Emi Suharyani 58 
10 Erlina Intan Swasti 73 
11 Fara Dhilla Ayu Ghaissani 64 
12 Farid Wajdi 73 
13 Febri Zainurisma 55 
14 Imam Yudhanto 49 
15 Indrie Noor Latifa 86 
16 Intan Padma Rahmawati 64 
17 Irfan Wahyu Saputro 70 
18 Iyan Putri Candra Dewi 80 
19 Janu Ardi Laksono - 
20 Luna Marizki  44 
21 Marjianto 63 
22 Muhammad Subkhi Fitriyanto 61 
23 Nur Wajarwati 84 
24 Nurdianingsih 48 
25 Putri Eka Elda Afra Nurlina 76 
26 Roy Kurniawan 69 
27 Sarjiyati 53 
28 Sri Utami 80 
29 Suryaningsih 74 
30 Toni Dharu Saputra 33 
31 Tri Wulandari 41 
32 Umiatun 49 
33 Untoro 43 
34 Wulan Novia 49 
Rata-rata 59,38 





DAFTAR NILAI UJIAN SEMESTER GASAL 
MATA PELAJARAN GEOGRAFI KELAS X6 
SMAN 1 IMOGIRI TAHUN AJARAN 2010/2011 
Nomor  Nama Siswa Nilai 
1 Andreas Eko Yulianto 44 
2 Dama Yusna Ivani 58 
3 Depi Riniyati 63 
4 Dian Andi Prasetiya 55 
5 Dian Arum Prasmawati 61 
6 Egi Prasetio Subekti 30 
7 Endah Puspo Rini 74 
8 Erlina Silfa Pratiwi 79 
9 Gabriella Arinindita Atmanta Putri 46 
10 Ika Dina Apriani 64 
11 Indah Widiyanti 68 
12 Intan Setyaningrum 85 
13 Janu Apriyanto 64 
14 Maria Maylinda 66 
15 Mulat Sayekti 85 
16 Nafis Alhakim 56 
17 Nanda Laras Farahita 74 
18 Normalitasari Ayu Damayanti 68 
19 Nur Fatichah 76 
20 Nurul Tri Wijayanti 75 
21 Rika Agustina 75 
22 Rupi Lestari 81 
23 Siti Khilyatu Janah 73 
24 Suci Zumrotina 76 
25 Susi Solikhah 83 
26 Tia Selvi Adelina 76 
27 Verry Pravita Kurniawati 86 
28 Via Azizah 80 
29 Wilan Pangestu Widiasmara 64 
30 Yuliatun Rahmawati 69 
31 Yunita Kurniasari 88 
32 Hudan Muslihin 33 
33 Janu Ardi Laksono 73 
Rata-rata 69,62 
 Sumber: Data Primer Sekolah 
 
